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Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu Segar Di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali 

Nama  : Aditya Galih Sekaring Putri Hartin 

NRP  : 08211640000051 

Departemen   : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Eko Budi Santoso, Lic.Rer.Reg 

ABSTRAK 

Kondisi industri susu segar di Desa Sukorejo  masih cenderung 

lemah karena belum adanya produk turunan yang dihasilkan, padahal 

Desa Sukorejo merupakan desa dengan jumlah sapi perah terbanyak. 

Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah merumuskan arahan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. Terdapat tiga tahapan untuk 

mencapai tujuan penelitian yaitu tahap pertama mengidentifikasi 

karakteristik pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di 

Desa Sukorejo menggunakan metode Content Analysis. Tahap kedua 

yaitu menentukan produk turunan komoditas susu di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali menggunakan metode analisis 

nilai tambah. Tahap ketiga yaitu merumuskan arahan pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali menggunakan metode triangulasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah arahan pengembangan yang 

secara garis besar berupa pengembangan produk olahan melalui 

pelatihan – pelatihan yang diberikan melalui pemerintah daerah 

dengan bekerja sama baik dengan pihak swasta ataupun dengan 

lembaga pendidikan. 

Kata Kunci:   Desa Sukorejo, Nilai Tambah, Pengembangan 

Ekonomi Lokal, Susu Segar
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Direction Of Local Economic Development Based On Pure Milk 

In Sukorejo Village, Musuk District, Boyolali Regency 

Name : Aditya Galih Sekaring Putri Hartin 

NRP : 08211640000051 

Department  : Perencanaan Wilayah dan Kota 

Supervisor : Dr. Ir. Eko Budi Santoso, Lic.Rer.Reg 

ABSTRACT 

The condition of the fresh milk industry in Sukorejo Village still 

tends to be weak because there are no derivative products produced, 

even though Sukorejo Village is the village with the highest number of 

dairy cows. Therefore, the purpose of this study is to formulate 

directives for the development of a fresh milk-based local economy in 

Sukorejo Village, Musuk District, Boyolali Regency. There are three 

stages to achieving the research objectives, including the first stage is  

identify the characteristics of local economic development based on 

fresh milk in Sukorejo Village using the Content Analysis method. The 

second stage is determines dairy product derivatives in Sukorejo 

Village, Musuk District, Boyolali Regency using the value added 

analysis method. The third stage is formulates the direction of local 

economic development based on pure milk in Sukorejo Village, Musuk 

District, Boyolali Regency using the triangulation method. 

The results of this study are development guidelines that 

generally outline the development of processed products through 

trainings provided through local governments in collaboration with 

the private sector or with educational institutions. 

Keywords: Sukorejo Village, Value Added, Local Economic 

Development, Pure Milk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pengembangan wilayah adalah suatu upaya untuk 

meningkatkan perkembangan wilayah melalui pendekatan yang 

komprehensif yang mencakup aspek fisik, ekonomi, sosial 

budaya, dan lingkungan (Misra, 1982). Pengembangan wilayah 

dalam sektor ekonomi dapat dilakukan dengan mengembangkan 

potensi-potensi ekonomi yang terdapat di suatu wilayah. Dalam 

pengembangan potensi suatu wilayah dapat dilakukan salah 

satunya melalui pendekatan pengembangan ekonomi lokal. 

Pengembangan Ekonomi Lokal merupakan proses dimana 

pemerintah lokal dan organsisasi masyarakat terlibat untuk 

mendorong, merangsang, memelihara aktivitas usaha untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan (Blakely and Bradshaw, 

1994). Pendekatan Ekonomi Lokal memiliki sasaran jangka 

panjang yaitu pengentasan kemiskinan dan perbaikan yang terus 

menerus dan berkelnajutan dalam kualitas kehidupan dari suatu 

komunitas lokal di suatu daerah atau wilayah. Pengembangan 

Ekonomi Lokal menekankan pada tercapainya pertumbuhan 

ekonomi melalui penciptaan nilai tambah, penciptaan 

kesempatan kerja baru, pemerataan pendapatan di atara 

masyarakat terutama masyarakat miskin, dan meningkatkan 

daya saing daerah, yang kesemuanya bermuara pada sasaran 

utama jangka panjang yaitu pengurangan kemiskinan secara 

signifikan dan peningkata kesejahteraan kehidupan masyarakat 
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lokal (Kementerian Pekerjaan Umum Direktorat Jenderal Cipta 

Karya, 2012). 

Kabupaten Boyolali menurut data IPM Kabupaten Boyolali 

tahun 2018 didapatkan bahwa Kabupaten Boyolali berada di 

peringkat 12 antara kabupatan/kota di Jawa Tengah dengan 

tingkat IPM sebesar 73,22%. Hal ini dikarenakan masih terdapat 

kelemahan di beberapa faktor penentu IPM, seperti faktor 

pendidikan, kesehatan, dan faktor ekonomi. Pada faktor 

pendidikan, masih terdapat banyak masyarakat Kabupaten 

Boyolali yang mengalami putus sekolah dan memiliki tingkat 

pendidikan yang masih rendah. Selain itu dari segi kesehatan, 

kualitas sanitasi milik masyarakat masih rendah dan 

pengetahuan masyarakat akan pengolahan limbah juga masih 

rendah. Hal ini terlihat dalam data BPS Kabupaten Boyolali 

tahun 2019 bahwa masih banyak rumah tangga yang belum 

memiliki sanitasi pribadi. Sedangkan pada aspek ekonomi, 

tingkat kemiskinan di Kabupaten Boyolali dari tahun ke tahun 

mengalami penurunan akan tetapi cenderung berjalan lambat, 

hal ini dikarenakan karakteristik masyarakat Kabupaten 

Boyolali pada umumnya tinggal di pedesaan dan bekerja di 

sektor peternakan, akan tetapi produktivitas di sektor peternakan 

masih cenderung rendah. Hal ini yang turut berkontribusi pada 

tingkat kemiskinan masyarakat Kabupaten Boyolali ( IPM 

Kabupaten Boyolali, 2018).  

Kabupaten Boyolali memiliki potensi unggulan yang dalam 

sektor pertanian, khususnya dalam sektor perternakan. Seperti 

yang kita tahu Kabupaten Boyolali memiliki sebutan sebagai 

Boyolali Kota Susu dikarenakan Kabupaten Boyolali menjadi 

penghasil susu terbesar. 20% produksi susu di Indonesia dan 

70% produksi susu di Jawa Tengah berasal dari Kabupaten 

Boyolali. Hal ini sejalan dengan salah satu visi yang tertera 

dalam RPJMD Kabupaten Boyolali Tahun 2016-2021 yang 
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berbunyi “Boyolali kota susu, produsen daging dan hasil 

ternak/perikanan” yang kemudian diturunkan menjadi suatu 

kebijakan Peningkatan produksi dan industri berbasis hasil 

peternakan dan perikanan. Sektor perikanan juga merupakan 

salah satu sektor yang memberikan kontribusi terbesar terhadap 

PDRB Kabupaten Boyolali, dimana pada tahun 2016 sektor 

pertanian memegang peranan ekonomi sebesar 23,34% satu 

tingkat dibawah industry pengolahan, dengan salah satu 

subsektornya yaitu perternakan (PDRB Kabupaten Boyolali, 

2017). Salah satu kecamatan yang memiliki komoditas sapi 

perah paling banyak adalah Kecamatan Musuk. 

Kecamatan Musuk memiliki jumlah sapi perah terbanyak di 

Kabupaten Boyolali jika dibandingkan dengan kecamatan lain. 

Tercatat terdapat 26.832 ekor sapi perah dengan Desa Sukorejo 

sebagai desa dengan jumlah sapi perah terbanyak (Kecamatan 

Musuk dalam Angka, 2018). Kondisi pemeliharaan sapi perah 

di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk masih menggunakan cara 

tradisional yakni sapi perah dipelihara dalam kandang-kandang 

yang lokasinya menjadi satu dengan tempat tinggal peternak. 

Hal ini disebabkan oleh jumlah sapi perah yang dipelihara 

jumlahnya tidak banyak. Rata-rata setiap peternak hanya 

memelihara minimal 3 ekor sapi. Selain itu, keterbatasan 

ketersediaan pakan hijau juga menjadi salah satu alasan para 

peternak sapi untuk tidak memelihara sapi terlalu banyak. 

Dalam produksi susu sapi, para peternak hanya sampai produksi 

susu segar saja kemudian dijual ke KUD Setempat dengan harga 

yang relative murah. Harga yang biasanya didapat jika susu 

dijual ke KUD adalah Rp 4.200. Kemudian susu yang disimpan 

di KUD akan dijual ke Industri-industri besar susu olahan 

seperti PT Frisian Flag Indonesia, PT Ultrajaya Milk Industry, 

dan masih banyak lagi. Padahal idealnya susu segar dijual 

dengan harga Rp 6.000. Kondisi ini disebabkan kurangnya 
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pengetahuan dan informasi mengenai pengolahan susu segar 

menjadi produk turunan dan juga alur pemasaran dari komoditas 

tersebut sehingga menyebabkan peternak sapi perah hanya bisa 

menjual hasil produksinya ke KUD setempat.  

Kendala seperti yang terjadi di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk harus segera diatasi. Dijelaskan bahwa faktor penting 

yang mempengaruhi produksi bukanlah sumber daya alam saja, 

tetapi faktor ketersediaan sumber daya manusia yang 

berkualitas tinggi dan didukung dengan infrastruktur yang 

memadai (Jusu Irianto, 1996). Selain itu, kurang optimalnya 

peran kelembagaan juga harus segera diatasi seperti yang 

dijelaskan Hoselitz dalam Irianto (1996) bahwa peran 

kelembagaan sangat penting dalam penciptaan iklim usaha 

karena akan dapat mengarahkan masyarakat lebih inovatif.  

Berdasarkan kondisi eksisting maka diperlukan suatu 

pendekatan untuk memaksimalkan potensi wilayah yang dapat 

menyelesaikan permasalahan pada wilayah studi seperti 

optimalisasi peran kelembagaan, sistem produksi produk 

turunan dan pemasaran, dan penyediaan sarana dan prasaranan 

penunjang. Sehingga berdasarkan dari permasalahan yang ada 

pendekatan yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan pengembangan ekonomi lokal. Dengan 

pengembangan ekonomi lokal diharapkan dapat membuka 

lapangan kerja baru, meningkatkan kualitas sumber daya 

masyarakat yang terdapat di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk, 

mengoptimalkan peran kelembagaan guna meningkatkan 

kualitas masyarakat khususnya para peternak sapi perah, dan 

dapat meningkatkan perekonomian masyarakat Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Kabupaten Boyolali dikenal sebagai Kota Susu karena 

20% produksi susu di Indonesia dan 70% produksi susu di Jawa 

Tengah berasal dari Kabupaten Boyolali. Salah satu wilayah 

yang terdapat sapi perah paling banyak adalah Kecamatan 

Musuk tepatnya di Desa Sukorejo. Susu segar merupakan salah 

satu potensi unggulan di Kabupaten Boyolali disamping 

komoditas sapi potong. Akan tetapi, Industri susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali masih 

cenderung lemah. Hal ini dikarenakan kurangnya pengetahuan 

para peternak sapi perah dalam merawat dan memberi makan 

sapinya sehingga kualitas susunya belum maksimal. Selain itu, 

belum adanya produk turunan yang dihasilkan oleh para 

peternak, mereka masih hanya sekedar menjual susu segar 

kepada KUD atau dijual langsung ke konsumen.  

Berdasarkan potensi dan permasalahan yang terdapat di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali maka 

diperlukan penelitian mengenai bagaimana arahan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

1.3 Tujuan dan Sasaran 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merumuskan arahan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. Adapun 

sasaran yang ingin dicapai dalam penelitian ini antara lain. 

1. Mengidentifikasi Karakteristik Pengembangan Ekonomi 

Lokal Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali. 
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2. Menentukan Produk Turunan Komoditas Susu Di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali Yang 

Memiliki Nilai Tambah Terbesar. 

3. Merumuskan Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal 

Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

1.4 Ruang Lingkup Penelitian 

1.4.1 Ruang Lingkup Wilayah 

Ruang lingkup penelitian ini adalah sentra susu segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali 

dengan luas wilayah sebesar 519,1495 Ha. Batas wilayah 

untuk Desa Sukorejo adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 

 Sebelah Barat : Desa Sruni 

 Sebelah Selatan : Desa Pagerjurang 

 Sebelah Utara : Desa Kebongulo
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Gambar 1. 1 Ruang Lingkup Wilayah 
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1.4.2 Ruang Lingkup Pembahasan 

Ruang lingkup pembahasan pada penelitian ini adalah 

produk turunan, proses produksi, bahan baku, strategi 

pemasaran yang berkaitan dengan sentra industri susu segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

1.4.3 Ruang Lingkup Substansi 

Ruang Lingkup substansi pada penelitian ini adalah 

pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal ini mencakup 

teori mengenai pengembangan ekonomi lokal, dan Teori nilai 

tambah produksi sebagai referensi dalam penelitian ini. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Manfaat Teoritis 

Manfaat teoritis yang dapat diperoleh dari penelitian ini 

adalah dapat digunakan sebagai referensi mengenai teori 

pengembangan ekonomi lokal dengan memanfaatkan potensi 

dan masalah suatu wilayah. 

1.5.2 Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat digunakan dalam penelitian 

ini adalah dapat digunakan oleh pemerintah daerah dan 

peternak lokal untuk mengembangkan produk turunan 

komoditas susu dan peningkatan perekonomian masyarakat 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

1.6 Hasil yang Diharapkan 

Hasil akhir yang diharapkan dalam penelitian ini adalah 

terbentuknya arahan pengembangan ekonomi lokal berbasis 

susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten 

Boyolali. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistem penulisan yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

sasaran, ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, hasil 

yang didapatkan, sistematika penulisan, dan kerangka berpikir. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini berisikan teori-teori yang dijadikan referensi yang 

berkaitan dengan pendekatan pengembangan ekonomi lokal 

dan referensi dalam melakukan analisis di penelitian ini. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini berisikan metode yang digunakan dalam penelitian ini, 

baik metode pengumpulan data maupun metode analisis. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan mengenai gambaran umum wilayah 

penelitian dan menjelaskan ketersediaan berbagai data yang 

dibutuhkan untuk melakukan analisis dalam penelitian. Selain 

itu, juga dilakukan analisis untuk dalam kerangka mencapai 

tujuan penelitian.  

BAB V KESIMPULAN  

Bab  ini menjelaskan mengenai kesimpulan dari hasil 

penelitian yang telah dilakukan dari awal hingga menemukan 

hasil akhir sesuai dengan tujuan penelitian.
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“halaman ini sengaja dikosongkan”
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1.8 Kerangka Berpikir

 Kabupaten Boyolali memiliki potensi unggulan di sektor pertanian terkhusus di bidang peternakan 

yang dapat mempengaruhi perekonomian Kabupaten Boyolali. 

 Peternakan merupakan subsektor dari sektor petanian dimana memberikan kontribusi PDRB terbesar 

kedua setelah industri pengolahan. 

 Sejalan dengan kebijakan RPJMD Kabupaten Boyolali yang berbunyi “Peningkatan produksi dan 

industri berbasis hasil peternakan dan perikanan” 

 Salah satu wilayah di Kabupaten Boyolali yang dikenal penghasil susu sapi terbanyak adalah 

Kecamatan Musuk. 

Namun dalam produksi susu sapi ini para peternak hanya sampai produksi susu segar saja kemudian dijual 

ke KUD setempat dengan harga yang murah, belum ada produk turunan yang dihasilkan oleh para 

peternak. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya untuk mengoptimalkan potensi yang ada agar berdaya 

saing dan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal. 

Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

Mengidentifikasi Karakteristik Pengembangan 

Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar Di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Menentukan Produk Turunan Komoditas Susu Di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten 

Boyolali Yang Memiliki Nilai Tambah Terbesar. 

Merumuskan arahan pengembangan ekonomi lokal 

berbasis susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali. 

Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 
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“halaman ini sengaja dikosongkan”
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Ekonomi Wilayah 

Ekonomi wilayah adalah ilmu yang mempelajari 

bagaimana manusia memenuhi kebutuhan hidupnya yang 

ketersediaannya atau kemampuan orang mendapatkannya 

terbatas (Tarigan, 2005). Pembangunan Ekonomi Daerah 

menurut Arsyad (1999:298) adalah suatu proses dimana 

pemerintah daerah dan masyarakat mengelola sumber daya, 

sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola kemitraan 

antara pemerintah daerah dengan sektor swasta untuk 

menciptakan suatu lapangan kerja baru dan merangsang 

perkembangan kegiatan ekonomi atau pertumbuhan ekonomi 

dalam wilayah atau daerah. Menurut Tarigan (2005:46), 

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan 

pendapatan masyarakat secara keseluruhan yang terjadi di 

wilayah tersebut, yaitu kenaikan seluruh nilai tambah (added 

value) yang terjadi. 

Menurut Jinghan, M.L. (2004), terdapat empat faktor 

yang menjadi modal pembangunan dalam proses pembangunan 

ekonomi, antara lain: 

1. Sumber daya manusia (ketersediaan tenaga kerja, 

pendidikan dan motivasi) 

2. Sumber daya alam (tanah, mineral, bahan bakar dan 

iklim) 

3. Pembentukan modal (mesin dan jalan raya) 

4. Tingkat teknologi (pengetahuan, rekayasa, manajemen 

dan kewiraswastaan) 
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Pertumbuhan ekonomi merupakan unsur penting dalam 

proses pembangunan wilayah yang masih merupakan target 

utama dalam rencana pembangunan disamping pembangunan 

sosial. Tujuan pembangunan ekonomi untuk meningkatkan taraf 

hidup masyarakat yang diukur dengan tingkat pendapatan riil 

per kapita. Tujuan pembangunan ekonomi itu sendiri selain 

untuk meningkatkan pendapatan nasional juga untuk 

meningkatkan produktivitas masyarakat wilayah atau daerah. 

2.2 Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pengembangan ekonomi adalah proses dimana 

pemerintah lokal dan organisasi masyarakat terlibat untuk 

mendorong, merangsang, memelihara, aktivitas usaha untuk 

menciptakan lapangan pekerjaan (Blakely and Bradshaw, 

1994). Pengembangan ekonomi lokal adalah suatu proses yang 

melibatkan pembentukan kelembagaan baru, perkembangan 

industri baru, pengembangan kapasitas pekerja untuk 

menghasilkan produk yang lebih bermutu, identifikasi pasar 

baru serta pendirian usaha-usaha baru. Menurut World Bank 

(2001), Pengembangan Ekonomi Lokal (PEL) diartikan sebagai 

proses yang dilakukan secara bersama oleh pemerintah, 

usahawan, dan organisasi non pemerintah untuk menciptakan 

kondisi yang lebih baik untuk pertumbuhan ekonomi dan 

penciptaan lapangan kerja di tingkat lokal.  

Pengembangan Ekonomi Lokal pada dasarnya 

merupakan proses kemitraan antara pemerintah daerah, 

masyarakat, dan para stakeholders termasuk sektor swasta 

dalam mengelola sumber daya alam dan sumber daya manusia 

maupun kelembagaan secara lebih baik melalui pola kemitraan 

dengan tujuan untuk mendorong pertumbuhan kegiatan 

ekonomi daerah dan menciptakan pekerjaan baru (Munir dan 
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Fitanto, 2005).   Pengembangan ekonomi lokal (PEL) adalah 

suatu proses yang mencoba merumuskan kelembagaan- 

kelembagaan pembangunan di daerah, peningkatan kemampuan 

SDM untuk menciptakan produk-produk yang lebih baik serta 

pembinaan industri dan kegiatan usaha pada skala lokal (Munir, 

2007).  

Pengembangan Ekonomi Lokal menurut International 

Labour Organization (ILO) (2015) adalah proses partisipatif 

yang mendorong kemitraan antara dunia usaha dan pemerintah 

dan masyarakat pada wilayah tertentu, yang memungkinkan 

kerjasama dalam perancangan dan pelaksanaan strategi 

pembangunan secara umum, dengan menggunakan sumberdaya 

lokal dan keuntungan kompetitif dalam konteks global, dengan 

tujuan akhir menciptakan lapangan pekerjaan yang layak dan 

merangsang kegiatan ekonomi. Pengembangan Ekonomi Lokal 

adalah pembangunan di daerah yang didasarkan pada 

pengembangan sektor-sektor yang menjadi prioritas unggulan 

yang diusahakan dalam aktivitas ekonomi masyarakat dan 

sebagai upaya untuk membebaskan masyarakat dari semua 

keterbatasan yang menghambat usahanya guna membangun 

kesejahteraannya (Wiranto, 2004). Dengan demikian 

pembangunan ekonomi lokal dapat diartikan sebagai  upaya 

pemberdayaan masyarakat ekonomi dalam suatu wilayah 

dengan bertumpukan kepada kekuatan lokal, baik itu kekuatan 

nilai lokasi, sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, 

kemampuan manajemen kelembagaan (capacity of intitutions) 

maupun aset pengalaman. 

Pengembangan ekonomi lokal menyediakan kesempatan 

kepada seluruh komponen dalam pengembangan ekonomi lokal 

baik itu pemerintah, swasta, maupun masyarakat untuk bekerja 
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sama meningkatkan perekonomian wilayahnya. Pendekatan 

Pengembangan Ekonomi Lokal merupakan pendekatan yang 

terintegrasi yang terdiri dari : 1). Perencanaan (strategi dan 

program) Pengembangan Ekonomi Lokal yang terintegrasi ke 

dalam kebijakan dan strategi pembangunan daerah yang lebih 

luas, 2). Keterpaduan dalam stakeholder-multi stakeholder, 3). 

Keterpaduan dalam sektor-multi sektor. Menurut Blakely 

(2007), terdapat empat indikator keberhasilan pengembangan 

ekonomi lokal antara lain (1) perluasan kesempatan bagi 

masyarakat kecil dalam kesempatan kerja dan usaha. (2) 

perluasan bagi masyarakat untuk meningkatkan pendapatan. (3) 

keberdayaan lembaga usaha mikro dan kecil dalam proses 

produksi dan pemasaran. (4) keberdayaan kelembagaan jari- 

ngan kerja kemitraan antara pemerintah, swasta. 

Heksagonal Pengembangan Ekonomi Lokal  

Menurut panduan revitalisasi pengembangan ekonomi 

lokal, terdapat enam unsur komponen pengembangan ekonomi 

lokal yang disebut dengan heksagonal. Enam unsur tersebut 

berfungsi untuk mengorganisasikan konsep utama dan 

instrumen pengembangan ekonomi lokal.  Heksagonal  dapat 

menjadi panduan bagi praktisi dan stakeholder untuk 

memahami kompleksitas pengembangan ekonomi lokal serta 

untuk mempertimbangkan trade-off  dan kemungkinan konflik 

yang ada dalam pengembangan ekonomi lokal. Heksagonal  

pengembangan ekonomi lokal terdiri dari:   

1. Kelompok sasaran pengembangan ekonomi lokal.   

Kelompok sasaran pengembangan ekonomi lokal adalah 

pelaku usaha yang mencakup pelaku usaha lokal, investor 

luar, dan pelaku usaha baru.  
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2. Faktor lokasi.  

Faktor lokasi bagi penyelenggaraan kegiatan usaha) dibagi 

menjadi tiga jenis, antara lain faktor lokasi terukur (tangible 

factor), faktor lokasi tidak terukur (intangible factor) bagi 

pelaku usaha dan faktor lokasi tidak terukur (intangible 

factor) individual.  

3. Kesinergian dan fokus kebijakan.  

Tiga hal yang saling berkaitan dalam pengembangan 

ekonomi lokal adalah perluasan ekonomi, pemberdayaan 

masyarakat dan pengembangan komunitas, serta 

pembangunan wilayah.  Ketiga hal tersebut memiliki tujuan 

yang berbeda namun saling berhubungan dan membentuk 

keterkaitan.  

4. Pembangunan berkelanjutan.  

Terdiri dari pembangunan ekonomi, lingkungan, dan sosial.  

Aspek ini merupakan bagian dari pendekatan 

pengembangan ekonomi lokal yang inovatif.  

5. Tata kepemerintahan.  

Segitiga dalam ketatakepemerintahan memastikan bahwa 

hubungan pelaku usaha dan masyarakat dibangun atas 

berlangsungnya reformasi sektor publik dan pengembangan 

organisasi pelaku usaha.  

6. Proses manajemen.   

Pengembangan ekonomi lokal merupakan proses yang 

berkesinambungan yang terdiri dari diagnosa dan 
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perencanaan, implementasi dan monitoring, serta evaluasi, 

patok duga (benchmark) dan refleksi. 

Sumber: Bappenas, 2006 

 

Pada pengembangan ekonomi lokal juga terdapat suatu 

pendekatan yaitu pengembangan kluster. Klaster merupakan 

gabungan dari beberapa kelompok usaha yang memiliki 

keterkaitan sinergis dan ditunjang, serta didukung dengan 

institusi dan aktivitas penunjang usaha sehingga terbentuk 

rantai nilai yang menghasilkan efisiensi kolektif (Schmitz, 

1995). Klaster sangat berperan penting dalam perkembangan 

ekonomi lokal suatu daerah. Akan tetapi dalam 

implementasinya konsep klaster masih sulit diterapkan karena 

kondisi sebagian besar klaster di Indonesia masih memiliki 

daya saing yang rendah.  

Gambar 2. 1 Hexagonal PEL 
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Pengembangan ekonomi menggunakan pendekatan 

klaster dengan mengelompokkan beberapa kegiatan ekonomi 

pada suatu daerah dinilai sebagai salah satu cara yang efektif 

untuk mendorong pengembangan ekonomi lokal. 

Pengembangan klaster dapat dilakukan dengan 

pengembangan rantai nilai usaha yang dapat memberikan 

nilai tambah dan meningkatkan kinerja pelaku usaha dalam 

klaster (Herr & Muzira, 2009). Fokusan pengembangan 

klaster ini berada pada pengembangan kegiatan inti usaha 

yang berlangsung di dalamnya mulai dari pengadaan bahan 

baku hingga pemasaran. Kemitraan yang dijalin dalam sistem 

produksi menjadi salah satu aspek penting untuk 

meningkatkan nilai tambah rantai usaha klaster (Schmitz, 

1999). Keberhasilan pengembangan suatu klaster di daerah 

tidak terlepas dari peran seluruh pemangku kepentingan yang 

terlibat yang mencakup pemerintah, sektor swasta, dan 

lembaga non pemerintah maupun lembaga pendidikan.  

Berdasarkan teori-teori mengenai pengertian 

Pengembangan Ekonomi Lokal para pakar diatas, selanjutnya 

dilakukan komparasi teori-teori Pengembangan Ekonomi Lokal 

dijelaskan pada tabel berikut.  

Tabel 2. 1 Kajian Teori Pengembangan Ekonomi Lokal 

No. Sumber 

Teori 

Definisi Indikator PEL 

1. Blakely 

and 

Bradshaw 

(1994) 

Pengembangan ekonomi 

adalah proses dimana 

pemerintah lokal dan 

organisasi masyarakat 

terlibat untuk 

  Kemitraan 
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mendorong, 

merangsang, 

memelihara, aktivitas 

usaha untuk 

menciptakan lapangan 

pekerjaan 

2. World 

Bank 

(2001) 

Pengembangan Ekonomi 

Lokal (PEL) diartikan 

sebagai proses yang 

dilakukan secara 

bersama oleh 

pemerintah, usahawan, 

dan organisasi non 

pemerintah untuk 

menciptakan kondisi 

yang lebih baik untuk 

pertumbuhan ekonomi 

dan penciptaan lapangan 

kerja di tingkat lokal. 

 Kemitraan 

 

3. Munir dan 

Fitanto 

(2005). 

Pengembangan Ekonomi 

Lokal pada dasarnya 

merupakan proses 

kemitraan antara 

pemerintah daerah, 

masyarakat, dan para 

stakeholders termasuk 

sektor swasta dalam 

mengelola sumber daya 

alam dan sumber daya 

manusia maupun 

kelembagaan secara 

 Kemitraan 

 Sumber Daya 

Alam 

 Sumber Daya 

Manusia 
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lebih baik melalui pola 

kemitraan dengan tujuan 

untuk mendorong 

pertumbuhan kegiatan 

ekonomi daerah dan 

menciptakan pekerjaan 

baru 

4. Munir 

(2007) 

Pengembangan ekonomi 

lokal (PEL) adalah suatu 

proses yang mencoba 

merumuskan 

kelembagaan- 

kelembagaan 

pembangunan di daerah, 

peningkatan kemampuan 

SDM untuk menciptakan 

produk-produk yang 

lebih baik serta 

pembinaan industri dan 

kegiatan usaha pada 

skala lokal 

 Kelembagaan 

 Sumber Daya 

Manusia 

 

5. Internatio

nal 

Labour 

Organizati

on (ILO) 

(2005) 

Pengembangan Ekonomi 

Lokal adalah proses 

partisipatif yang 

mendorong kemitraan 

antara dunia usaha dan 

pemerintah dan 

masyarakat pada 

wilayah tertentu, yang 

memungkinkan 

kerjasama dalam 

 Kemitraan 

 Sumber Daya 

Lokal 
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perancangan dan 

pelaksanaan strategi 

pembangunan secara 

umum, dengan 

menggunakan 

sumberdaya lokal dan 

keuntungan kompetitif 

dalam konteks global, 

dengan tujuan akhir 

menciptakan lapangan 

pekerjaan yang layak 

dan merangsang 

kegiatan ekonomi. 

6. Wiranto 

(2004) 

Pengembangan Ekonomi 

Lokal adalah 

pembangunan di daerah 

yang didasarkan pada 

pengembangan sektor-

sektor yang menjadi 

prioritas unggulan yang 

diusahakan dalam 

aktivitas ekonomi 

masyarakat dan sebagai 

upaya untuk 

membebaskan 

masyarakat dari semua 

keterbatasan yang 

menghambat usahanya 

guna membangun 

kesejahteraannya dan 

sebagai upaya 

 Sumber Daya 

Alam 

 Sumber Daya 

Manusia 

 Teknologi 
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pemberdayaan 

masyarakat ekonomi 

dalam suatu wilayah 

dengan bertumpukan 

kepada kekuatan lokal, 

baik itu kekuatan nilai 

lokasi, sumber daya 

alam, sumber daya 

manusia, teknologi, 

kemampuan manajemen 

kelembagaan (capacity 

of intitutions) maupun 

aset pengalaman. 

Sumber: Hasil Kajian Pustaka, 2019 

Dari hasil komparasi teori, didapatkan beberapa 

indikator pengembangan ekonomi lokal yaitu kemitraan, 

sumber daya alam, sumber daya manusia, teknologi, dan 

kelembagaan. Tiap-tiap indikator akan lebih dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Kelembagaan 

Douglas C. North. Lembaga adalah institusi sebagai 

aturanaturan (constraints) yang diciptakan oleh manusia 

untuk mengatur dan membentuk interaksi politik, sosial, 

dan ekonomi yang terdiri dari aturan formal seperti undang-

undang, konstitusi dan aturan informal seperti norma sosial, 

konvensi, adat istiadat. Pengembangan ekonomi  lokal  

menaruh  perhatian  pada  pengembangan  kelembagaan  

baru  berbasis  lokal  yang  mampu  menggerakkan  

masyarakat  kedalam  marketplace dan  lebih  menempatkan 

kelompok masyarakat dibanding individual pada pusat 
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sistem ekonomi dan mampu menciptakan tenaga kerja. 

Kemitraan pada hakekatnya merupakan wujud yang ideal 

dalam meningkatkan peran serta masyarakat dalam 

pembangunan.  

Kemitraan didasari atas hubungan antar pelaku yang 

bertumpu pada ikatan usaha yang saling menunjang dan 

saling menguntungkan serta saling menghidupi berdasarkan 

asas kesetaraan dan kebersamaan. Dengan kemitraan 

diharapkan dapat menumbuhkan dan menjamin 

keberlanjutan jaringan kelembagaan untuk mendukung 

inisiatif lokal dalam pengembangan ekonomi lokal 

(Haeruman, 2001). Pengembangan Ekonomi Lokal pada 

dasarnya merupakan proses kemitraan antara pemerintah 

daerah, masyarakat, dan para stakeholders termasuk sektor 

swasta dalam mengelola sumber daya alam dan sumber 

daya manusia maupun kelembagaan secara lebih baik 

melalui pola kemitraan dengan tujuan untuk mendorong 

pertumbuhan kegiatan ekonomi daerah dan menciptakan 

pekerjaan baru (Munir dan Fitanto, 2005).  Dalam hal ini 

faktor kemitraan termasuk ke dalam kelembagaan dimana 

terdapat pembagian peran  pemerintah, peran swasta, peran 

masyarakat dan kemitraan antar stakeholder. 

 

2. Sumber Daya Lokal 

Sumber daya lokal merupakan indikator yang sangat 

berpengaruh dalam pengembangan ekonomi lokal. Sumber 

daya lokal dapat berupa sumber daya alam dan sumber daya 

manusia. Ketersediaan sumber daya alam menjadi faktor 

yang sangat penting. Hal ini disebabkan karena sumber daya 

alam menjadi bahan baku dalam pelaksanaan proses 

produksi. Ketersediaan sumber daya alam yang dimaksud 
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adalah jumlah sumber daya alam atau jumlah bahan baku.  

Sumber daya alam yang dikembangkan dalam 

pengembangan ekonomi lokal adalah sumber daya alam 

yang memiliki suatu keunggulan, sehingga ketika diolah 

dan diproduksi akan memberikan nilai tambah dan 

pemasukan bagi suatu wilayah. Sumber Daya Manusia yang 

dimaksudkan dalam pengembangan ekonomi lokal adalah 

masyarakat sebagai subyek dan pelaku utama dalam 

pengembangan ekonomi lokal itu sendiri. Dalam 

pengembangan ekonomi lokal kemampuan dan ketrampilan 

sumber daya manusia sangat dibutuhkan. Selain kualitas, 

kuantitas dari sumber daya manusia yang terampil juga 

berpengaruh terhadap produktifitas suatu kegiatan. 

 

3. Sumber Daya Manusia 

Menurut Aburrahmat Fathoni (2006), sumber daya 

manusia merupakan modal dan kekayaan terpenting dalam 

setiap aktivitas ataupun kegiatan manusia. Untuk bisa 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan, manusia perlu 

dianalisis dan dikembangkan dengan cara yang sesuai yang 

memperhatikan unsur – unsur berupa waktu, kemampuan, 

dan tenaga yang dimiliki oleh setiap individu sumber daya 

manusia. 

Sumber daya manusia sangat berpengaruh dalam 

kegiatan pengembangan ekonomi lokal. Karena nantinya 

sumber daya manusialah dalam hal ini masyarakat yang 

akan menjadi pelaku dalam kegiatan pengembangan 

ekonomi lokal. Sumber daya manusia dalam hal ini 

mencakup jumlah tenaga kerja, kualitas tenaga kerja yang 

dilihat dari kompetensi atau kemampuan tenaga kerja.  
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4. Teknologi 

Menurut Miarso (2007), teknologi adalah suatu 

bentuk proses yang meningkatkan nilai tambah. 

Proses yang berjalan dapat menggunakan atau 

menghasilkan produk tertentu, dimana produk yang 

tidak terpisah dari produk lain yang sudah ada. Hal itu 

juga menyatakan bahwa teknologi merupakan bagian 

integral dari yang terkandung dalam sistem tertentu, 

baik dalam teknologi produksi maupun teknologi 

pemasaran Pengertian teknologi menurut Maryono 

(2008), Teknologi yaitu usaha pengembangan dan 

penerapan berbagai peralatan atau sistem untuk 

menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi 

oleh manusia dalam kehidupan sehari-hari. Dalam 

kehidupan sehari-hari kata teknologi berdekatan 

artinya dengan istilah tata cara. 

 

2.3 Komoditas Susu 

Susu merupakan bahan makanan yang istimewa bagi 

manusia karena kelezatan dan komposisinya yang ideal selain 

air susu mengandung semua zat yang dibutuhkan oleh tubuh, 

semua zat makanan yang terkandung didalam air susu dapat 

diserap oleh darah dan dimanfaatkan oleh tubuh. Menurut 

Anjarsari (2010), kandungan gizi yang terkandung dalam susu 

antara lain lemak 3,8%, protein 3,2%, laktosa 4,7%, abu 0,855, 

air 87,25%, serta bahan kering 12,75%. Susu merupakan 

komoditi yang penting untuk dikonsumsi masyarakat, karena 

susu mengandung sumber protein hewani dengan kandungan 

nilai gizi yang lengkap dan seimbang. Protein hewani yang 
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terkandung terutama asam amino yang berfungsi untuk 

pertumbuhan dan menjalankan fungsi syaraf. Asam amino 

tersebut tidak dapat dibuat sendiri oleh tubuh, sehingga dapat 

dipenuhi dengan mengkonsumsi susu. Kandungan gizi yang 

lengkap menjadi alasan tingginya kebutuhan dan permintaan 

masyarakat akan susu. Tingginya kebutuhan dan permintaan 

susu di Indonesia masih berbanding terbalik dengan rendahnya 

pemenuhan susu.  

Komoditas susu merupakan salah satu komoditas yang 

memiliki tingkat permintaan tinggi di Indonesia. Akan tetapi, 

Produksi susu yang berasal dari peternakan sapi perah dalam 

negeri masih belum dapat memenuhi kebutuhan masyarakat, 

sehingga Indonesia masih harus impor dalam jumlah yang besar 

dan cenderung terus meningkat. Rendahnya produksi susu dari 

peternakan sapi perah dalam negeri disebabkan beberapa faktor 

seperti masih rendahnya jumlah sapi yang dimiliki tiap-tiap 

peternak, masih rendahnya kualitas produksi sapi, dan dalam 

proses pemerahan para peternak masih menggunakan cara 

tradisional sehingga susu yang dihasilkan tidak maksimal. 

2.3.1 Pohon Industri Komoditas Susu 

Dalam   memanfaatkan potensi wilayah, komoditas susu 

segar diolah lagi sehingga muncul beberapa produk turunan 

yang dapat dilihat pada pohon industri komoditas susu berikut.
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Sumber: Petunjuk Teknis Penanganan dan Pengolahan Susu, 2008 

Gambar 2. 2 Pohon Industri Susu 
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2.4 Teori Nilai Tambah  

Nilai tambah menurut Hardjanto (1993) adalah 

pertambahan nilai suatu komoditi karena adanya input 

fungsional yang diberlakukan pada komoditi yang 

bersangkutan. Menurut Wibowo (2014), Konsep nilai tambah 

merupakan pengembangan Aktivitas Sekunder nilai dengan 

adanya input pada suatu komoditas. Input pada suatu 

komoditas ini menyebabkan adanya perubahan, berupa 

perubahan bentuk, tempat dan waktu. Menurut Baihaqi et al. 

(2014) EVA (economic value added) yaitu analisis nilai 

tambah ekonomi suatu produk setelah proses pengolahan. 

Menurut Hayami et al. (1987) dalam Hamidah (2015) nilai 

tambah didefinisikan sebagai pertambahan nilai pada 

komoditas oleh input fungsional pada komoditas tersebut. 

Berupa proses pengubahan bentuk (form utility), pemindahan 

tempat (place utility) dan proses penyimpanan (time utility).  

Terdapat dua faktor yang mempengaruhi nilai tambah 

pada subsistem pengolahan yaitu faktor teknis dan faktor non 

teknis. Faktor teknis meliputi kualitas produk, penerapan 

teknologi, tenaga kerja, bahan baku, dan input penyerta. 

Sedangkan faktor non teknis meliputi harga jual produk, upah 

kerja, harga bahan baku, modal investasi teknologi, informasi 

pasar, dan input lainnya. Faktor-faktor yang mendorong 

terciptanya nilai tambah (Anderson and Hatt, 1994)  yaitu.  

1. Kualitas artinya produk dan jasa yang dihasilkan sesuai 

atau tebih dari ekspektasi yang diharapkan oleh 

konsumen.  

2. Fungsi, dimana produk dan jasa yang dihasilkan sesuai 

dengan fungsi yang diminta dari masing-masing pelaku.  
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3. Bentuk, produk yang dihasilkan sesuai dengan bentuk 

yang diinginkan konsumen.  

4. Tempat, produk yang dihasilkan sesuai dengan tempat  

5. Waktu, produk yang dihasilkan sesuai dengan waktu 

6. Kemudahan, dimana produk yang dihasilkan mudah 

dijangkau oleh konsumen.  

Dalam proses pengolahan nilai tambah didefinisikan 

sebagai selisih antara nilai produk dengan biaya bahan baku 

dan input lain selain tenaga kerja. Analisis nilai tambah melalui 

metode Hayami ini dapat menghasilkan beberapa informasi 

penting, antara lain berupa :  

a) Perkiraan nilai tambah, dalam rupiah  

b) Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi, dalam 

persen  

c) Imbalan jasa tenaga kerja, dalam rupiah  

d) Bagian tenaga kerja, dalam persen  

e) Keuntungan yang diterima perusahaan, dalam rupiah  

f) Tingkat keuntungan perusahaan, dalam persen  

Analisis nilai tambah menurut Hayami (1989) sebagai 

berikut:   

 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

Nilai Produk = Faktor Konversi x Harga proses  

Koefisien Tenaga Kerja =   

Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

Nilai tambah = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  
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    Sumbangan Input Lain*  

  

Ratio Nilai tambah (%) = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100%  

  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

  

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 

 

Keuntungan** = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja  

  

Tingkat Keuntungan  (%) =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

 

Keterangan:  

*   = Bahan penolong       

** = Imbalan bagi modal dan manajemen  

 

No. Faktor Nilai Tambah Variabel 

1. Faktor Teknis 

Kualitas Produk  

Penerapan Teknologi 

Tenaga Kerja 

Bahan Baku 

Input Penyerta 

2. Faktor Non Teknis 

Harga Jual Produk  

Upah Kerja 

Harga Bahan Baku 

Modal Investasi Teknologi 

Informasi Pasar 
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2.5 Penelitian Terdahulu 

Sebelum penelitian ini dilakukan, terdapat penelitian – 

penelitian sebelumnya yang membahas mengenai 

pengembangan ekonomi lokal. Berikut penelitian – penelitian 

terdahulu. 

No. Sumber Teori Faktor PEL Variabel PEL 

1. 

Azizah Faridha 

Elisa dan Eko 

Budi Santoso 

(2017) 

Bahan Baku Lokal 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

Jenis Bahan Baku 

Asal Perolehan Bahan 

Baku 

Tenaga Kerja 

Lokal 

Jumlah Tenaga Kerja 

Lokal 

Kualitas Tenaga Kerja 

Lokal 

Sistem Produksi 

Jumlah Produksi 

Inovasi Produk 

Teknologi 

Modal 

Infrastruktur 

Jaringan Jalan  

Jaringan Listrik 

Persampahan 

Kelembagaan 

Peran Masyarakat  

Peran Pemerintah 

Peran Swasta 

Kerjasama Antar 

Stakeholder 

Pemasaran 
Permintaan Pasar 

Strategi Pasar 

2.  

Nisrina Sari 

Ardhitama dan 

Sardjito (2016) 

Sumber Daya 

Alam 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

Perolehan Bahan Baku 

Harga Bahan Baku 
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Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah Tenaga Kerja  

Keterampilan Tenaga 

Kerja 

Modal 
Kemudahan 

Memperoleh Modal 

Pasar 
Permintaan Pasar  

Strategi Pemasaran 

Lembaga 
Pemerintah  

Koperasi 

  Teknologi 
Prosedur Pengolahan  

Teknologi 

3.  

Fitria 

Rohmadani 

(2019) 

Sumber Daya 

Alam 

Kontinuitas Bahan 

Baku  

Perolehan bahan baku  

Harga Bahan Baku  

Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah tenaga kerja 

Kualitas Tenaga Kerja  

Modal 

Ketersediaan modal  

Kemudahan 

memperoleh modal 

Akses jalan 

Listrik 

Persampahan 

Kelembagaan 

Peran Pemerintah 

Peran Swasta 

Koperasi 

Kelompok Masyarakat 

Pemasaran 
Strategi Pemasaran  

Permintaan Pasar 

Teknologi 
Teknologi Produksi 

Prosedur Pengolahan 
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2.6 Sintesa Pustaka 

Pendekatan Pengembangan Ekonomi Lokal adalah 

Pendekatan pengembangan potensi daerah di satu wilayah untuk 

menghasilkan satu produk kearifan lokal, berkelas global yang 

khas daerah dengan memanfaatkan sumber daya lokal. 

Kekhasan pendekatan ini adalah pencapaian pembangunan 

ekonomi regional melalui peningkatan nilai tambah produk 

dengan menggunakan sumberdaya lokal yang tersedia melalui 

pengolahan, kontrol mutu dan pemasaran. 

Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan yaitu 

dari Teori Pengembangan Ekonomi Lokal, dan Teori Nilai 

Tambah terdapat beberapa variabel yang muncul dan dapat 

digunakan sebagai dasar dalam arahan pengembangan ekonomi 

lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

Tabel 2. 2 Sintesa Pustaka Penelitian 

Faktor Variabel  Sumber 

Kelembagaan 

Peran pemerintah Fitria 

Rohmadani 

(2019) 
Kemitraan antar 

Stakeholder 

Sumber Daya 

Alam 

Perolehan Bahan 

Baku 

Azizah 

Faridha Elisa 

dan Eko Budi 

Santoso 

(2017) 

Nisrina Sari 

Ardhitama 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

Harga Bahan Baku 
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dan Sardjito 

(2016) 

Sistem 

Produksi 

Pengembangan 

Produk 
Hayami 

(1989) 
Harga Jual Produk 

Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah Tenaga Kerja Nisrina Sari 

Ardhitama 

dan Sardjito 

(2016) 

Kompetensi Tenaga 

Kerja 

Upah Tenaga Kerja 

Teknologi Teknologi Produksi 
Fitria 

Rohmadani 

(2019) 
Pemasaran 

Strategi Pemasaran 

Wilayah Pemasaran  

Sumber: Analisa Penulis, 2019 
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 “halaman ini sengaja dikosongkan”  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk merumuskan arahan arahan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan kualitatif kuantitatif rasionalistik. Pendekatan 

penelitian kualitatif digunakan untuk : (1) mempelajari 

pandangan subjek yang akan diteliti, (2) mementingkan proses 

(makna) sepanjang penelitian, (3) mengeneralisasikan teori-

teori berdasarkan perpektif subjek, (4) mendapat informasi 

rinci mengenai beberapa orang atau tempat penelitian 

(Muhadjir, 1989). Menurut Muhadjir (1990), Pendekatan 

rasionalistk sumber kebenarannya berasal dari empiri dan 

fakta. Pendekatan rasionalistik memiliki karakteristik 

penelitian yang berdasarkan pada konsep teori yang telah ada 

dan kemudian menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang 

diharapkan menjadi kebenaran umum (Muhadjir, 2008).  

3.2 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif 

kualitatif kuantitatif (mix methode). Menurut Sugiono 

(2009:29), penelitian deskriptif adalah suatu metode yang 

berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran 

terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah 

terkumpul sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum. Penelitian 
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deskriptif bertujuan untuk menggambarkan sifat suatu keadaan 

yang sementara berjalan pada saat penelitian dilakukan dan 

memeriksa sebab-sebab dari suatu gejala tertentu (Travers, 

1978). 

3.3 Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah  suatu atribut atau sifat atau 

nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2012:61). 

Variabel yang diperoleh merupakan hasil dari kajian sintesa 

pustaka yang nantinya akan digunakan dalam perumusan 

arahan pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. Daftar 

variabel yang dipakai dalam penelitian ini sebagai berikut. 

Tabel 3. 1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

Faktor Variabel  Definisi Operasioanl 

Kelembagaan 

Peran Pemerintah 
Adanya Pelatihan dan 

penyuluhan usaha 

Kemitraan antar 

Stakeholder 

Bentuk kerjasama 

antara pemerintah, 

swasta, dan 

masyarakat 

Sumber Daya 

Alam 

Perolehan Bahan 

Baku 

Asal kepemilikan 

bahan baku 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

Jumlah bahan baku 

Harga Bahan Baku 
Harga Jual Bahan 

Baku 
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Sistem 

Produksi 

Pengembangan 

Produk 

Produk Turunan 

komoditas Susu 

Harga Jual Produk 

Harga Jual Produk 

Turunan komoditas 

Susu 

Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Jumlah peternak pada 

wilayah penelitian 

Kompetensi Tenaga 

Kerja 

Kemampuan dan 

pengalaman peternak  

Upah Tenaga Kerja Gaji Tenaga Kerja 

Teknologi Teknologi Produksi 

Teknologi yang 

digunakan dalam 

kegiatan produksi 

pengolahan 

Pemasaran 

Strategi Pemasaran 

Cara yang digunakan 

untuk pemasaran 

produk 

Wilayah Pemasaran  
Daerah pemasaran 

produk olahan 

Sumber: Analisa Penulis, 2019 

3.4 Populasi dan Sampel  

Menurut Hadi (2001:6), populasi adalah semua nilai yang 

mungkin hasil dari menghitung atau mengukur yang kuantitatif 

ataupun kualitatif mengenai karakteristik tertentu dari semua 

anggota kumpulan populasi yang lengkap dan jelas yang ingin 

dipelajari sifat-sifatnya. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan adalah semua peternak sapi perah dan pihak lain 

yang berkaitan dengan perumusan arahan pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali  
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Pengertian sampel Menurut Singarimbun dan Effendy 

(2002:82) adalah sebagai dari populasi yang memiliki sifat-

sifat utama dari populasi dan dijadikan sebagai perwakilan atau 

represtasi dalam penelitian. Dalam menentukan sampel 

penelitian menggunakan teknik purposive sampling. Karena 

dengan teknik purposive sampling, sampel yang diambil 

merupakan orang-orang yang memiliki beberapa kriteria. 

Kriteria yang digunakan dalam penentuan sampel ini antara 

lain: 

1. Pihak yang terlibat dalam perumusan kebijakan yang 

terdapat di wilayah penelitian terkait topik penelitian. 

2. Pihak yang mengetahui secara luas dan mendalam 

mengenai kondisi eksisting wilayah penelitian dan masalah 

yang terdapat di wilayah penelitian. 

3. Pihak yang terlibat secara langsung dalam proses produksi 

susu segar. 

Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan, sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini dijelaskan sebagai berikut. 

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No. Pihak Kepakaran 

1.   
Dinas Perternakan 

Kabupaten Boyolali 

Sebagai pihak yang 

bertanggungjawab mengenai 

kebijakan di bidang perternakan 

seperti peningkatan produksi hasil 

perternakan, peningkatan nilai 

tambah dan daya saing produk hasil 

peternakan di Kabupaten Boyolali 
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2.  
Dinas Koperasi dan 

Usaha Mikro 

Sebagai pihak yang melaksanakan 

tugas urusan pemerintahan daerah di 

bidang Koperasi Usaha Mikro, Kecil 

dan Menengah berdasar asas 

otonomi dan tugas pembantuan. 

3. 
Pemerintah 

Kecamatan Musuk  
Sebagai pihak yang mengetahui 

gambaran umum wilayah penelitian 

secara mendalam dan permasalahan 

yang terdapat di Kecamatan Musuk 

khususnya Desa Sukorejo 

4. 
Kantor Kepala Desa 

Sukorejo 

5. 
Koperasi Unit Desa 

Kecamatan Musuk 

Sebagai pihak yang mengelola hasil 

produksi susu segar di Desa 

Sukorejo dan Kecamatan Musuk 

6.  
Peternak Sapi Perah 

di Desa Sukorejo 

Sebagai pihak yang berperan secara 

langsung dalam proses produksi 

susu segar. 

 Sumber: Analisa Penulis, 2019 
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3.5 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah survei primer dan survei sekunder.  

3.5.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang diperoleh dilapangan, baik 

melalui pengamatan langsung maupun pertanyaan yang 

diajukan langsung kepada responden. Berikut beberapa metode 

pengumpulan data primer. 

1. Observasi  

Menurut Harbani Pasolong (2013:131), Observasi 

adalah merupakan suatu pengamatan secara langsung 

dengan sistematis terhadap gejala-gejala yang hendak 

diteliti. Pada penelitian ini observasi dilakukan dengan 

melakukan pengamatan langsung di wilayah penelitian 

untuk mengetahui kondisi eksisting wilayah penelitian. 

Hasil dari pengamatan langsung juga didukung dengan 

adanya dokumentasi. 

 

2. Wawancara 

Menurut Maman Abdulrahman dan Sambas Ali 

(2012:85), Teknik wawancara adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara mengadakan tanya jawab, 

baik secara langsung maupun tidak langsung secara 

bertatap muka (personal face to face interview) dengan 

sumber data (responden).  

 

3. Kuisioner 

Menurut Sugiyono (2009:135), Kuesioner merupakan 

teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
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memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawabnya. 

3.5.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperlukan untuk 

informasi yang diperoleh dari data primer. Data sekunder dapat 

diperoleh dari dokumen-dokumen yang berkaitan dengan 

penelitian. Berikut beberapa metode pengumpulan data 

sekunder yang dilakukan dalam penelitian ini. 

1. Survei Instansi 

Survei instansi adalah metode pengumpulan data 

sekunder yang dilakukan dengan pengumpulan data dari 

instansi-instansi terkait. Dalam penelitian ini instansi 

pemerintah yang dituju antara lain Kantor BPS Kabupaten 

Boyolali, Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali, Dinas 

perindustrian dan perdagangan Kabupaten Boyolali, 

Kantor Kecamatan Musuk, dan Kantor Kelurahan 

Sukorejo. 

 

2. Studi Literatur 

Studi literature adalah metode pengumpulan data 

sekunder yang berasal dari literature atau pustaka yang 

relevan dengan topik penelitian dari penelitian. Sumber 

literature dapat berupa buku, hasil penelitian terdahulu, 

tugas akhir, artikel, jurnal maupun dokumen tata ruang.   

3.6 Metode Analisis Data 

Terdapat beberapa metode analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini agar dapat mencapai sasaran penelitian. 

Berikut adalah metode analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini. 
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Tabel 3. 3 Metode Analisis Data 

Sasaran 
Input 

Data  

Metode 

Analisis 
Output 

Mengidentifikasi 

Karakteristik  

Pengembangan 

Ekonomi Lokal 

Berbasis Susu 

segar Di Desa 

Sukorejo 

Kecamatan 

Musuk 

Kabupaten 

Boyolali. 

Survey 

Primer, 

Survey 

sekunder, 

Hasil 

transkrip 

in-depth 

interview 

Content 

Analysis 

Karakteristik 

Pengembangan 

Ekonomi Lokal di 

Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk 

Kabupaten 

Boyolali 

Menentukan 

Produk Turunan 

Komoditas Susu 

Di Desa 

Sukorejo 

Kecamatan 

Musuk 

Kabupaten 

Boyolali Yang 

Memiliki Nilai 

Tambah 

Terbesar. 

Survey 

primer  

Analisis 

nilai 

tambah 

Produk turunan 

komoditas susu 

yang memiliki nilai 

tambah terbesar 

Merumuskan 

Arahan 

Pengembangan 

Ekonomi Lokal 

Hasil 

transkrip 

in-depth 

interview  

Analisis 

Triangulasi 

Arahan 

pengembangan 

ekonomi lokal 

berbasis susu segar 
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Berbasis Susu 

segar Di Desa 

Sukorejo 

Kecamatan 

Musuk 

Kabupaten 

Boyolali  

di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk 

Kabupaten 

Boyolali  

Sumber: Analisa Penulis, 2019 

 

3.6.1 Mengidentifikasi Karakteristik Variabel Pengembangan 

Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Karanganyar  

Metode analisis data yang digunakan untuk mencapai 

sasaran ini adalah Teknik Content Analysis. Teknik Menurut 

Krippendorff (1993), Content Analysis adalah suatu teknik 

untuk membuat inferensi-inferensi yang dapat ditiru 

(replicable) dan sahih, dengan memperhatikan konteksnya. 

Adapun tahapan dalam melakukan Content Analysis adalah 

sebagai berikut: 

1. Unitizing (pengunitan)  

Menentukan unit observasi dan unit analisis. Pengunitan 

bertujuan untuk mendapatkan data yang sesuai dengan 

tujuan penelitian, baik berupa teks, gambar, suara, dan 

data-data lain yang dapat diobservasi lebih lanjut. Unit 

adalah segala sesuatu yang dianggap istimewa dan 

menarik oleh peneliti.  

2. Sampling (penyamplingan)  

Membatasi observasi yang merangkum semua jenis unit 

yang ada. Pembatasan observasi data dilakukan dengan 
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membatasi jumlah stakeholder yang menjadi sumber 

data utama. Stakeholder yang terpilih hanyalah 

stakeholder yang memiliki kepentingan dan pengaruh 

yang cenderung tinggi di wilayah penelitian pada sasaran 

1. 

3. Coding (pengodean)  

Pengodean merupakan tahapan menandai informasi-

informasi dalam data teks. Dalam pengodean, dicermati 

jawaban-jawaban dari hasil transkrip yang 

merepresentasikan suatu makna terkait dengan tujuan 

yang diharapkan. Pengodean akan dipilah berdasarkan 

karakteristik unit, menyesuaikan, lalu menghighlight 

pada tiap transkrip wawancara, kemudian dimasukkan 

dalam tabel/matriks analisis. 

4. Reducing (penyederhanaan)  

Penyederhanaan dilakukan dengan teknik assertion 

analysis, dimana dapat memperlihatkan frekuensi dari 

beberapa objek tertentu yang dicirikan dengan cara 

tertentu. Sehingga dapat diketahui produk turunan 

komoditas susu segar yang dapat dikembangkan di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali  

5. Inferring (pemahaman)  

Pemahaman terhadap data diperlukan untuk 

menarasikan arahan untuk selanjutnya disimpulkan. 

Pemahaman tersebut dilakukan dengan melihat 

frekuensi unit analisis yang mengindikasikan hal yang 

sama.  

6. Narrating (menarasikan)  

Merupakan hasil penarasian dari tahap sebelumnya yang 

mampu menjawab pertanyaan penelitian mengenai 

produk turunan komoditas susu segar yang dapat 
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dikembangkan di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali pada sasaran 1. Hasil dari content 

analysis yang telah diperoleh pada sasaran 1 selanjutnya 

akan menjadi input bagi sasaran 2. 

3.6.2 Menentukan Produk Turunan Komoditas Susu Di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali Yang 

Memiliki Nilai Tambah Terbesar. 

Untuk mencapai sasaran ini teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis nilai tambah. Menurut 

Baihaqi et al. (2014) EVA (economic value added) yaitu 

analisis nilai tambah ekonomi suatu produk setelah proses 

pengolahan. Analisis nilai tambah melalui metode Hayami ini 

dapat menghasilkan beberapa informasi penting, antara lain 

berupa :  

a. Perkiraan nilai tambah, dalam rupiah  

b. Rasio nilai tambah terhadap nilai produk jadi, dalam 

persen  

c. Imbalan jasa tenaga kerja, dalam rupiah  

d. Bagian tenaga kerja, dalam persen  

e. Keuntungan yang diterima perusahaan, dalam rupiah  

f. Tingkat keuntungan perusahaan, dalam persen  

3.6.3 Merumuskan Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal 

Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

Pada langkah ini dalam Merumuskan arahan pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali menggunakan teknik analisis 

triangulasi. Menurut Sugiyono (2013) triangulasi diartikan 

sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan 

data dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data 
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yang telah ada. Teknik triangulasi berarti peneliti menggunakan 

teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber data yang sama. Menurut Denzin 

(2007) teknik triangulasi meliputi empat hal, yaitu:   

1. Triangulasi metode   

2. Triangulasi antar-peneliti (jika penelitian dilakukan dengan 

kelompok)   

3. Triangulasi sumber data 

4. Triangulasi teori 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

hasil output sasaran 1, kondisi eksisting wilayah penelitian 

dan kebijakan serta tinjauan pustaka yang berkaitan dengan 

topik penelitian yang nantinya akan menjadi landasan untuk 

merumuskan Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal 

Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

3.7 Tahapan Penelitian 

Tahapan penilitian yang dilakukan pada penelitian ini antara 

lain. 

1. Perumusan Masalah 

Pada tahap ini dilakukan perumusan masalah yang dimulai 

dari mengidentifikasi isu-isu permasalahan, hubungan 

sebab akibat permasalahan yang terjadi di wilayah 

penelitian. Permasalahan yang terdapat di wilayah 

penelitian adalah rendahnya kualitas produk susu segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Sehingga perlu adanya upaya Pengembangan Ekonomi 

Lokal Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali. 
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2. Tinjauan Pustaka 

Pada tahapan ini berisi pengumpulan informasi berupa 

teori, konsep, dan hal lain yang berkaitan dan mendukung 

topik dan tujuan penelitian. Informasi dapat diperoleh 

melalui jurnal, artikel, penelitian sebelumnya. Informasi 

yang telah didapatkan kemudian dikaji kembali sehingga 

muncul faktor dan variabel penelitian yang menjadi bahan 

untuk melakukan analisis. 

 

3. Pengumpulan Data 

Pada tahap pengumpulan data, dapat dilakukan dengan 

survei primer dan survei sekunder. Hasil dari data yang 

telah diperoleh digunakan sebagai input dalam melakukan 

analisis data. Pengumpulan data juga memperhatikan 

variabel yang diperoleh dari hasil sintesa pustaka 

 

4. Analisis Data 

Tahap analisis data adalah tahap pengolahan data yang 

telah diperoleh melalui survei primer dan survei sekunder. 

Analisis data dilakukan untuk dapat mencapai sasaran 

penelitian, dimana tiap-tiap sasaran penelitian 

menggunakan teknik analisis yang berbeda. 

 

5. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan dengan menyimpulkan 

hasil yang diperoleh dari proses analisis data. Kesimpulan 

hasil analisis data diharapkan dapat menjawab pertanyaan 

penelitian dan dapat mencapai tujuan penelitian yang telah 

dirumuskan. 
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3.8 Kerangka Proses Penelitian 

 

 

 

 Kabupaten Boyolali memiliki potensi unggulan di sektor pertanian terkhusus di bidang peternakan 

yang dapat mempengaruhi perekonomian Kabupaten Boyolali. 

 Peternakan merupakan subsektor dari sektor petanian dimana memberikan kontribusi PDRB terbesar 

kedua setelah industri pengolahan. 

 Sejalan dengan kebijakan RPJMD Kabupaten Boyolali yang berbunyi “Peningkatan produksi dan 

industri berbasis hasil peternakan dan perikanan” 

 Salah satu wilayah di Kabupaten Boyolali yang dikenal penghasil susu sapi terbanyak adalah 

Kecamatan Musuk. 

Namun dalam produksi susu sapi ini para peternak hanya sampai produksi susu segar saja kemudian dijual 

ke KUD setempat dengan harga yang murah, belum ada produk turunan yang dihasilkan oleh para 

peternak. Oleh karena itu, diperlukan adanya upaya untuk mengoptimalkan potensi yang ada agar berdaya 

saing dan meningkatkan perekonomian masyarakat melalui pendekatan pengembangan ekonomi lokal. 

Pengembangan Wilayah, Ekonomi Wilayah, Pengembangan Ekonomi Lokal, Teori Nilai Tambah 

Survei Primer (Observasi, Wawancara) Survei Sekunder (Survei Instansi, Studi Literatur) 

Content Analysis 

Mengidentifikasi Karakteristik Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis 

Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Analisis Nilai Tambah 

Menentukan Produk Turunan Komoditas Susu Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali Yang Memiliki Nilai Tambah Terbesar. 

Analisis Triangulasi 

Merumuskan arahan pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar Di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Gambaran Umum Wilayah 

4.1.1 Wilayah Administrasi 

Wilayah penelitian ini adalah sentra susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali dengan luas 

wilayah sebesar 519,1495 Ha. Batas wilayah untuk Desa 

Sukorejo adalah sebagai berikut: 

 Sebelah Timur : Kecamatan Mojosongo 

 Sebelah Barat : Desa Sruni 

 Sebelah Selatan : Desa Pagerjurang 

 Sebelah Utara : Desa Kebongulo 

Adapun untuk peta batas administrasi wilayah studi 

dapat dilihat pada peta berikut ini.
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Gambar 4. 1 Peta Administrasi Wilayah 
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4.1.2 Kependudukan 

Jumlah penduduk di Desa Sukorejo adalah sebanyak 

5.561 jiwa pada tahun 2018 dimana terdiri dari 1.833 Rumah 

Tangga. Desa Sukorejo adalah desa dengan jumlah 

masyarakat dengan tingkat pendidikan yang terbanyak. 

Terdapat 62 jiwa yang tingkat pendidikan perguruan tinggi, 

456 jiwa dengan tingkat pendidikan SMA, 559 jiwa dengan 

tingkat pendidikan SMP, 1.862 jiwa dengan tingkat 

pendidikan SD, dan 2.095 jiwa dengan tingkat pendidikan 

tidak tamat SD. Tingkat pendidikan masyarakat Desa 

Sukorejo dijelaskan lebih pada tabel berikut. 

Tabel 4. 1 Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan di 

Kecamatan Musuk 

No Desa PT SMA SMP SD 

Tidak 

Tamat 

SD 

Jumlah 

1 
Lampar 26 250 348 118

0 

1250 3054 

2 Dragan 44 215 246 764 775 2044 

3 
Karanga

nyar 

47 339 394 113

4 

1225 3139 

4 
Jemowo 16

6 

456 586 178

1 

1863 4848 

5 Sumur 54 195 254 796 787 2086 

6 Sangup 14 166 281 914 1030 2405 

7 Mriyan 16 164 246 692 843 1961 

8 
Lanjara

n 

34 126 211 706 648 1725 
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9 
Karangk

endal 

82 194 276 934 768 2254 

10 
Keposo

ng 

50 278 432 114

8 

1433 3341 

11 
Pagerjur

ang 

34 68 136 447 289 974 

12 
Sukorej

o 

62 456 559 186

2 

2095 5034 

13 Sruni 45 248 361 887 1576 3117 

14 
Cluntan

g 

30 188 291 946 862 2317 

15 
Kemban

gsari 

68 176 296 994 1000 2534 

16 
Ringinla

rik 

13

0 

269 332 102

2 

915 2666 

17 
Kebong

ulo 

34 114 190 446 682 1466 

18 
Musuk 24

8 

316 530 164

0 

2071 4805 

19 
Sukora

me 

68 217 322 109

2 

1409 3108 

20 
Puspore

nggo 

86 264 329 892 1272 2843 

 

Mayoritas masyarakat di Desa Sukorejo bekerja 

sebagai peternak dengan jumlah sebesar 1.982 jiwa yang 

bekerja di bidang peternakan. 
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4.1.3 Perekonomian 

Perekonomian masyarakat Desa Sukorejo mayoritas 

bertumpu pada sektor peternakan, dimana Desa Sukorejo 

merupakan desa dengan jumlah peternak dan sapi perah 

terbanyak di Kecamatan Musuk dan Kecamatan Musuk 

merupakan Kecamatan dengan jumlah peternak dan sapi 

perah terbanyak di Kabupaten Boyolali. Terdapat 847 jiwa 

masyarakat yang menjadi peternak dengan jumlah sapi perah 

sebesar 3.424 ekor. Berdasarkan data Kecamatan Musuk 

dalam Angka Tahun 2018, Pada Desa Sukorejo terdapat 4 

kelompok tani ternak yang masih pemula. 

Sektor pertanian menempati peringkat kedua 

penyumbang PDRB  Kabupaten Boyolali pada tahun 2018  

terbesar setelah Industri pengolahan yaitu sebesar Rp 

4.504.429,26 atau sebesar 22,29% menurut harga konstan, 

dengan peternakan sebagai sub sektor dari pertanian. 

4.1.4 Kelembagaan 

Kelembagaan yang terjalin di Desa Sukorejo 

khususnya di sektor industri susu ini sudah berjalan hanya saja 

masih terdapat beberapa kelemahan di tiap peran. Peran 

masyarakat dalam pengembangan produk olahan susu ini 

adalah sebagai pelaku. Akan tetapi, minat masyarakat 

khususnya peternak dalam mengolah susu ini masih 

cenderung rendah, hal ini dikarenakan petani masih lebih 

memilih cara instant dengan menjual langsung susu segar ke 

KUD atau jika kualitasnya tidak diterima KUD mereka akan 

menjualnya ke broker. 

Peran pemerintah dalam mendukung pengembangan 

produk lokal masyarakat boyolali ini sudah cukup baik. 

Pemerintah rutin memberikan pelatihan – pelatihan kepada 
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masyarakat untuk mendukung pengembangan produk, seperti 

Dinas Peternakan, mereka menyediakan pelatihan kepada 

masyarakat dalam mengolah hasil pasca ternak bukan hanya 

untuk komoditas susu tetapi juga daging, dan bagian tubuh 

lain dari hewan ternak yang dapat diolah. Selain itu, dinas 

peternakan juga memberikan pelatihan mengenai cara 

perawatan sapi yang baik mulai dari kebersihan kandang 

hingga pemilihan pakan ternak. 

Peran swasta yang terlihat dalam pengembangan 

produk susu ini adalah dalam hal pemasaran dimana swasta 

akan menjadi distributor produk olahan dari produsen ke 

konsumen, yang mana dalam hal ini adalah pusat oleh – oleh. 

Kemitraan yang dijalin yang sudah ada adalah kemitraan 

dengan swasta dan lembaga pendidikan. Kemitraan dengan 

swasta terjalin dalam bentuk pihak swasta menjadi 

narasumber dalam pelatihan yang digelar pemerintah untuk 

mengajarkan kepada masyarakat bagaimana cara mengolah 

produk menjadi lebih menarik. Sedangkan kemitraan yang 

dijalin dengan lembaga pendidikan adalah dalam bentuk 

kegiatan KKN atau Kuliah Kerja Nyata, dimana mahasiswa 

akan membantu masyarakat setempat untuk memasarkan 

produk olahan yang sudah ada. 

4.1.5 Sumber Daya Alam 

Sumber daya alam merupakan faktor penting dalam 

pengembangan ekonomi lokal. Sumber daya alam yang 

dimaksudkan mencakup ketersediaan bahan baku, asal 

perolehan bahan baku, harga bahan baku. Bahan baku yang 

dimaksudkan disini adalah bahan baku susu. 

Dalam mengembangkan produk olahan susu, 

tentunya bahan baku susu sangatlah penting, dengan 

ketersediaan jumlah susu yang berlimpah akan berpengaruh 
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terhadap kontinuitas produk olahan susu itu sendiri. Susu 

yang dihasilkan di Desa Sukorejo ini cukup baik, dimana susu 

berasal langsung dari sapi milik para peternak di Desa 

Sukorejo, sehingga ketersediaannya mudah untuk didapatkan. 

Jumlah susu yang dihasilkan oleh sapi para peternak itu 

sendiri beragam tergantung dari jumlah sapi perah yang 

dimiliki oleh peternak. Rata-rata para peternak di Desa 

Sukorejo memiliki minimalnya 3 – 5 ekor sapi, bahkan ada 

yang memiliki peternakan dengan jumlah sapi yang cukup 

banyak yaitu 20 ekor sapi. Mayoritas para peternak yang tidak 

terlalu banyak memiliki jumlah ternak sapi yang banyak 

dikarenakan lahan yang terbatas. Berdasarkan hasil observasi 

lapangan, lokasi ternak berapa di permukiman masyarakat 

atau tergabung menjadi satu dengan rumah peternak. 

Di Kecamatan Musuk sendiri susu yang dihasilkan 

pada tahun 2018 mencapai 15.013.874 ltr/thn. Produktifitas 

susu di Desa Sukorejo tiap tahun ± 3.468.792,46 ltr/thn 

dengan jumlah sapi sebanyak 3.424 ekor. Untuk harga bahan 

baku susu dari KUD sendiri tidak memiliki harga tetap, akan 

tetapi harga ideal yang disebutkan menurut KUD adalah 

sebesar Rp 6.000. akan tetapi, menurut KUD, susu yang 

berasal dari Desa Sukorejo biasa dibeli dengan harga 4.200 

sesuai dengan kualitasnya. 
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Gambar 4. 2 Kondisi Kandang Ternak di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 
Kabupaten Boyolali 

Sumber: Dokumentasi 

Gambar 4. 3 Lokasi Kandang Ternak Sapi di Desa Sukorejo 

Sumber: Observasi Lapangan 
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4.1.6 Sistem Produksi 

Sistem produksi yang dimaksud disini mencakup 

diversifikasi produk dan juga harga jual dari tiap produk 

turunan. Akan tetapi, pada kondisi lapangan saat ini di Desa 

Sukorejo sudah tidak terdapat pengolahan produk turunan 

komoditas susu. Kepala Desa Sukorejo mengatakan bahwa 

dahulu kala pernah terdapat pengolahan produk turunan 

menjadi yogurt, akan tetapi tidak berlangsung lama karena 

dinilai tidak efektif. Hal ini dikarenakan pada saat itu 

masyarakat lebih memilih untuk mengolah secara mandiri 

daripada berkelompok  dan bersama-sama dalam kwt atau 

kelompok wanita ternak. Selain itu, masyarakat juga lebih 

memilih menjual langsung susu setelah diperah karena 

mereka kurang memiliki waktu untuk mengolahnya. Harga 

jual dari tiap produk olahan susu ini sangat beragam seperti 

yogurt sendiri dijual dengan harga Rp 25.000/ltr dan untuk 

susu pasteurisasi dijual dengan harga Rp 20.000/ltr, 

sedangkan untuk produk olahan yang dijual dengan harga 

tinggi salah satunya adalah kefir yang dijual dengan harga Rp 

180.000/ltr. 

4.1.7 Sumber Daya Manusia 

Sumber daya manusia merupakan faktor penting 

dalam pengembangan ekonomi lokal. Hal ini dikarenakan 

sumber daya manusia adalah penggerak dalam kegiatan 

ekonomi. Sumber daya manusia sangat erat kaitannya dengan 

tenaga kerja, yang meliputi jumlah tenaga kerja, kompetensi 

tenaga kerja, dan upah tenaga kerja. Dalam hal ini, tenaga 

kerja yang dimaksud adalah para peternak. 

Jumlah peternak yang terdapat di Desa Sukorejo 

cukup besar yaitu 80% dari jumlah penduduknya atau sekitar 

847 jiwa. Sebagian besar masyarakat di Desa Sukorejo adalah 

seorang peternak dan juga petani, hampir di setiap rumah 
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tangga memiliki ternak sapi perah. Menurut hasil wawancara 

dengan Kepala Desa Sukorejo, masyarakat yang bekerja 

diluar sektor pertanian adalah masyarakat usia produktif dan 

bekerja di sektor industry. Hal ini juga sejalan dengan hasil 

wawancara dengan salah satu masyarakat Desa Sukorejo yang 

mengatakan bahwa untuk masyarakat usia muda dan 

produktif mayoritas tidak memiliki ternak sapi dan lebih 

memilih untuk bekerja di sektor industry. 

Kompetensi tenaga kerja erat kaitannya dengan 

kemampuan dan pengalaman para peternak. Kemampuan para 

peternak di Desa Sukorejo hanya sebatas pada proses pemerah 

atau produksi susu segar saja. Sedangkan kemampuan untuk 

mengolah menjadi produk turunan masih rendah, salah satu 

faktor yang mempengaruhi adalah kurangnya partisipasi 

masyarakat dalam mengikuti pelatihan yang diadakan oleh 

pemerintah.  

4.1.8 Teknologi 

Teknologi sangat berpengaruh dalam kegiatan 

ekonomi, karena dapat berfungsi meningkatkan produktifitas 

dan juga dapat memperluas jangkauan pemasaran. Dalam hal 

ini, teknologi yang dimaksudkan adalah teknologi produksi 

dan pengolahan. Masyarakat Desa Sukorejo khususnya para 

peternak dalam memproduksi susu masih menggunakan 

teknologi yang sederhana yaitu dengan memanfaatkan tenaga 

manusia yaitu peternak dengan peternak yang memerah 

langsung susu dari sapi. Cara tersebut banyak dilakukan oleh 

peternak yang memiliki jumlah ternak yang tidak terlalu 

banyak dan juga dilakukan pada sapi yang tidak bisa diperah 

menggunakan mesin pemerah. 

Untuk teknologi pengolahan, karena di Desa 

Sukorejo tidak terdapat pengolahan produk turunan sehingga 
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belum dapat diketahui teknologi yang digunakan. Akan tetapi, 

berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Sukorejo, 

masyarakat yang dahulu sempat mengolah menjadi yogurt, 

mereka mengolah menggunakan teknologi sederhana yaitu 

dengan menggunakan alat-alat rumah tangga sederhana ya 

ada seperti kompor dan alat masak rumah tangga. 

4.1.9 Pemasaran 

Dalam kegiatan ekonomi hal yang cukup penting 

adalah faktor pemasaran. Pemasaran dalam hal ini mencakup 

strategi pemasaran dan wilayah pemasaran. Untuk saat ini, di 

Desa Sukorejo karena belum terdapat pengolahan produk 

turunan, susu hasil produksi dijual langsung ke KUD Musuk. 

Akan tetapi, tidak semua susu bisa masuk KUD, hanya susu 

dengan nilai IB > 3 yang dapat diterima di KUD. Jika susu 

tidak dapat diterima di KUD maka para peternak akan menjual 

kepada broker yang datang ke Desa Sukorejo dengan harga 

yang lebih murah dari harga yang diberikan oleh KUD. 

Sedangkan untuk daerah lain yang sudah mengolah produk 

turunan, berdasarkan hasil wawancara dengan dinas 

peternakan mengatakan bahwa masyarakat atau peternak 

memasarkan produknya secara langsung ke konsumen 

melalui event-event yang diselenggarakan oleh pemerintah 

seperti event car free day atau event hiburan lainnya. Selain 

itu, ada pula yang memasarkan produknya ke sekolah-sekolah 

dan juga ada yang sudah mulai memasarkan produknya 

melalui online dan dengan sistem pre-order. 

Wilayah pemasaran bagi produk olahan mayoritas 

masih wilayah sekitar Kabupaten Boyolali atau Karesidenan 

Surakarta seperti Kota Surakarta, Kabupaten Karanganyar, 

Kabupaten Klaten, dan paling jauh di Kota Semarang. Hal ini 

dikarenakan produk olahan yang dihasilkan tidak tahan lama 

karena menggunakan bahan alami. Oleh karena itu, 
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masyarakat belum berani untuk memasarkan ke wilayah yang 

lebih jauh. 

4.2 Hasil dan Pembahasan 

4.2.1 Mengidentifikasi Karakteristik Variabel 

Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu segar 

di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten 

Boyolali 

Untuk mengetahui karakteristik dari tiap – tiap variabel 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali, penulis 

menggunakan teknik analisis Content Analysis. Seperti yang 

telah dijabarkan pada Bab 3 mengenai tahapan Content 

Analysis, sebelum melakukan analisis perlu terlebih dahulu 

dilakukan Unitilizing dan Sampling.  

Unitilizing dilakukan untuk menentukan data apa saja 

yang diperlukan untuk bahan melakukan Content Analysis. 

Lalu untuk Sampling digunakan untuk menentukan batasan 

stakeholder yang menjadi sumber data utama. Pada penelitian 

ini stakeholder yang dijadikan sumber data utama adalah 

stakeholder yang dianggap memiliki pengaruh dan 

kepentingan tinggi di wilayah penelitian. Stakeholder yang 

dipilih pada penelitian ini dijelaskan lebih lanjut pada tabel 

berikut. 

Kode Jenis Stakeholder Stakeholder Terpilih 

PDP Pemerintah Dinas Peternakan dan 

Perikanan 

PDK Pemerintah Dinas Koperasi dan 

Ketenagakerjaan 

PKM Pemerintah Kepala Kecamatan 

Musuk 

PDS Pemerintah Kepala Desa Sukorejo 
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PKUD Pemerintah Kepala Koperasi Unit 

Desa Musuk 

MP Masyarakat Masyarakat Desa 

Sukorejo 

Sumber: Penulis, 2020 

 Setelah penentuan stakeholder kemudian dilakukan 

transkrip wawancara dari hasil In-Depth Interview. Selagi 

melakukan transkrip wawancara, penulis juga sekaligus 

memahami isi dari wawancara tersebut. Setelah itu, hasil dari 

transkrip wawancara akan dilakukan pengkodean dengan cara 

meng-highlight beberapa pernyataan yang memuat variabel-

variabel yang telah disebutkan pada Bab 3. 

4.2.1.1 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Perolehan 

Bahan Baku 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Perolehan Bahan 

Baku terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa sumber bahan baku susu berasal dari sapi milik pribadi 

masyarakat peternak, hal ini dapat dilihat dari variabel 

perolehan bahan baku yang telah dikonfirmasi oleh 6 

stakeholder. Berikut adalah tabel konfirmasi pada variabel 

perolehan bahan baku. 
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Tabel 4. 2 Hasil Konfirmasi Variabel Perolehan Bahan Baku dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Susu yang dihasilkan berasal dari sapi milik peternak pribadi 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan 

Kabupaten 

Boyolali 

“Di sukorejo itu kalau kadangnya 

ada sapinya juga punya sendiri,” 
2 

Terkonfirmasi bahwa 

susu yang dihasilkan 

berasal dari sapi 

kepemilikan pribadi 

peternak. Hal ini juga 

didukung oleh hasil 

observasi lapangan 

dimana tiap rumah 

memiliki kandang 

masing-masing 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten 

Boyolali 

“belum tentu mbak, bisa jadi milik 

sendiri dari hasil produksi sendiri 

atau bisa juga membeli dari tempat 

lain semisal susu hasil produksi dari 

sapi sendiri belom memenuhi jumlah 

yang dibutuhkan ya mereka bisa saja 

membeli dari peternak lain. Atau 

mereka bisa mengolahanya tapi 

belom punya bahan bakunya ya nanti 

mereka beli dari para peternak gitu” 

1 

Pemerintah 

Kecamatan Musuk 

“iya no hoo punya masing-masing, 

punya sendiri” 
2 
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Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“iya semua punya sapi, paling ya ga 

punya itu ya seperti keluarga-

keluarga muda itu mereka kan 

kerjanya di pabrik tapi hampir semua 

punya” 

1 

Pemerintah 

Koperasi Unit Desa 

Musuk 

“Iya kepemilikan pribadi jumlahnya 

ya beda beda ada yang 1 ada yang 5 

ada yang 10 ekor, ya beda2 

tergantung kemampuan ekonomi 

masing-masing.” 

1 

Masyarakat 

Peternak 

“Oh iya, kita kan disini punya ternak 

di LTM sini tapi ternake juga ga 

banyak, yang diperah Cuma ada 8, 

yang bunting 3, kalo bunting itu kalo 

lebih dari 6 bulan udah gabisa 

diperah, disini juga ada pedetnya 

anaknya itu ada pedet jantannya juga 

ada pedet betinanya” 

1 

Sumber:  Penulis, 2020
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4.2.1.2 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Ketersediaan 

Bahan Baku 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Ketersediaan 

Bahan Baku terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian 

yaitu identifikasi karakteristik variabel pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan bahwa jumlah susu yang dihasilkan dari satu ekor 

sapi berbeda-beda tetapi rata-rata tiap ekor sapi dapat 

menghasilkan minimal 5 liter susu, hal ini dapat dilihat dari 

Variabel Ketersediaan Bahan Baku yang telah dikonfirmasi 

oleh 5 stakeholder. Berikut adalah tabel konfirmasi pada 

Variabel Ketersediaan Bahan Baku. 
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Tabel 4. 3 Hasil Konfirmasi Variabel Ketersediaan Bahan Baku dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Susu yang dihasilkan dari tiap ekor sapi berbeda beda rata-rata berkisar minimal 5 liter susu 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

- - 

Terkonfirmasi bahwa 

susu yang dihasilkan 

dari tiap ekor sapi 

berbeda beda rata-rata 

berkisar minimal 5 liter 

susu 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

Tergantung besarnya sapi sih 

mbak biasanya ya 5 liter 

adalah 

1 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

nek sapinya bagus 3-5 liter 

bisa 
1 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

beda beda mbak, ada yang 5 

liter 10 liter ada yang Cuma 3 

liter… tergantung jumlah 

sapinya aja sama sapinya 

produksinya banyak atau gak 

1 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 

Kalo sukorejo itu paling sedikit 

kok sana itu soalnya banyak 

broker mbak, broker itu orang 

yang cari susu terus dijual, 

2 
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justru itu lebih rendah lagi tapi 

kalo broker kalo dibandingkan 

ke kud. 

Sapi satu rata2 ya 10 liter. 

Masyarakat Peternak 

Kalo sapi ya beda2 mbak kalo 

abis melahirkan itu sehari ada 

12-15 liter ada yang bagus juga 

ada yang 18. 

1 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.3 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Pengembangan 

Produk 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait variabel pengembangan 

produk terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa belum terdapat pengembangan produk turunan susu di 

Desa Sukorejo, hal ini dapat dilihat dari variabel 

pengembangan produk yang telah dikonfirmasi oleh 6 

stakeholder. Berikut adalah tabel konfirmasi pada variabel 

pengembangan produk. 
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Tabel 4. 4 Hasil Konfirmasi Variabel Pengembangan Produk dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Belum terdapat pengembangan produk olahan di Desa Sukorejo 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

Di sukorejo itu kalau 

kadangnya ada sapinya juga 

punya sendiri, tapi kwt nya 

belum ada, pengolahannya 

belom ada. 

3 

Terkonfirmasi bahwa 

belum terdapat 

pengembangan produk 

olahan di Desa Sukorejo 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

Tapi kalo sukorejo itu setau 

saya belom ada yang 

mengolah gitu 

2 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

Iya belom, kalo ada yang 

sudah mengolah beragam itu 

di sruni. Memang sukorejo 

Baru ada pabrik tok. Jadi dari 

masyarakat-masyarakatnya 

belom ada. 

2 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

Dulu ada, dulu ada yang diecer 

ada yang dibikin yogurt. Tapi 

yo ndak banyak dulu ada 

yogurt ada susu segar 

2 
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Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 

Endak endak, kalo kud Cuma 

menjual Cuma dingin aja. 
2 

Masyarakat Peternak Oh kalo di sukorejo sini ga ada 

ya mbak Cuma disini 
4 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.4 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Jumlah Tenaga 

Kerja 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Jumlah Tenaga 

Kerja terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa jumlah peternak sapi perah di Desa Sukorejo lebih dari 

50% dari jumlah penduduknya, hal ini dapat dilihat dari 

Variabel Jumlah Tenaga Kerja yang telah dikonfirmasi oleh 4 

stakeholder dan didukung juga oleh data sekunder. Berikut 

adalah tabel konfirmasi pada Variabel Jumlah Tenaga Kerja. 
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Tabel 4. 5 Hasil Konfirmasi Variabel Jumlah Tenaga Kerja dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Jumlah peternak di Desa Sukorejo lebih dari setengah dari jumlah penduduknya 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

Kalo itu kami kurang tau ya 

mbak karena kan kami khusus 

ke pengolahan pasca produksi 

saja, kalo yang masalah 

peternak dan kandang bisa di 

sebelah nanti sama pak heru 

tapi ya setau saya saja 

kayaknya hampir semua 

peternak ya ya ada yang kerja 

diluar tapi mayoritas peternak 

sapi 

1 
Terkonfirmasi bahwa 

Jumlah peternak di Desa 

Sukorejo lebih dari 

setengah dari jumlah 

penduduknya. Hal ini 

juga didukung oleh data 

sekunder dari BPS 
Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

- - 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Wah banyak sekali ya hampir 

tiap rumah pasti punya sapi 

jadi ya lebih dari setengahnya 

itu peternak semua mbak” 

1 
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Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“Sukorejo itu yo 80% yo 

sekitar hampir setiap rumah 

sih masalahe kita ga mensurvei 

secara dalem yo hampir 1200 

an kk lebih lah karena rata-rata 

80% tiap rt. Misalnya ada 40 

kk yang pelihara sapi itu 35 

lah sisanya ya kerja di pabrik. 

Kalo yang masih muda-muda 

ya di pabrik kerja di sektor 

industry itu.” 

1 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 
- - 

Masyarakat Peternak “Iya disini yang bekerja 

dibagian susu Cuma 4 orang 

dikandang 3 orang tapi kalo 

dibagain susu ga produksi 

seperti ini kita bisa bantu di 

kandang bantunya juga kasih 

pakan” 

1 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.5 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Kompetensi 

Tenaga Kerja 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Kompetensi 

Tenaga Kerja terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian 

yaitu identifikasi karakteristik variabel pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan bahwa kemampuan peternak untuk mengolah susu 

menjadi produk turunan sebenarnya ada namun petani belum 

memiliki kesadaran untuk melakukannya, hal ini dapat dilihat 

dari Variabel Kompetensi Tenaga Kerja yang hanya 

dikonfirmasi oleh 2 stakeholder. Berikut adalah tabel 

konfirmasi pada Variabel Jumlah Tenaga Kerja. 
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Tabel 4. 6 Hasil Konfirmasi Variabel Kompetensi Tenaga Kerja dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Para Peternak mampu untuk mengolah hasil produksi susu menjadi produk turunan 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

- - 

Tidak terkonfirmasi 

bahwa Para Peternak 

mampu untuk mengolah 

hasil produksi susu 

menjadi produk turunan 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

- - 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Kalo mampunya sih mampu, 

tapi gini lho masyarakatnya itu 

kan istilahe untuk memelihara 

sapi kan membutuhkan waktu 

besar mbak, kan pagi haris 

digombor dulu nanti agak 

siang ke tegal cari pakan ijo ijo 

siang dikasih makan, sore 

digombor lagi kasih makan 

lagi, itu memang tergantung 

orangnya ya mbak ya, tapi 

1 
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kalo lebih kreatifnya di sruni 

kalo di sukorejo itu maaf ya 

sukorejo itu ya itu hanya dari 

susu ga diolah jadi barang tapi 

langsung dijual gitu.” 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“Ya sedikit kurang ini karena 

maunya instan sih jadi para 

penjual ya jarang yang untuk 

mengembangakan usaha 

maunya instan. Padahal kan 

pengolahan ini peluangnya 

besar ya mba kan bisa 

meningkatkan nilai tambahnya 

juga bisa nambah pemasukan 

tapi ya namane orang banyak 

ya mba” 

1 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 
- - 

Masyarakat Peternak - - 
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4.2.1.6 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Teknologi 

Pengolahan 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Teknologi 

Produksiterhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa Para Peternak dalam memerah susu mayoritas masih 

menggunakan cara tradisional atau manual, hal ini dapat 

dilihat dari Variabel Teknologi Produksiyang telah 

dikonfirmasi oleh 5 stakeholder. Berikut adalah tabel 

konfirmasi pada Variabel Teknologi Pengolahan. 
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Tabel 4. 7 Hasil Konfirmasi Variabel Teknologi Produksi dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Para Peternak dalam memerah susu mayoritas masih menggunakan cara tradisional atau manual  

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

- - 

Terkonfirmasi bahwa 

Para Peternak dalam 

memerah susu mayoritas 

masih menggunakan 

cara tradisional atau 

manual 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

“Tapi kalo setau saya belum 

ada yang pake mesin semua 

paling kalo itu ya pabrik 

pabrik besar itu.” 

1 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Iya hooh kelemahannya 

disitu, emang musuk 

kelemahannya disitu rata-rata 

masih manual, pemerahannya 

juga masih manual belom 

banyak yang pake mesin.” 

1 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“kalo masyarakat sini ya 

kebanyakan masih manual 

mbak ya ada yang sudah pak 

mesin tapi ndak banyak ya 

1 



105 
 

 
 

paling yang punya sapi banyak 

itu saja” 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 

“ya masih manual mba diperah 

langsung pake tangan” 
1 

Masyarakat Peternak “Ya tapi juga ada ternak yang 

gamau diperah pake mesin, kan 

ternak juga kayak manusia ada 

yang mau ada yang gak ada 

yang mudah ada yang gak,” 

1 
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4.2.1.7 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Strategi 

Pemasaran 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Strategi Pemasaran 

terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa Cara pemasaran produk-produk olahan susu dari 

masyarakat saat ini secara offline atau diperjualkan langsung, 

sedangkan untuk pemasaran susu segar di Desa Sukorejo 

dibeli oleh broker/loper yang datang ke desa, hal ini dapat 

dilihat dari Variabel Strategi Pemasaran yang telah 

dikonfirmasi oleh 4 stakeholder. Berikut adalah tabel 

konfirmasi pada Variabel Strategi Pemasaran. 
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Tabel 4. 8 Hasil Konfirmasi Variabel Strategi Pemasaran dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Strategi pemasaran produk-produk olahan susu dari masyarakat saat ini secara offline atau 

diperjualkan langsung, sedangkan untuk pemasaran susu segar di Desa Sukorejo dibeli oleh 

broker/loper yang datang ke desa 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

“jadi pada saat kami punya 

event-event khusus 

mempromosikan produk 

olahan susu” 

2 

Terkonfirmasi bahwa 

Strategi pemasaran 

produk-produk olahan 

susu dari masyarakat 

saat ini secara offline 

atau diperjualkan 

langsung, sedangkan 

untuk pemasaran susu 

segar di Desa Sukorejo 

dibeli oleh broker/loper 

yang datang ke desa 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

- - 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Kalo sukorejo memang 

penghasil susu besar, tapi lebih 

banyak keluar tidak 

dikembangkan sendiri jadi 

langsung ke pabrik atau broker 

gitu lho” 

1 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“Ya ada yang sebagian ke kud 

ada yang sebagian diambil 

loper. Looper itu pengepul itu 

1 
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soalnya kan disini bertenaknya 

mandiri bukan modal dari 

kud” 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 
- - 

Masyarakat Peternak “Kemaren ya mbak, November 

desember itu kita punya 

pesana setiap minggunya 2400 

botol kecil ukuran 230 ml itu 

kita setiap hari senin sama 

kami situ kita kirim 1200 1200 

jadi kita setiap hari produksi 

itu yang ga produksi cuma hari 

sabtu itu kita kirim ke sekolah 

itu kan kita marketnya ada ke 

sekolahan ke kafe terus ada 

pra order gitu lho mbak, nah 

waktu itu kan kita ada orderan 

dari sekolah setiap minggu kita 

kirim seperti itu. Kita punya 

berbagai varian rasa ada coklat 

vanilla stroberi pisang 

bubblegum melon blueberry 

1 
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grentea macam-macam kita 

ada 9 varian ada cappuccino 

kita komplit” 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.8 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Wilayah 

Pemasaran 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait variabel wilayah pemasaran 

terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa Untuk wilayah pemasaran baik susu segar atau produk 

olahan mayoritas masih di sekitar Boyolali, hal ini dapat 

dilihat dari variabel wilayah pemasaran yang telah 

dikonfirmasi oleh 5 stakeholder. Berikut adalah tabel 

konfirmasi pada variabel wilayah pemasaran. 
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Tabel 4. 9 Hasil Konfirmasi Variabel Wilayah Pemasaran dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Untuk wilayah pemasaran baik susu segar atau produk olahan mayoritas masih di sekitar Boyolali 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

“masih seputaran boyolali 

saja” 
2 

Terkonfirmasi bahwa 

Untuk wilayah 

pemasaran baik susu 

segar atau produk olahan 

mayoritas masih di 

sekitar Boyolali 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

“Pemasaran itu tadi, mereka 

biasanya memasarakan Cuma 

di sub lokal saja belum keluar” 

1 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“kalo yang sruni memang 

sudah go nasional karena 

dibantu sama uns dan undip 

dulu. Kalo yang sukorejo sih 

belom ada ya.” 

2 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 
- - 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 

“Kalo saya sendiri biasanya di 

bendera sama di so good. Di 

teras itu lho so goodnya, 

1 
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bendera sekarang kan juga di 

teras di sebelahnya” 

Masyarakat Peternak “Ga ada kita kalo di boyolali. 

Kan di boyolali udah banyak 

susu tempatnya susu. Jadi kita 

jualnya ga di boyolali malah 

keluar boyolali” 

2 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.9 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Peran 

Pemerintah 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait variabel peran pemerintah 

terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian yaitu 

identifikasi karakteristik variabel pengembangan ekonomi 

lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis didapatkan 

bahwa Peran Pemerintah dalam pengembangan ekonomi lokal 

adalah dengan memberikan pelatihan pengolahan melalui 

dinas-dinas terkait, hal ini dapat dilihat dari variabel peran 

pemerintah yang telah dikonfirmasi oleh 5 stakeholder. 

Berikut adalah tabel konfirmasi pada variabel peran 

pemerintah. 
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Tabel 4. 10 Hasil Konfirmasi Variabel Peran Pemerintah dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Peran Pemerintah dalam pengembangan ekonomi lokal adalah dengan memberikan pelatihan 

pengolahan melalui dinas-dinas terkait. 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

“Ada itu program tiap tahun, 

kalo pas saya masuk sini itu 

2018, itu anu 2018 akhir itu 

pengolahan susu pelatihan 

pengolahan susu kalo 2019 

kemarin pelatihan pengolahan 

daging, di tahun 2020 itu nanti 

ada susu, daging, telur, dan 

gabungan, yang kami sasar 

adalah kwt kwt kemudian bisa 

juga oranganisasi wanita pkk 

gitu stempat ada juga kantor-

kantor dharma wanita di suatu 

kantor ibu ibu, iya sasaran 

kami ibu ibu” 

1 

Terkonfirmasi bahwa 

Peran Pemerintah dalam 

pengembangan ekonomi 

lokal adalah dengan 

memberikan pelatihan 

pengolahan melalui 

dinas-dinas terkait. 
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Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

“Kalo untuk itu kita biasanya 

mengundang mereka untuk 

ikut pelatihan di dinas umkm 

tapi kembali lagi itu kan nanti 

kembali ke masyarakat-

masyarakatnya ya apakah 

mereka mau datang atau tidak 

tapi ya itu tadi kita biasanya 

mengundang mereka untuk 

datang ikut pelatihan disini” 

2 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Oh sudah, Anu mbak, kalo 

pelatihan kebanyakan dari 

dinas seperti perindustrian, 

koperasi ukm, gitu dulu sering 

bahkan dari propinsi itu sering 

mengadakan pelatihan” 

1 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“Pernah pernah ada pelatihan 

bikin yogurt bikin apa ada 

yang pernah tp ya ndak 

efektif” 

1 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 
- - 
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Masyarakat Peternak “Belom- belom ada pelatihan 

itu. Bu maya itu cari sendiri. 

Di sukorejo belom ada.” 

3 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.10 Hasil Konfirmasi Koding Variabel Kemitraan 

antar Stakeholder 

Dalam  metode analisi Content Analysis terdapat 

tahapan pemahaman dari hasil koding pada transkrip 

wawancara pada lampiran terkait Variabel Kemitraan antar 

Stakeholder terhadap tujuan dari sasaran pertama penelitian 

yaitu identifikasi karakteristik variabel pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Sukorejo. Berdasarkan hasil analisis 

didapatkan bahwa Pemerintah dan masyarakat menjalin 

kemitraan dengan swasta dan lembaga pendidikan dalam 

memasarkan produk olahan susu dan penyediaan pakan untuk 

sapi, hal ini dapat dilihat dari variabel peran swasta yang telah 

dikonfirmasi oleh 6 stakeholder. Berikut adalah tabel 

konfirmasi pada Variabel Kemitraan antar Stakeholder. 
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Tabel 4. 11 Hasil Konfirmasi Variabel Kemitraan antar Stakeholder dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Responden Kutipan Pengulangan Hasil 

Ide Jawaban 

Pemerintah dan masyarakat menjalin kemitraan dengan swasta dan lembaga pendidikan dalam 

memasarkan produk olahan susu dan penyediaan pakan untuk sapi. 

Pemerintah Dinas 

Peternakan dan 

Perikanan Kabupaten 

Boyolali 

“Iya ada, kalo dalam 

kemitraannya kalo dalam 

pelatihan kan pasti ada 

narasumbernya, nah 

narasumbernya dari swasta 

atau akademisi bisa kita suwun 

untuk jadi narasumber disini. 

Bisa juga mendatangkan dari 

so good food yang 

backgroundnya memang 

pabrik2 pengolahan” 

1 
Terkonfirmasi bahwa 

Pemerintah dan 

masyarakat menjalin 

kemitraan dengan swasta 

dan lembaga pendidikan 

dalam memasarkan 

produk olahan susu dan 

penyediaan pakan untuk 

sapi 

Pemerintah Dinas 

Koperasi dan UKM 

Kabupaten Boyolali 

“pelatihan pemasaran juga ada 

nanti kita selenggarakan di 

triwulan tiga nanti ada 

kerjasama dari gapura digital” 

2 

Pemerintah Kecamatan 

Musuk 

“Iya, itu kalo ukm bisa 

majunya harus itu kok mbak 
1 
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harus ada kemitraan itu. Karna 

kalo kita ga kerjasama gitu 

gabisa karena biayanya mahal 

ya. Mereka kemaren kkn disini 

gitu” 

Pemerintah Desa 

Sukorejo 

“Kemitraan itu paling sama 

yang nyuplai makanannya aja 

suplay makanan sapi jadi 

kemitraannya kita bisa bayar 

tempo karena kan kita 

perputaraan uangnya kan 10 

hari sekali bayaran untuk 

pembayaran susu itu ya 

perputaraan uangnya hanya 10 

hari sekali ajadii sebulan 3x” 

1 

Pemerintah Koperasi 

Unit Desa Musuk 

“Iya kita ada kerjasama sama 

nutrifit di cempogo untuk 

penyediaan pakan 

konsetratnya.” 

1 

Masyarakat Peternak “Kalo disini kerjasamanya ya 

itu tadi kalo kita kan 

pemasarannya ke semarang 

nanti kita kirim ada kayak 

1 
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tempat pemasarannya disana 

lalu konsumen yang beli bakal 

kesana gitu.” 

Sumber: Penulis, 2020
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4.2.1.11 Hasil Karakteristik Pengembangan Ekonomi Lokal di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali 

 

Tabel 4. 12 Hasil Karakteristik Pengembangan Ekonomi Lokal di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali 

Variabel Karakteristik Pengembangan Ekonomi Lokal yang Terkonfirmasi 

Perolehan Bahan Baku Susu yang dihasilkan berasal dari sapi milik peternak pribadi 

Ketersediaan Bahan 

Baku 

Susu yang dihasilkan dari tiap ekor sapi berbeda beda rata-rata berkisar 

minimal 5 liter susu 

Pengembangan 

Produk 

Belum terdapat pengembangan produk olahan di Desa Sukorejo 

Jumlah Tenaga Kerja Jumlah peternak di Desa Sukorejo lebih dari setengah dari jumlah 

penduduknya 

Kompetensi Tenaga 

Kerja 

kemampuan peternak untuk mengolah susu menjadi produk turunan 

sebenarnya ada namun peternak belum memiliki kesadaran untuk 

melakukannya 

Teknologi Produksi Para Peternak dalam memerah susu mayoritas masih menggunakan cara 

tradisional atau manual 

Strategi Pemasaran Strategi pemasaran produk-produk olahan susu dari masyarakat saat ini 

secara offline atau diperjualkan langsung, sedangkan untuk pemasaran 

susu segar di Desa Sukorejo dibeli oleh broker/loper yang datang ke desa 
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Wilayah Pemasaran Untuk wilayah pemasaran baik susu segar atau produk olahan mayoritas 

masih di sekitar Boyolali 

Peran Pemerintah Peran Pemerintah dalam pengembangan ekonomi lokal adalah dengan 

memberikan pelatihan pengolahan melalui dinas-dinas terkait. 

Kemitraan antar 

Stakeholder 

Pemerintah dan masyarakat menjalin kemitraan dengan swasta dan 

lembaga pendidikan dalam memasarkan produk olahan susu dan 

penyediaan pakan untuk sapi 

Sumber: Penulis, 2020 
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Karakteristik pengembangan ekonomi lokal di Desa Sukorejo 

saat ini bisa dikategorikan cukup rendah. Pada variabel perolehan 

bahan baku, bahan baku berupa susu merupakan bahan baku lokal atau 

berasal dari ternak sapi masyarakat Desa Sukorejo. Hal ini juga 

didukung fakta di lapangan bahwa mayoritas rumah di Desa Sukorejo 

memiliki kandang ternak dan juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan Kepala Desa Sukorejo bahwa 80% dari jumlah penduduk di 

Desa Sukorejo bermata pencaharian sebagai peternak. Pada variabel 

ketersediaan bahan baku, berdasarkan hasil content analysis, Susu 

yang dihasilkan dari tiap ekor sapi berbeda beda rata-rata berkisar 

minimal 5 liter susu, hal ini juga didukung oleh data statistic yang 

dihasilkan bahwa susu yang dihasilkan di Desa Sukorejo dalam satu 

tahun sebesar ± 3.468.792,46 ltr/thn. Untuk variabel pengembangan 

produk, berdasarkan hasil content analysis, Belum terdapat 

pengembangan produk olahan di Desa Sukorejo. Hal ini sejalan 

dengan hasil wawancara dan data sekunder, bahwa di Desa Sukorejo 

belum ada kegiatan pengolahan produk turunan dari susu, susu yang 

dihasilkan langsung dijual ke KUD dan broker dalam bentuk mentah.  

Berdasarkan hasil content analysis pada variabel jumlah tenaga 

kerja, dihasilkan bahwa Jumlah peternak di Desa Sukorejo lebih dari 

setengah dari jumlah penduduknya. Hal ini sejalan dengan hasil 

wawancara dengan Kepala Desa Sukorejo yang menyatakan bahwa 

80% dari jumlah penduduk di Desa Sukorejo bermata pencaharian 

sebagai peternak. Sedangkan untuk variabel kompetensi tenaga kerja, 

kemampuan peternak untuk mengolah susu menjadi produk turunan 

sebenarnya ada namun peternak belum memiliki kesadaran untuk 

melakukannya. Hal ini sejalan dengan hasil wawancara responden 

yang mengatakan bahwa susu yang dihasilkan langsung dijual ke 

KUD dan broker dalam bentuk mentah, karena para peternak belum 

ada kemauan dan kesadaran untuk mengolah sehingga mereka lebih 
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memilih cara instant yaitu langsung menjual susu dalam keadaan 

mentah. Pada variabel teknologi produksi, Para Peternak dalam 

memerah susu mayoritas masih menggunakan cara tradisional atau 

manual. Cara tradisional yang dimaksud adalah dalam proses 

pemerahan masih menggunakan cara manual yaitu peternak memerah 

susu secara langsung  dari sapi sebanyak 2x dalam sehari yang 

kemudian susu langsung dijual  ke KUD atau broker.  

Pada variabel strategi pemasaran, Strategi pemasaran produk-

produk olahan susu dari masyarakat di boyolali saat ini mayoritas 

secara offline atau diperjualkan langsung, sedangkan untuk pemasaran 

susu segar di Desa Sukorejo karena belum terdapat produk olahan, 

susu dibeli oleh broker/loper yang datang ke desa. Sedangkan untuk 

variabel wilayah pemasaran, menurut hasil content analysis Untuk 

wilayah pemasaran baik susu segar atau produk olahan mayoritas 

masih di sekitar Boyolali. Hal ini didukung oleh hasil wawancara 

dengan responden yang menyatakan bahwa saat ini pemasarannya 

masih di sekitar Kabupaten Boyolali, biasanya susu dijual ke 

restoran/hik angkringan dan untuk produk olahan susu dijual di event 

cfd, pusat oleh-oleh dan sekolah. Pada variabel peran pemerintah, 

Peran Pemerintah dalam pengembangan ekonomi lokal adalah dengan 

memberikan pelatihan pengolahan melalui dinas-dinas terkait. Hal ini 

didukung oleh wawancara bahwa dalam mendukung UKM, 

pemerintah memberikan pelatihan terkait cara pengolahan menjadi 

produk turunan dan bagaimana cara pemasarannya. Sedangkan untuk 

variabel kemitraan antar stakeholder, Pemerintah dan masyarakat 

menjalin kemitraan dengan swasta dan lembaga pendidikan dalam 

memasarkan produk olahan susu dan penyediaan pakan untuk sapi.  

Dalam pengembangan ekonomi lokal di suatu wilayah 

hendaknya terdapat perpaduan antara variabel-variabel yang telah 

disebutkan diatas. Akan tetapi, di Desa Sukorejo untuk dilaksanakan 
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pengembangan ekonomi lokal terdapat beberapa variabel yang belum 

terpenuhi salah satunya adalah belum terdapat pengembangan produk 

turunan susu di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk padahal Desa 

Sukorejo merupakan penghasil susu terbanyak di Kecamatan Musuk 

tetapi belum terdapat pengembangan produk olahan susu. Selain itu, 

dalam proses produksi masih menggunakan teknologi sederhana yaitu 

dalam proses pemerahan masih menggunakan cara manual yaitu 

peternak memerah susu secara langsung  dari sapi sebanyak 2x dalam 

sehari yang kemudian susu langsung dijual  ke KUD atau broker. 
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4.2.2 Menentukan Produk Turunan Komoditas Susu segar 

di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten 

Boyolali yang Memiliki Nilai Tambah Terbesar 

Dalam menentukan produk turunan apa yang dapat 

dikembangkan oleh masyarakat Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali, penulis menggunakan teknik 

analisis nilai tambah. Produk turunan komoditas susu dapat 

dilihat dari pohon industry susu yang dapat dilihat pada 

Gambar 2. 2. Dimana produk turunan yang akan dihitung nilai 

tambahnya adalah kumpulan produk – produk turunan yang 

disebutkan oleh responden dalam wawancara yang terlampir 

pada lampiran transkrip, Adapun produk -  produk yang 

disebutkan antara lain Keju, Yogurt, Ice Cream, Kefir, Stik 

Susu, dan Susu Pasteurisasi. Produk olahan yang akan 

dianalisis menggunakan analisis nilai tambah ini didapatkan 

dari pohon industry susu dan juga hasil wawancara untuk 

sasaran 1 pada variabel pengembangan produk. Dimana, 

responden menyebutkan beberapa produk olahan yang berhasil 

dikembangkan oleh daerah lain. Penentuan produk ini juga 

mempertimbangkan kemampuan tenaga kerja, kemudahan 

bahan baku dan proses yang dilakukan, dan tingginya 

permintaan pasar terhadap produk tersebut 

Dalam menghitung nilai tambah dibutuhkan harga 

bahan baku dan bahan pendukung serta harga produk olahan. 

Dalam hal ini, peneliti melihat harga pasaran dari bahan 

pendukung dan harga produk olahan, sedangkan harga bahan 

baku menggunakan harga jual rata-rata yang diterima KUD 

Musuk. Berikut merupakan tabel perhitungan nilai tambah dari 

7 produk olahan yang dikumpulkan.
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Tabel 4. 13 Hasil Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Olahan Susu Segar 

No Variabel Rumus 

Nilai 

Keju 
Ice 

Cream 
Yogurt Kefir 

Stik 

Susu 

Susu 

Pasteu

risasi 

Output, Input, Harga 

1 
Output yang 

dihasilkan 
A 100 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 3,75 ℓ 1 ℓ 

2 
Bahan baku 

yang digunakan 
B 1000 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 1 ℓ 

3 Tenaga Kerja C 8 1 1 1 1 1 

4 
Faktor 

Konversi 
D = a/b 0,1 1 1 1 3,75 1 

5 
Koefisien 

tenaga kerja 
E = c/b 0,008 1 1 1 1 1 

6 Harga output F 90.000 52.000 25.000 
180.00

0 
15.000 20.000 

7 
Upah Rata-rata 

Tenaga Kerja 
G 50.000 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 

Pendapatan dan Keuntungan 
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8 
Harga Bahan 

Baku 
H 4.200 4.200 4.200 4.200 4.200 4.200 

9 
Sumbangan 

Input Lain 
I 2.428 33.202 5.000 

100.00

0 
43.192 3.426 

10 Nilai Output J = d x f 9.000 52.000 25.000 180.000 56.250 20.000 

11 Nilai Tambah K = j-h-i 2.372 14.598 15.800 74.800 8.858 12.374 

 
Rasio Nilai 

tambah 
L% = k/j x 100% 26,36% 28,07 % 63,2% 41,56% 15,75% 61,87% 

12 
Pendapatan 

tenaga kerja 
M= e x g 400 6.250 6.250 6.250 6.250 6.250 

 
Bagian Tenaga 

kerja 
N% = m/k x 100% 37,31% 48,83 % 41,67% 8,56% 88,55% 59,11% 

13 Keuntungan O = k – m 1972 8.348 9.550 68.550 2.608 6.124 

 
Bagian 

Keuntungan 
P% = o/j x 100% 

21,91 

% 
16,05 % 38,2 % 38,08% 4,64% 30,62% 

Sumber: Penulis, 2020
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Berdasarkan analisis nilai tambah  yang telah dilakukan 

didapatkan bahwa produk turunan dengan nilai tambah terbesar 

ada pada kefir, yaitu sebesar Rp 74.800 dengan harga jual 

outputnya sebesar Rp 180.000 untuk tiap 1 liter,  Dengan jumlah 

input atau bahan baku berupa susu sebanyak 1 liter dapat 

menghasilkan produk olahan kefir sebanyak 1 liter juga. Jumlah 

tenaga yang digunakan sebanyak satu orang dengan asumsi 

pada awal memulai usaha pengolahan tenaga kerja yang 

digunakan adalah peternak sendiri dan juga diasumsikan bahwa 

tiap 1 liter susu dapat diolah cukup 1 orang saja sehingga ditulis 

tenaga kerja yang digunakan 1 orang. Upah tenaga kerja 

diasumsikan tiap satu hari kerja diberi upah sebanyak Rp 50.000 

untuk 8 jam kerja mulai pukul 08.00 hingga pukul 16.00 

sehingga diasumsikan untuk tiap 1 jam diberi upah sebanyak Rp 

6.250. 

Nilai tambah dari produk olahan kefir adalah sebesar 

Rp 74.800. nilai tambah ini didapatkan dari nilai output 

dikurangi harga bahan baku dan sumbangan input lain. 

Sumbangan input lain yang digunakan adalah berupa bahan 

pendukung dan juga kemasan. Bahan pendukung yang 

digunakan untuk membuat kefir antara lain kefir grains atau 

bibit kefir, dimana bibit kefir yang dibutuhkan untuk 1 liter susu 

adalah sebanyak 50 gram. Keuntungan yang didapatkan dari 

pengembangan produk olahan kefir nantinya adalah sebesar Rp 

68.550. Tingkat keuntungan yang didapatkan sebesar 38,08 % 

yang artinya 38,08 % dari nilai tambah yang didapatkan adalah 

keuntungan bagi produsen atau peternak itu sendiri.  

Keuntungan yang didapatkan ini merupakan keuntungan bersih 

karena sudah memperhitungkan upah tenaga kerja. 

Dengan menggunakan produk kefir sebagai produk 

yang akan dikembangkan, nantinya juga akan membuka 

peluang untuk terjadi backward dan forward linkage. Dalam 
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proses produksi kefir tentu akan membutuhkan bahan seperti 

kefir grain/bibit kefir, kemasan, dan pemasaran. Maka, akan 

dapat meningkatkan permintaan pada industri bahan kefir grain 

dan industry kemasan untuk pemasaran. Setelah adanya proses 

produksi kefir, maka secara tidak langsung akan menghasilkan 

limbah dan masyarakat bisa mengolah limbah yang dihasilkan 

menjadi suatu produk yang bernilai. Selain itu, kotoran yang 

dihasilkan oleh ternak juga dapat diolah menjadi pupuk yang 

dapat dijual. Selain  memunculkan backward dan forward 

linkage, juga tidak menutup kemungkinan akan munculnya 

industry produk olahan lainnya selain kefir, seperti yogurt, ice 

cream, stik susu. Industry – industry yang muncul ini dalam 

proses produksinya juga akan memunculkan backward dan 

forward linkage lainnya. Sehingga bisa terbentuklah cluster 

PEL untuk komoditas susu ini di Desa Sukorejo dan akan 

meningkatkan perekonomian masyarakat desa bukan hanya dari 

satu sektor kefir saja tetapi juga dari sektor produk lainnya.
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4.2.3 Merumuskan Arahan Pengembangan Ekonomi 

Lokal Berbasis Susu Segar di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali 

Berdasarkan hasil dari sasaran 1 dan sasaran 2, 

kemudian dilanjutkan untuk dijadikan input untuk melakukan 

analisis triangulasi guna untuk merumuskan arahan 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa 

Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. Langkah 

yang dilakukan adalah dengan mengkomparasikan antara 

kondisi eksisting karakteristik variabel pengembangan 

ekonomi lokal di Desa Sukorejo dengan tinjauan teori yang 

berkaitan dengan variabel tersebut. Berikut adalah perumusan 

arahan pengembangan ekonomi lokal berbasis Susu Segar di 

Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 
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Tabel 4. 14 Arahan Pengembangan Ekonomi Lokal Berbasis Susu Segar di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali 

No. Variabel 

Kondisi 

Eksisting 

(Hasil 

Sasaran 1) 

Tinjauan 

Pustaka/Kebijakan 
Analisa Arahan 

1. 
Perolehan 

Bahan Baku 

Susu yang 

dihasilkan 

berasal dari 

sapi milik 

peternak 

pribadi 

Bahan baku sangat 

erat dengan proses 

produksi. Lokasi 

perusahaan harus 

berada di tempat 

yang biaya bahan 

bakunya relatif 

murah. Bahan baku 

harus tersedia dalam 

jumlah yang 

memadai dan kon-

tinyu sepanjang 

tahun (Sigit, 1987) 

Bahan baku 

berupa susu yang 

berasal dari sapi 

milik peternak 

pribadi akan 

mengurangi 

biaya penyediaan 

bahan baku 

karena peternak 

yang berlaku 

sebagai produsen 

tidak perlu 

membeli bahan 

baku lagi. 

 Menjaga 

kontinuitas 

bahan baku 

berupa susu 

segar agar dapat 

diolah menjadi 

produk yang 

bernilai lebih 

 Memberikan 

insentif dan 

pelatihan kepada 

peternak agar 
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2. 
Ketersediaan 

Bahan Baku 

Susu yang 

dihasilkan dari 

tiap ekor sapi 

berbeda beda 

rata-rata 

berkisar 

minimal 5 liter 

susu 

dalam (Styowati, 

2016). 

Jumlah susu 

sebagai bahan 

baku yang 

berlimpah akan 

berpengaruh 

terhadap 

keberlangsungan 

industry 

pengolahan 

produk susu itu 

sendiri.  

dapat 

meningkatkan 

kualitas dan 

kuantitas bahan 

baku  

3. 
Pengembangan 

Produk 

Belum terdapat 

pengembangan 

produk olahan 

di Desa 

Sukorejo 

Pengembangan 

ekonomi lokal 

(PEL) adalah suatu 

proses yang 

mencoba 

merumuskan 

kelembagaan- 

kelembagaan 

pembangunan di 

daerah, peningkatan 

Adanya 

pengembangan 

produk dari 

bahan baku 

berupa susu 

segar menjadi 

produk bernilai 

lebih seperti 

keju, yogurt, dan 

lain -  lain akan 

 Memberikan  

pelatihan 

mengenai 

pengembangan 

produk olahan 

susu yang lebih 

dikhususkan 

untuk ibu rumah 
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kemampuan SDM 

untuk menciptakan 

produk-produk yang 

lebih baik serta 

pembinaan industri 

dan kegiatan usaha 

pada skala lokal 

(Munir, 2007).  

secara tidak 

langsung 

meningkatkan 

perekonomian 

masyarakat 

tangga atau para 

kelompok wanita 

ternak 

 Pengembangan 

cluster PEL dari 

produk turunan 

susu bukan 

hanya kefir tapi 

juga produk 

olahan lainnya 
4. 

Jumlah Tenaga 

Kerja 

Jumlah 

peternak di 

Desa Sukorejo 

lebih dari 

setengah dari 

jumlah 

penduduknya 

Peningkatan mutu 

SDM diarahkan 

untuk peningkatan 

sikap, pengetahuan, 

keterampilan, dan 

pengembangan 

kewirausahaan, 

manajemen serta 

kemampuan 

perencanaan usaha. 

Dengan adanya 

peningkatan mutu 

SDM diharapkan 

Kuantitas dan 

Kualitas sumber 

daya manusia 

perlu 

diperhatikan 

dalam 

pengembangan 

ekonomi lokal 

karena sumber 

daya manusia 

disini yaitu 

peternak adalah 

yang nantinya 

5. 
Kompetensi 

Tenaga Kerja 

kemampuan 

peternak untuk 

mengolah susu 

menjadi 

produk turunan 

sebenarnya ada 



135 
 

 
 

namun petani 

belum 

memiliki 

kesadaran 

untuk 

melakukannya 

akan meningkat dan 

areal yang ditangani 

bertambah 

(Soekartawi, 1993) 

dalam (Styowati, 

2016).  

Sumberdaya 

manusia yang ada, 

selain sebagai 

tenaga produksi juga 

diharapkan mampu 

menciptakan produk 

bernilai tinggi 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi yang ada. 

Keberlanjutan dari 

pengembangan 

ekonomi lokal 

sangat dipengaruhi 

oleh kualitas 

akan menjadi 

pelaku 

pengembangan 

ekonomi lokal 

itu sendiri. Oleh 

karena itu 

motivasi dan 

kompetensi para 

peternak perlu 

ditingkatkan agar 

dapat melakukan 

pengembangan 

produk olahan 

susu. 
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sumberdaya 

manusianya (Eka 

dan Widjonarko, 

2015). 

6. 
Teknologi 

Produksi 

Para Peternak 

dalam 

memerah susu 

mayoritas 

masih 

menggunakan 

cara tradisional 

atau manual 

Pengembangan 

teknologi tersebut 

dibutuhkan pada 

setiap proses 

transformasi dari 

sejumlah input 

untuk menghasilkan 

output yang dapat 

memberikan nilai 

tambah (added 

value) pada setiap 

tahapan proses 

transformasi 

(Soehoed, 1998) 

dalam (Radhi, 2010) 

Walaupun 

dengan 

menggunakan 

teknik manual 

tetap dapat 

menghasilkan 

susu sapi, akan 

tetapi untuk 

menjaga 

kontinuitas 

bahan baku perlu 

meningkatkan 

penggunaan 

teknologi saat ini 

demi menjaga 

kontinuitas 

Memberikan 

bimbingan kepada 

masyarakat dalam 

menggunakan 

teknologi produksi 

modern dalam 

pengolahan susu 

seperti mesin 

pemerah susu  
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bahan baku 

berupa susu. 

7. 
Strategi 

Pemasaran 

Cara 

pemasaran 

produk-produk 

olahan susu 

dari 

masyarakat 

saat ini secara 

offline atau 

diperjualkan 

langsung, 

sedangkan 

untuk 

pemasaran 

susu segar di 

Desa Sukorejo 

dibeli oleh 

broker/loper 

yang datang ke 

desa 

Pemasaran sebagai 

suatu proses sosial 

yang di dalamnya 

individu dan 

kelompok 

mendapatkan apa 

yang mereka 

butuhkan dan 

inginkan dengan 

menciptakan, 

menawarkan, dan 

secara bebas 

mempertukarkan 

produk yang bernilai 

dengan pihak Lain 

(Kotler, 2000) 

dalam (Lathifah, D. 

N., 2007).  

Permasalahan 

yang banyak 

ditemui oleh 

pengusaha 

produk olahan 

adalah masalah 

pemasaran. Oleh 

karena itu, perlu 

ditentukan 

strategi 

pemasaran yang 

akan digunakan 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi yang 

ada sehingga 

produk olahan 

yang akan 

dipasarkan dapat 

 Meningkatkan 

kualitas dan 

perluasan 

wilayah 

pemasaran 

dengan 

memanfaatkan 

teknologi saat ini 

seperti 

memanfaatkan 

sosial media dan 

e-commerce 

sehingga wilayah 

pemasaran 

menjadi lebih 

luas. 

 Bekerja sama 

dengan KUD dan 
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8. 
Wilayah 

Pemasaran 

Untuk wilayah 

pemasaran 

baik susu segar 

atau produk 

olahan 

mayoritas 

masih di 

sekitar 

Boyolali 

menjangkau 

pasar yang lebih 

luas. 

pusat-pusat oleh-

oleh dalam 

memasarkan 

produk olahan 

susu. 

9. 
Peran 

Pemerintah 

Peran 

Pemerintah 

dalam 

pengembangan 

ekonomi lokal 

adalah dengan 

memberikan 

pelatihan 

pengolahan 

melalui dinas-

dinas terkait. 

Menurut Lincolin 

arsyad (Subandi 

2007;119-120) 

Terdapat 4 (empat) 

peran yang dapat 

diambil oleh 

pemerintah daerah 

dalam proses 

pembangunan 

ekonomi di daerah, 

yaitu sebagai 

entepreneur, 

Peran 

pemerintah 

sangatlah 

penting dalam 

pengembangan 

ekonomi lokal. 

Peran 

pemerintah 

dibutuhkan 

dalam 

membangun 

minat dan 

 Menggiatkan 

kembali ajakan 

kepada 

masyarakat agar 

semakin mau 

dalam 

mengembangkan 

suatu produk 

olahan 

 Meningkatkan 

pelatihan dari 

yang semula 
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koordinator, 

fasilitator dan 

stimulator untuk 

melakukan inisiatif 

dan inovatif dalam 

pembangunan di 

daerah (Djadjuli, R. 

D., 2013).  

motivasi bagi 

masyarakat agar 

mulai 

mengembangkan 

usaha dengan 

memanfaatkan 

bahan baku yang 

ada. Bentuk 

dukungan yang 

dapat diberikan 

dalam bentuk 

bantuan baik 

berupa bantuan 

modal atau 

peralatan 

pelatihan, 

pemberdayaan, 

dan kemudahan 

dalam regulasi 

dan perizinan 

pelatihan 

dilakukan di 

dinas – dinas 

terkait menjadi 

pelatihan 

dilakukan di 

Balai desa 

setempat 

sehingga 

masyarakat lebih 

tertarik dan 

mudah untuk 

ikut. 

 Mengevaluasi 

dan 

mengefektifkan 

kembali bantuan 

berupa peralatan 

yang sempat 

terhenti karena 
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dianggap kurang 

efektif 

10. 

Kemitraan 

dengan 

swasta/lembaga 

lain 

Pemerintah 

dan 

masyarakat 

menjalin 

kemitraan 

dengan swasta 

dan lembaga 

pendidikan 

dalam 

memasarkan 

produk olahan 

susu dan 

penyediaan 

pakan untuk 

sapi 

Kemitraan dapat 

dimaknai sebagai 

bentuk persekutuan 

antara dua pihak 

atau lebih yang 

membentuk suatu 

ikatan kerjasama 

atas dasar 

kesepakatan dan 

rasa saling 

membutuhkan 

dalam rangka 

meningkatkan 

kapasitas dan 

kapabilitas di suatu 

bidang usaha 

tertentu, atau tujuan 

tertentu, sehingga 

dapat memperoleh 

Kemitraan 

merupakan suatu 

hal yang penting 

dalam 

pengembangan 

ekonomi lokal. 

Kerja sama ini 

dilakukan untuk 

mendukung 

pengembangan 

suatu produk 

olahan baik 

dalam hal 

finansial ataupun 

dalam hal 

pemasaran yang 

masih menjadi 

masalah utam 

Memperkuat 

kemitraan antara 

pemerintah, 

masyarakat, 

swasta/lembaga 

pendidik dengan 

pembagian tugas dan 

wewenang seperti 

yang akan dijelaskan 

pada  

 

 



141 
 

 
 

hasil yang baik 

(Sulistiyani, 2017: 

129) dalam 

(Paramitha, L. P., 

2019). 

Pengembangan 

ekonomi lokal juga 

memerlukan 

kerjasama antara 

aktor-aktor yang 

terlibat. Aktor-aktor 

ini disebut 

stakeholder yang 

memiliki 

kepentingan atau 

dengan kata lain 

pemangku 

kepentingan 

(Agustina, R., 

2014). 

bagi pengusaha 

kecil menengah. 

Sumber: Penulis, 2020 
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Dengan melihat kondisi eksisting, hasil sasaran 1, dan tinjauan pustaka, makan dihasilkan beberapa arahan 

kebijakan yang dijelaskan lebih rinci seperti berikut. 

1. Menjaga kontinuitas bahan baku berupa susu segar agar dapat diolah menjadi produk yang bernilai lebih 

2. Memberikan insentif dan pelatihan kepada peternak agar dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan 

baku  

3. Memberikan  pelatihan mengenai pengembangan produk olahan susu yang lebih dikhususkan untuk ibu 

rumah tangga atau para kelompok wanita ternak yang bisa dilakukan di balai desa dengan mendatangkan 

narasumber dari luar daerah. 

4. Pengembangan cluster PEL dari produk turunan susu bukan hanya kefir tapi juga produk olahan lainnya 

5. Memberikan bimbingan kepada masyarakat dalam menggunakan teknologi produksi modern dalam 

pengolahan susu seperti mesin pemerah susu. 

6. Meningkatkan kualitas dan perluasan wilayah pemasaran dengan memanfaatkan teknologi saat ini seperti 

memanfaatkan sosial media dan e-commerce sehingga wilayah pemasaran menjadi lebih luas. 

7. Bekerja sama dengan KUD dan pusat-pusat oleh-oleh dalam memasarkan produk olahan susu. 

8. Menggiatkan kembali ajakan kepada masyarakat agar semakin mau dalam mengembangkan suatu produk 

olahan 

9. Meningkatkan pelatihan dari yang semula pelatihan dilakukan di dinas – dinas terkait menjadi pelatihan 

dilakukan di Balai desa setempat sehingga masyarakat lebih tertarik dan mudah untuk ikut. 



143 
 

 
 

10. Mengevaluasi dan mengefektifkan kembali bantuan berupa peralatan yang sempat terhenti karena 

dianggap kurang efektif dan memberikan bantuan modal. 

11. Memperkuat kemitraan antara pemerintah, masyarakat, swasta/lembaga pendidik dengan pembagian tugas 

dan wewenang seperti yang akan dijelaskan pada tabel berikut 

Tabel 4. 15 Pembagian Tugas dan Wewenang pada Stakeholder 

Tugas dan wewenang dalam Pengembangan Ekonomi Lokal 

Pemerintah Masyarakat Swasta/Lembaga Pendidik 

 Menyediakan Pelatihan 

dan Pendampingan bagi 

masyarakat 

 Mempermudah dalam 

pemberian izin usaha 

 Menyediakan sarana 

dan prasarana yang 

menunjang kegiatan 

industri. 

 Memfasilitasi dalam hal 

permodalan dengan 

menghubungkan 

 Mengikuti seluruh 

pelatihan yang diberikan 

oleh pemerintah 

 Menjaga kualitas pakan 

yang diberikan kepada 

peternak 

 Menyampaikan berbagai 

masalah dan keluhan 

kepada pemerintah dan 

stakeholder lain agar bisa 

diselesaikan dalam forum 

 Membantu penyediaan tempat 

penyimpanan susu yang telah 

difermentasi 

 Menyediakan narasumber dalam 

pelatihan mengenai membuat 

produk olahan susu 

 Melakukan penelitian mengenai 

pakan yang sesuai bagi ternak 

sapi untuk meningkatkan kualitas 

susu yang dihasilkan 

 Melakukan pendampingan 

kepada masyarakat mengenai 
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kepada pihak bank 

untuk membantu 

permodalan 

pemasaran yang tepat guna 

dengan memanfaatkan teknologi 

e-commerce. 

 

Sumber: Analisis Penulis, 2020 
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“halaman ini sengaja dikosongkan” 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan dari analisis yang telah dilakukan,  

didapatkan beberapa kesimpulan dari penelitian ini adalah di 

Desa Sukorejo belum terdapat kegiatan pengembangan produk 

olahan susu, sehingga susu hanya dijual dalam bentuk bahan 

mentah dengan harga yang tidak stabil. Oleh karena itu, produk 

olahan susu yang dapat dikembangkan di Desa Sukorejo 

berdasarkan hasil analisis nilai tambah adalah produk olahan 

kefir yang memberikan nilai tambah terbesar. Selain itu,  

rumusan arahan yang telah didapat secara garis besar berupa 

pengembangan produk olahan melalui pelatihan – pelatihan 

yang diberikan melalui pemerintah daerah dengan bekerja 

sama baik dengan pihak swasta ataupun dengan lembaga 

pendidikan. Berikut beberapa rumusan arahan pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

1. Menjaga kontinuitas bahan baku berupa susu segar agar 

dapat diolah menjadi produk yang bernilai lebih 

2. Memberikan insentif dan pelatihan kepada peternak agar 

dapat meningkatkan kualitas dan kuantitas bahan baku  

3. Memberikan  pelatihan mengenai pengembangan produk 

olahan susu yang lebih dikhususkan untuk ibu rumah 

tangga atau para kelompok wanita ternak yang bisa 

dilakukan di balai desa dengan mendatangkan narasumber 

dari luar daerah. 

4. Pengembangan cluster PEL dari produk turunan susu 

bukan hanya kefir tapi juga produk olahan lainnya 
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5. Memberikan bimbingan kepada masyarakat dalam 

menggunakan teknologi produksi modern dalam 

pengolahan susu seperti mesin pemerah susu, tempat 

penyimpan hasil fermentasi. 

6. Meningkatkan kualitas dan perluasan wilayah pemasaran 

dengan memanfaatkan teknologi saat ini seperti 

memanfaatkan sosial media dan e-commerce sehingga 

wilayah pemasaran menjadi lebih luas. 

7. Bekerja sama dengan KUD dan pusat-pusat oleh-oleh 

dalam memasarkan produk olahan susu. 

8. Menggiatkan kembali ajakan kepada masyarakat agar 

semakin mau dalam mengembangkan suatu produk olahan 

9. Meningkatkan pelatihan dari yang semula pelatihan 

dilakukan di dinas – dinas terkait menjadi pelatihan 

dilakukan di Balai desa setempat sehingga masyarakat 

lebih tertarik dan mudah untuk ikut. 

10. Mengevaluasi dan mengefektifkan kembali bantuan 

berupa peralatan yang sempat terhenti karena dianggap 

kurang efektif dan memberikan bantuan modal. 

11. Memperkuat kemitraan antara pemerintah, masyarakat, 

swasta/lembaga pendidik dengan pembagian tugas dan 

wewenang seperti yang akan dijelaskan pada Tabel 4. 15. 

 

5.2 Rekomendasi 

Adapun beberapa saran dan rekomendasi yang dapat 

penulis berikan dalam penelitian ini antara lain. 

1. Rekomendasi untuk Akademisi 

Hasil dari penelitian ini dapat menjadi input bagi penelitian 

selanjutnya untuk melakukan penelitian mengenai 

permodalan pada industry produk olahan susu. 

2. Rekomendasi untuk Pemerintah 
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Arahan yang berhasil dirumuskan dari penelitian ini dapat 

dijadikan pertimbangan bagi Pemerintah Kabupaten 

Boyolali dalam mengembangkan industry pengolahan susu 

dan memberdayakan masyarakat melalui peningkatan 

kompetensi dalam mengolah produk susu. 
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LAMPIRAN 
LAMPIRAN A 

Desain Survei Penelitian 

No. Aspek 
Data Yang 

Dibutuhkan 

Metode Survey 
Sumber Data 

Primer Sekunder 

1 Kemitraan 

Peran Pemerintah 

Wawancara 

 

Kondisi 

Lapangan dan 

responden 

wawancara yang 

sudah ditentukan 

Kemitraan Antar 

Stakeholder 
 

Kondisi 

Lapangan dan 

responden 

wawancara yang 

sudah ditentukan 

2 Bahan Baku 
Sumber Bahan 

Baku 

Observasi dan 

Wawancara 
 

Kondisi 

Lapangan dan 
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Jumlah Bahan 

Baku 
 

responden 

wawancara yang 

sudah ditentukan 

Pengembangan 

Produk susu segar 
 

Literatur 

mengenai 

penanganan dan 

pengolahan susu 

3 Tenaga Kerja 

Jumlah Peternak 

Observasi dan 

Wawancara 

 

Kondisi 

Lapangan dan 

responden 

wawancara yang 

sudah ditentukan 

Kompetensi 

Peternak 

 

4 Teknologi 
Teknologi 

Produksi 

 

5 Pemasaran 

Wilayah 

Pemasaran  

 

Cara Pemasaran  
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LAMPIRAN B 

Pengkodean/Coding (Hasil Sasaran 1) 

  

Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Dinas Peternakan dan Perikanan (PDP) 

Nama   : Ibu Kristin 

Jabatan    : Kepala Bagian Pengembangan Hasil Produk Dinas Peternakan dan             

  Perikanan Kabupaten Boyolali. 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan baku 

(PD.A1) 

“Di sukorejo itu kalau kadangnya ada 

sapinya juga punya sendiri” 
PD.A1.1 

Punya Sendiri 

Susu yang dihasilkan dan 

diolah bisa berasal dari sapi 

kepemilikan pribadi/sendiri, 

bisa juga berasal dari 

membeli dari peternak lain. 

2 
“Bisa jadi dari ngambil dari peternak lain, 

kalo dia punya mungkin produksi sendiri 

ngambil dari kandang sendiri. Kalo ndak 

punya ya ngambil dari orang lain peternak 

sapi” 

PD.A1.2 

Orange 
Jumlah bahan baku 

(PD.A2) 

 
    

Kuning 
Pengembangan 

produk (PD.A3) 

Di sukorejo itu kalau kadangnya ada 

sapinya juga punya sendiri, tapi kwt nya 

belum ada, pengolahannya belom ada. 

PD.A3.1 

Pengolahan/Ol

ahan 

 Terdapat beberapa produk 

olahan seperti ice cream, 

stik susu, yogurt,kefir.  

 Akan tetapi, belum 

terdapat pengolahan susu 

di Desa Sukorejo 

  

3 

beberapa olahan susu juga disana yang 

mandiri tapi, bukan kelompok itu juga ada. 

Selain ice cream ada juga stik susu juga 

ada, tapi beberapa ajaa disana. 

PD.A3.2 

Susu sapi segar nanti diolah menjadi 

olahan es krim, stik susu yogurt kefir gitu 

yang selama ini dilatihkan 

PD.A3.3 
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Hijau tua 
Jumlah peternak 

(PD.B1) 

Kalo itu kami kurang tau ya mbak karena 

kan kami khusus ke pengolahan pasca 

produksi saja, kalo yang masalah peternak 

dan kandang bisa di sebelah nanti sama 

pak heru tapi ya setau saya saja kayaknya 

hampir semua peternak ya ya ada yang 

kerja diluar tapi mayoritas peternak sapi 

PD.B1.1 
Jumlah 

Peternak 

Hampir seluruh masyarakat di 

Desa Sukorejo bermata 

pencaharian sebagai peternak 

sapi 

1 

Hijau muda Kompetensi (PD.B2)      

Biru tua 
Teknologi produksi 

(PD.C1) 

 
    

Pink tua 
Cara pemasaran 

(PD.D1) 

jadi pada saat kami punya event-event 

khusus mempromosikan produk olahan 

susu 

PD.D1.1 

Cara 

pemasaran 

Produk olahan dari dinas 

peternakan Kabupaten 

Boyolali dipasarkan melalui 

online dan juga melalui 

event-event khusus seperti 

cfd 

2 
sudah mulai online, di cfd 

PD.D1.2 

Pink soft 
Wilayah pemasaran 

(PD.D2) 

Ada yang masih dilingkup boyolali ada 

yang sudah keluar kota. Tapi yang untuk 

masih cair gitu diharapkan 1 hari habis jadi 

mereka mengantar sendiri gitu kalo misal 

yogurt gitu yang harius masuk freezer dlm 

bentuk padet gitu kan ada masa expirednya 

sekian hari mbak. Nah itu biasanya ada 

yang ngambil kesini biasanya dari Solo, 

Sukoharjo, Klaten, Jogja. Jadi kita pun 

gabisa tetep mantau terus masuk di freezer 

atau gak 

PD.D2.1 Wilayah 

pemasaran 

Pemasaran produk olahan 

masih berada di seputaran 

Kabupaten Boyolali 

2 

masih seputaran boyolali saja PD.D2.2 

Ungu tua 
Peran pemerintah 

(PD.E1) 

Ada itu program tiap tahun, kalo pas saya 

masuk sini itu 2018, itu anu 2018 akhir itu 

pengolahan susu pelatihan pengolahan 

susu kalo 2019 kemarin pelatihan 

pengolahan daging, di tahun 2020 itu 

nanti ada susu, daging, telur, dan 

gabungan, yang kami sasar adalah kwt 

kwt kemudian bisa juga oranganisasi 

PD.E1.1 
Pelatihan 

pengolahan 

Dari Disnakkan Kabupaten 

Boyolali sendiri memiliki 

program tahunan pengolahan 

hasil ternak termasuk 

pengolahan susu 

1 
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wanita pkk gitu stempat ada juga kantor-

kantor dharma wanita di suatu kantor ibu 

ibu, iya sasaran kami ibu ibu 

Ungu muda 
Kemitraan dengan 

swasta (PD.E2) 

Iya ada, kalo dalam kemitraannya kalo 

dalam pelatihan kan pasti ada 

narasumbernya, nah narasumbernya dari 

swasta atau akademisi bisa kita suwun 

untuk jadi narasumber disini. Bisa juga 

mendatangkan dari so good food yang 

backgroundnya memang pabrik2 

pengolahan 

PD.E2.1 kemitraan 

Bentuk kemitraan pemerintah 

yang dijalin dengan pihak 

swasta adalah narasumber 

dalam pelatihan pengolahan 

berasal dari industry 

pengolahan 

1 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Dinas Koperasi dan Ketenagakerjaan (PDK) 

 Nama   : Bapak Endriy Purwanto 

Jabatan  : Staff Bagian UMKM Dinas Koperasi dan Ketenagakerjaan Kabupaten Boyolali. 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan baku 

(PD.A1) 

belum tentu mbak, bisa jadi milik 

sendiri dari hasil produksi sendiri atau 

bisa juga membeli dari tempat lain 

semisal susu hasil produksi dari sapi 

sendiri belom memenuhi jumlah yang 

dibutuhkan ya mereka bisa saja 

membeli dari peternak lain. Atau 

mereka bisa mengolahanya tapi 

belom punya bahan bakunya ya nanti 

mereka beli dari para peternak gitu 

PD.A1.1 Punya Sendiri  

Susu yang dihasilkan dan 

diolah bisa berasal dari sapi 

kepemilikan pribadi/sendiri, 

bisa juga berasal dari membeli 

dari peternak lain. 

1 

Orange 
Jumlah bahan baku 

(PD.A2) 

Tergantung besarnya sapi sih mbak 

biasanya ya 5 liter adalah 
PD.A2.1 Jumlah Susu 

Tiap satu ekor sapi 

menghasilkan rata-rata 5 liter 

susu 

1 

Kuning 
Pengembangan 

produk (PD.A3) 

jadi tidak hanya susu segar tapi bisa 

diolah menjadi keju, kefir, trus ini 

baru mencoba bikin sabun tapi masih 

terkendala di ijin bpomnya jadi belum 

bisa edar. 

PD.A3.1 

Pengolahan/Ol

ahan/diolah 

 Terdapat beberapa produk 

olahan susu seperti permen, 

dodol, sabun  

  
2 

Tapi kalo sukorejo itu setau saya 

belom ada yang mengolah gitu 
PD.A3.2 

 Belum terdapat 

pengembangan produk di 

Desa Sukorejo 

Hijau tua 
Jumlah peternak 

(PD.B1) 
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Hijau 

muda 

Kompetensi 

(PD.B2) 
     

Biru tua 
Teknologi produksi 

(PD.C1) 

Ya kan karena kita memberikan 

pelatihannya kan untuk olahan yang 

mudah mudah gitu mbak, yang 

mereka masih menggunakan manual 

apalagi yang baru mulai mengolah 

itu.  

PD.C1.1 

Manual dan 

mesin 

Peternak yang mengolah hasil 

produksi susunya menjadi 

produk turunan masih 

menggunakan teknologi manual 

yaitu tenaga manusia. 

2 

Tapi kalo setau saya belum ada yang 

pake mesin semua paling kalo itu ya 

pabrik pabrik besar itu. 

PD.C1.2 

Pink tua 
Cara pemasaran 

(PD.D1) 
     

Pink soft 
Wilayah pemasaran 

(PD.D2) 

Pemasaran itu tadi, mereka biasanya 

memasarakan Cuma di sub lokal saja 

belum keluar 

PD.D2.1 
Wilayah 

pemasaran 

Pemasaran produk olahan 

masih berada di seputaran 

Kabupaten Boyolali 

1 

Ungu tua 

Peran pemerintah 

(PD.E1) 

Kalo untuk itu kita biasanya 

mengundang mereka untuk ikut 

pelatihan di dinas umkm tapi kembali 

lagi itu kan nanti kembali ke 

masyarakat-masyarakatnya ya apakah 

mereka mau datang atau tidak tapi ya 

itu tadi kita biasanya mengundang 

mereka untuk datang ikut pelatihan 

disini 

PD.E1.1 

Pelatihan dan 

bantuan 

Peran pemerintah dalam 

mendukung pengembangan 

ekonomi lokal masyarakat 

Boyolali adalah dengan 

memberikan pelatihan serta 

bantuan peralatan. Akan tetapi, 

bantuan peralatan sudah tidak 

dilakukan karena dinilai tidak 

efektif. 

2 

 

untuk banlap bantuan peralatan 

sekarang tidak diperbolehkan ya 

mungkin karna ada banyak 

pertimbangan dinilai tidak terlalu 

efektif, kan itu banlap itu 

persyaratannya itu harus kelompok. 

Padahal kalo kelompok ini sudah 

sangat berkembang kan alat ini Cuma 

satu jadi gamungkin bisa dipake 

bersama. Akhirnya banlap ini ga ada. 

PD.E1.2 
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Ungu 

muda 

Kemitraan dengan 

swasta (PD.E2) 

pelatihan pemasaran juga ada nanti 

kita selenggarakan di triwulan tiga 

nanti ada kerjasama dari gapura 

digital  

PD.E2.1 

kemitraan 

Bentuk kemitraan pemerintah 

yang dijalin dengan pihak 

swasta adalah dalam 

penyelanggaran pelatihan Dinas 

Koperasi dan UKM bekerja 

sama dengan gapura digital 

dalam aspek pemasarannya 

2 
Kalo di kita tidak sampai sana, kalo 

untuk penelitian nanti mungkin ada di 

litbang sana. Kalo kita hanya sebatas 

sampai pemasarannya 

PD.E2.2 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Kecamatan Musuk (PKM) 

 Nama   : Bapak Darsono  

Jabatan  : Kepala Bagian Ekonomi di Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan 

baku (PD.A1) 

ya beda beda sih mbak tapi setau 

saya rata-rata tiap rumah punya sapi 

2 ekor lah minimal tapi ada juga 

yang sampe 10 ekor ya ada 

PD.A1.1 
Punya 

Sendiri  

Susu yang dihasilkan dan diolah 

bisa berasal dari sapi kepemilikan 

pribadi/sendiri, bisa juga berasal 

dari membeli dari peternak lain. 

2 

iya no hoo punya masing-masing, 

punya sendiri 
PD.A1.2 

Orange 
Jumlah bahan 

baku (PD.A2) 
nek sapinya bagus 3-5 liter bisa PD.A2.1 

Jumlah bahan 

baku 

Tiap satu ekor sapi menghasilkan 

minimal 3-5 liter 
1 

Kuning 

Pengembangan 

produk 

(PD.A3) 

kalo untuk produk turunan kalo di 

musuk sendiri beragam mbak, ada 

yogurt, ada kerupuk susu, ada kefir. 

Nah kalo sukorejo itu baru langsung 

masuk pabrik 

PD.A3.1 

Pengolahan/

Olahan 

 Belum terdapat pengolahan 

produk turunan di Desa Sukorejo 

 Produk turunan susu yang diolah 

Desa lain di Kecamatan Musuk 

antara lain Yogurt, Kerupuk 

susu, Kefir.  

2 
Iya belom, kalo ada yang sudah 

mengolah beragam itu di sruni. 

Memang sukorejo Baru ada pabrik 

tok. Jadi dari masyarakat-

masyarakatnya belom ada. 

PD.A3.2 

Hijau tua 

Jumlah 

peternak 

(PD.B1) 

Wah banyak sekali ya hampir tiap 

rumah pasti punya sapi jadi ya lebih 

dari setengahnya itu peternak semua 

mbak 

PD.B1.1 
Jumlah 

peternak 

Lebih dari 50% dari penduduk Desa 

Sukorejo adalah peternak 
1 

Hijau muda 
Kompetensi 

(PD.B2) 

Kalo mampunya sih mampu, tapi 

gini lho masyarakatnya itu kan 

istilahe untuk memelihara sapi kan 

membutuhkan waktu besar mbak, 

PD.B2.1 
Kemampuan 

Peternak 

Masyarakat Desa Sukorejo 

sebenarnya mampu untuk 

menghasilkan produk olahan, hanya 

saja saat ini belum dilakukan 

1 
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kan pagi haris digombor dulu nanti 

agak siang ke tegal cari pakan ijo ijo 

siang dikasih makan, sore digombor 

lagi kasih makan lagi, itu memang 

tergantung orangnya ya mbak ya, 

tapi kalo lebih kreatifnya di sruni 

kalo di sukorejo itu maaf ya sukorejo 

itu ya itu hanya dari susu ga diolah 

jadi barang tapi langsung dijual gitu. 

sehingga susu hanya dijual secara 

langsung tanpa diolah lagi. 

Biru tua 

Teknologi 

produksi 

(PD.C1) 

Iya hooh kelemahannya disitu, 

emang musuk kelemahannya disitu 

rata-rata masih manual, 

pemerahannya juga masih manual 

belom banyak yang pake mesin. 

PD.C1.1 

Teknologi 

Produksi 

Teknologi yang digunakan untuk 

memerah susu sapi masih 

menggunakan tenaga manusia, 

belum menggunakan mesin 

2 

oh iya, kalo memerah ya masih 

manual ya mba masih diperah 

langsung sama peternaknya tiap hari 

tiap pagi siang gitu. Kan jumlah 

sapinya juga ga terlalu banyak ya 

jadi kalo mau pake mesin ya rugi 

nanti terus biayanya juga besar kalo 

mau menggunakan mesin, kalo 

istilahe ga cucuk nanti sama harga 

susunya. 

PD.C1.2 

Pink tua 

Cara 

pemasaran 

(PD.D1) 

Kalo sukorejo memang penghasil 

susu besar, tapi lebih banyak keluar 

tidak dikembangkan sendiri jadi 

langsung ke pabrik atau broker gitu 

lho 

 

PD.D1.1 
Cara 

pemasaran 

Susu yang dihasilkan dipasarkan 

langsung ke Industri Pengolahan 

Susu atau dijual melalui broker 

1 

Pink soft 
kalo yang sruni memang sudah go 

nasional karena dibantu sama uns 
PD.D2.1 

Wilayah 

pemasaran 

Wilayah pemasaran untuk susu 

segar masih di sekitaran Boyolali 
2 
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Wilayah 

pemasaran 

(PD.D2) 

dan undip dulu. Kalo yang sukorejo 

sih belom ada ya. 

karena susu biasanya akan diambil 

oleh broker dari sekitar Boyolali 

ya kalo setau saya kan belom ada 

yang mengolah ya mbak jadi 

pemasarannya ya Cuma susu dijual 

ke KUD sama diambil broker itu 

PD.D2.2 

Ungu tua 

Peran 

pemerintah 

(PD.E1) 

Oh sudah, Anu mbak, kalo pelatihan 

kebanyakan dari dinas seperti 

perindustrian, koperasi ukm, gitu 

dulu sering bahkan dari propinsi itu 

sering mengadakan pelatihan 

PD.E1.1 Pelatihan  

Pelatihan pengolahan 

diselenggarakan oleh Dinas terkait 

seperti Dinas Perindustrian, Dinas 

Koperasi dan UKM 

1 

Ungu muda 

Kemitraan 

dengan swasta 

(PD.E2) 

Iya, itu kalo ukm bisa majunya harus 

itu kok mbak harus ada kemitraan 

itu. Karna kalo kita ga kerjasama 

gitu gabisa karena biayanya mahal 

ya. Mereka kemaren kkn disini gitu 

PD.E2.1 kemitraan 

Bentuk Kemitraan yang dijalin oleh 

pemerintah daerah dalam bentuk 

kerja sama dengan lembaga 

pendidikan melalui Kegiatan 

Pengabdian Masyarakat/KKN untuk 

membantu pemasaran produk 

1 

 



165 
 
 

 
 

Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Desa Sukorejo (PDS) 

 Nama   : Bapak Erik Darmadi 

Jabatan  : Kepala Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali. 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan 

baku (PD.A1) 

iya semua punya sapi, paling ya ga 

punya itu ya seperti keluarga-

keluarga muda itu mereka kan 

kerjanya di pabrik tapi hampir semua 

punya 

PD.A1.1 
Punya 

Sendiri 

Susu yang dihasilkan berasal 

dari sapi pribadi para peternak 
1 

Orange 
Jumlah bahan 

baku (PD.A2) 

beda beda mbak, ada yang 5 liter 10 

liter ada yang Cuma 3 liter… 

tergantung jumlah sapinya aja sama 

sapinya produksinya banyak atau 

gak 

PD.A2.1 Jumlah susu 

Susu yang dihasilkan dari tiap 

sapi berbeda-beda rata-rata 

berkisar antara 3 – 10 liter 

1 

Kuning 
Pengembangan 

produk (PD.A3) 

Dulu ada, dulu ada yang diecer ada 

yang dibikin yogurt. Tapi yo ndak 

banyak dulu ada yogurt ada susu 

segar 

PD.A3.1 

Pengolahan/

Olahan 

 Pernah ada pengolahan susu 

menjadi yogurt akan tetapi 

tidak berjalan lagi 

  

2 
Dulu ada kwt kwt kelompok wanita 

ternak Cuma yo gak pada ini sih 

karena ini kan kebanyakan untuk 

mandiri bukan kelompok 

PD.A3.2 

Hijau tua 
Jumlah peternak 

(PD.B1) 

iya kalo masyarakatnya 80-90% 

peternak sapi perah itu sendiri 
PD.B1.1 

Jumlah 

Peternak 

Hampir 80% dari masyarakat 

Desa Sukorejo bermata 

pencaharian sebagai peternak 

sapi, hanya sebagian kecil yang 

bekerja di sektor industri 

2 
Sukorejo itu yo 80% yo sekitar 

hampir setiap rumah sih masalahe 

kita ga mensurvei secara dalem yo 

hampir 1200 an kk lebih lah karena 

rata-rata 80% tiap rt. Misalnya ada 

PD.B1.2 
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40 kk yang pelihara sapi itu 35 lah 

sisanya ya kerja di pabrik. Kalo yang 

masih muda-muda ya di pabrik kerja 

di sektor industry itu. 

Hijau 

muda 

Kompetensi 

Peternak 

(PD.B2) 

Ya sedikit kurang ini karena maunya 

instan sih jadi para penjual ya jarang 

yang untuk mengembangakan usaha 

maunya instan. Padahal kan 

pengolahan ini peluangnya besar ya 

mba kan bisa meningkatkan nilai 

tambahnya juga bisa nambah 

pemasukan tapi ya namane orang 

banyak ya mba 

PD.B2.1 
Kemampuan 

peternak 

Para Peternak kurang mampu 

karena selama ini mereka belum 

memiliki keinginan mengolah 

hanya ingin menjual langsung 

1 

Biru tua 

Teknologi 

produksi 

(PD.C1) 

kalo masyarakat sini ya kebanyakan 

masih manual mbak ya ada yang 

sudah pak mesin tapi ndak banyak ya 

paling yang punya sapi banyak itu 

saja 

PD.C1.1 
Teknologi 

Produksi 

Masyarakat peternak di Desa 

Sukorejo masih menggunakan 

cara manusia dalam memerah 

susu 

1 

Pink tua 
Cara pemasaran 

(PD.D1) 

Ya ada yang sebagian ke kud ada 

yang sebagian diambil loper. Looper 

itu pengepul itu soalnya kan disini 

bertenaknya mandiri bukan modal 

dari kud 

PD.D1.1 
Cara 

pemasaran 

Pemasaran susu di Desa 

Sukorejo dengan cara dibeli oleh 

loper susu yang datang langsung 

ke Desa Sukorejo 

1 

Pink soft 

Wilayah 

pemasaran 

(PD.D2) 

     

Ungu tua 

Peran 

pemerintah 

(PD.E1) 

Pernah pernah ada pelatihan bikin 

yogurt bikin apa ada yang pernah tp 

ya ndak efektif 

PD.E1.1 

Pelatihan 

pengolahan 

Pelatihan pengolahan pernah ada 

yang diselenggarakan oleh Dinas 

terkait namun kurang efektif 

3 
Hooh dulu dari pemerintah ada PD.E1.2 

Iya tapi yo jarang sih biasanya dari 

BLK atau dinas 
PD.E1.3 

Ungu 

muda 

Kemitraan 

dengan swasta 

(PD.E2) 

Kemitraan itu paling sama yang 

nyuplai makanannya aja suplay 

makanan sapi jadi kemitraannya kita 

bisa bayar tempo karena kan kita 

PD.E2.1 kemitraan 

Bentuk kemitraan pemerintah 

yang dijalin dengan pihak swasta 

adalah narasumber dalam 

1 
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perputaraan uangnya kan 10 hari 

sekali bayaran untuk pembayaran 

susu itu ya perputaraan uangnya 

hanya 10 hari sekali ajadii sebulan 

3x 

pelatihan pengolahan berasal 

dari industry pengolahan 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Koperasi Unit Desa Musuk (PKUD) 

 Nama   : Bapak Manto 

Jabatan  : Kepala Koperasi Unit Desa Musuk Kabupaten Boyolali. 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan 

baku (PD.A1) 

Iya kepemilikan pribadi jumlahnya 

ya beda beda ada yang 1 ada yang 5 

ada yang 10 ekor, ya beda2 

tergantung kemampuan ekonomi 

masing-masing. 

PD.A1.1 
Punya 

Sendiri  

Susu yang dihasilkan dan diolah 

bisa berasal dari sapi 

kepemilikan pribadi/sendiri, bisa 

juga berasal dari membeli dari 

peternak lain. 

1 

Orange 
Jumlah bahan 

baku (PD.A2) 

Kalo sukorejo itu paling sedikit kok 

sana itu soalnya banyak broker 

mbak, broker itu orang yang cari 

susu terus dijual, justru itu lebih 

rendah lagi tapi kalo broker kalo 

dibandingkan ke kud 

PD.A2.1 
Jumlah Susu 

Jumlah Susu yang dihasilkan 

dari satu ekor sapi rata-rata 

sebesar 10 liter dan yang susu 

dari Desa Sukorejo yang dikirim 

ke KUD sedikit 

2 

Sapi satu rata2 ya 10 liter. PD.A2.2 

Kuning 
Pengembangan 

produk (PD.A3) 

iya, kalo sini kan anu mbak belum 

perusahaan ya cuma koperasi ini 

mengamankan susu dari lapangan 

terus sampe sini Cuma kita 

dinginkan jadi langsung kita kirim 

ke IPS (industry) terus kalo harga 

itu sesuai kualitas ndak ada patokan 

harga itu ndak ada. 

PD.A3.1 
Pengolahan/

Olahan 

 Terdapat beberapa produk 

olahan seperti ice cream, stik 

susu, yogurt,kefir.  

 Akan tetapi, belum terdapat 

pengolahan susu di Desa 

Sukorejo 

  

2 

Endak endak, kalo kud Cuma 

menjual Cuma dingin aja. 
PD.A3.2 

Hijau tua 
Jumlah peternak 

(PD.B1) 
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Hijau 

muda 

Kompetensi 

(PD.B2) 
     

Biru tua 

Teknologi 

produksi 

(PD.C1) 

ya masih manual mba diperah 

langsung pake tangan 
PD.C1.1 

Teknologi 

Produksi 

Teknologi Produksi yang 

digunakan masih menggunakan 

tenaga manusia belum 

menggunakan mesin 

1 

Pink tua 
Cara pemasaran 

(PD.D1) 
     

Pink soft 

Wilayah 

pemasaran 

(PD.D2) 

Kalo saya sendiri biasanya di 

bendera sama di so good. Di teras 

itu lho so goodnya, bendera 

sekarang kan juga di teras di 

sebelahnya 

PD.D2.1 
Wilayah 

pemasaran 

Pemasaran produk olahan masih 

berada di seputaran Kabupaten 

Boyolali 

1 

Ungu tua 

Peran 

pemerintah 

(PD.E1) 

     

Ungu 

muda 

Kemitraan 

dengan swasta 

(PD.E2) 

Iya kita ada kerjasama sama nutrifit 

di cempogo untuk penyediaan 

pakan konsetratnya. 

PD.E2 kemitraan 

Bentuk kemitraan yang dijalin 

pihak KUD dengan swasta 

adalah dalam hal penyediaan 

pakan konsentrat. 

1 
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Kelompok Stakeholder  : Masyarakat Peternak (MP) 

 Nama   : Ibu Sri Suparni 

Jabatan  : Salah Satu Peternak di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali 

 

Warna Variabel Kutipan Transkrip Kode 
Kata Kunci 

Konfirmasi 
Ide Jawaban 

Jumlah 

Kutipan 

Merah 
Sumber bahan 

baku (PD.A1) 

Oh iya, kita kan disini punya 

ternak di LTM sini tapi ternake 

juga ga banyak, yang diperah 

Cuma ada 8, yang bunting 3, 

kalo bunting itu kalo lebih dari 6 

bulan udah gabisa diperah, disini 

juga ada pedetnya anaknya itu 

ada pedet jantannya juga ada 

pedet betinanya 

PD.A1.1 Punya Sendiri  

Susu yang dihasilkan dan diolah 

bisa berasal dari sapi kepemilikan 

pribadi atau sapi milik sendiri 

1 

Orange 
Jumlah bahan 

baku (PD.A2) 

Kalo sapi ya beda2 mbak kalo 

abis melahirkan itu sehari ada 

12-15 liter ada yang bagus juga 

ada yang 18. 

PD.A2.1 

Jumlah susu 

yang 

dihasilkan 

Susu yang dihasilkan dari tiap 

sapi berbeda beda, rata-rata 

sekitar 12-15 liter 

1 

Kuning 

Pengembangan 

produk 

(PD.A3) 

Oh iya Kalo selama ini kan kita 

produksi, kita masak sendiri 

mbak susunya dimasak namanya 

susunya disini produknya 

marinos milk dan yogurt 

PD.A3.1 

Pengolahan/Ol

ahan 

LTM ini sudah menghasilkan 

produk olahan susu sendiri berupa 

Susu Pasteurisasi dan Yogurt 

Untuk masyarakat di Desa 

Sukorejo belum terdapat 

pengembangan produk olahan 

susu, susu hanya dijual ke KUD 

atau ke broker 

4 

Kemarin kita baru trial2 kita 

bikin keju, yogurt greek 
PD.A3.2 

Oh kalo di sukorejo sini ga ada 

ya mbak Cuma disini 
PD.A3.3 

Iya dijual ke kud sama kayak 

kita juga tapi ada juga yang 

dijual ke orang yang dateng 

kesini. 

PD.A3.4 
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Hijau 

tua 

Jumlah 

peternak 

(PD.B1) 

Iya disini yang bekerja dibagian 

susu Cuma 4 orang dikandang 3 

orang tapi kalo dibagain susu ga 

produksi seperti ini kita bisa 

bantu di kandang bantunya juga 

kasih pakan 

PD.B1.1 
Jumlah 

Peternak 

Di LTM terdapat 7 orang 

peternak yang dibagi ke dalam 

dua bagian yaitu bagian kandang 

dan bagian produksi 

1 

Hijau 

muda 

Kompetensi 

(PD.B2) 
     

Biru 

tua 

Teknologi 

produksi 

(PD.C1) 

Ya tapi juga ada ternak yang 

gamau diperah pake mesin, kan 

ternak juga kayak manusia ada 

yang mau ada yang gak ada yang 

mudah ada yang gak, 

PD.C1.1 
Teknologi 

produksi 

Dalam kegiatan memerah susu 

sudah menggunakan teknologi 

mesin 

1 

Pink 

tua 

Cara 

pemasaran 

(PD.D1) 

Kemaren ya mbak, November 

desember itu kita punya pesana 

setiap minggunya 2400 botol 

kecil ukuran 230 ml itu kita 

setiap hari senin sama kami situ 

kita kirim 1200 1200 jadi kita 

setiap hari produksi itu yang ga 

produksi cuma hari sabtu itu kita 

kirim ke sekolah itu kan kita 

marketnya ada ke sekolahan ke 

kafe terus ada pra order gitu lho 

mbak, nah waktu itu kan kita ada 

orderan dari sekolah setiap 

minggu kita kirim seperti itu. 

Kita punya berbagai varian rasa 

ada coklat vanilla stroberi pisang 

bubblegum melon blueberry 

grentea macam-macam kita ada 

9 varian ada cappuccino kita 

komplit 

PD.D1.1 
Cara 

pemasaran 

Produk Olahan dipasarkan ke 

sekolah sekolah setiap hari senin 

dalam bentuk botol ukuran 230 

ml dan juga dengan sistem pre 

order untuk kebutuhan rumah 

tangga 

1 

Pink 

soft 

Wilayah 

pemasaran 

(PD.D2) 

Iya kita dulu pernah ke Jakarta 

juga ke bank syariah terus kita 

juga pernah ke indo motor di 

PD.D2.1 
Wilayah 

pemasaran 

Wilayah pemasaran produk 

olahan berada di luar Kabupaten 
2 
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Jakarta itu lho mba. Tapi karena 

corona ini dia udah mulai ga 

ambil, biasane dia ambilnya 

yogurt dia itu setiap minggu 

yogurt 50 botol susunya 20 

botol. Ke Surabaya juga pernah 

tapi kita masih terhalang bpom 

ini jadi langkah kita belom bisa 

melebar 

Boyolali seperti ke Kota 

Semarang, Jakarta, Surabaya 

Ga ada kita kalo di boyolali. Kan 

di boyolali udah banyak susu 

tempatnya susu. Jadi kita jualnya 

ga di boyolali malah keluar 

boyolali 

PD.D2.2 

Ungu 

tua 

Peran 

pemerintah 

(PD.E1) 

Belom- belom ada pelatihan itu. 

Bu maya itu cari sendiri. Di 

sukorejo belom ada. 

PD.E1.1 
Pelatihan 

pengolahan 

Belum terdapat pelatihan 

pengolahan susu untuk 

masyarakat di Desa Sukorejo 

1 

Iya belom ada mengembangkan 

sendiri malahan 
PD.E1.2 

Ungu 

muda 

Kemitraan 

dengan swasta 

(PD.E2) 

Kalo disini kerjasamanya ya itu 

tadi kalo kita kan pemasarannya 

ke semarang nanti kita kirim ada 

kayak tempat pemasarannya 

disana lalu konsumen yang beli 

bakal kesana gitu. 

PD.E2.1 kemitraan 

Bentuk kemitraan yang dijalin 

dengan pihak swasta adalah pada 

proses pemasaran produknya 

yaitu bekerja sama dengan toko-

toko yang ada di semarang 

sebagai tempat untuk 

memasarkan produk olahannya 

1 
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LAMPIRAN C 

Transkrip Wawancara  
 

Narasumber : N 

Pewawancara : P 

 

Kelompok Stakeholder : Pemerintah Dinas Peternakan dan Perikanan 

(PDP)  

Nama    : Ibu Kristin 

Jabatan    : Kepala Bagian Pengembangan Hasil 

Produk Dinas Peternakan dan Perikanan Kabupaten Boyolali. 

 

P:  Jadi begini bu saya kan penelitiannya tentang pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk. 

Yang ingin saya tau ini bagaimana kondisi peternakan di desa 

sukorejo sampe ke pengolahan hasil produksinya. 

N:  Peternakaan didaerah sukorejo musuk? 

P:  Enggeh bu 

N:  Gini ya setau kami ya, kalau di seksi kami sini khusus untuk 

pengolahannya saja  pasca hasil peternakkan ada daging telur 

susu. kalo susu itu ada beberapa didaerah musuk. Itu mereka itu 

ada yang sapi perah nanti diproduksi sendiri ada juga yang 

dijadikan pengolahan susu atau mungkin juga disetorkan ke KUD 

juga ada atau nanti juga diambil beberapa orang untuk pengolahan 

susunya. Kemudian disana juga ada KWT di musuk itu yang 

menjadi binaan disnakkan yaitu KWT rukun makmur. Melalui 

KWT rukun makmur Susunya diolah menjadi ice cream susu, 
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melalui kwt itu pernah mengajaukan bantuan ke propinsi melalui 

disnakkan sejak tahun 2018, bantuannya turun baru tahun 2019 

dan sekarang sudah berproduksi es krimnya. Rumah produksinya 

di desa pengkol, sekretariatnya di desa musuk. 

P: Kalo untuk jumlah peternaknya sendiri di Desa Sukorejo ada 

berapa nggeh bu? 

N: Kalo itu kami kurang tau ya mbak karena kan kami khusus ke 

pengolahan pasca produksi saja, kalo yang masalah peternak dan 

kandang bisa di sebelah nanti sama pak heru tapi ya setau saya 

saja kayaknya hampir semua peternak ya ya ada yang kerja diluar 

tapi mayoritas peternak sapi 

P:  Kalau yang di desa sukorejo sudah ada atau belum bu tentang 

pengolahan pasca produksi? 

N:  Di sukorejo itu kalau kadangnya ada sapinya juga punya sendiri, 

tapi kwt nya belum ada, pengolahannya belom ada. Kalo 

peternaknya ada mbak, kelompok peternaknya juga ada. Terus 

kayak di singosari itu ada kelompok diolah sendiri sudah 

mengajaukan bantuan tapi belum turun. Mereka mengolah es krim 

juga tapi belom dipasarkan. Kalau yang rukun makmur itu sudah 

dipasarkan tapi masih seputaran boyolali saja. 

P:  Dulu awal yang menginisiasi adanya pengolahan hasil produksi 

itu gimana bu? 

N:  Dari kwtnya sendiri, kalau kwtnya yang sudah ter sk bupati nanti 

ada binaan dari disnakkan sini. Jadi mestinya ada laporan melalui 

kepala upt atau koordinator penyuluh di daerah situ bahwa mereka 

punya kwt yang bergerak di bidang olahan susu yang berbasis 

peternakan pokok itu harus melapor kesini. Ada beberapa olahan 

susu juga disana yang mandiri tapi, bukan kelompok itu juga ada. 

Selain ice cream ada juga stik susu juga ada, tapi beberapa ajaa 

disana. Ada juga gerakan minum susu disana tapi melalui anak 

anak sekolah. Karena kan orang tuanya punya susu diperah jadi 

anak- anaknya kan paling tidak dikenalkan minum. Dan program 

ini jadi program rutin tiap taun. 
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P:  Itu bentuk program seperti apa buk? 

N:  Pembagian ini pembagian susu sapi segar untuk mengenalkan 

kepada anak anak sekolah masyarakat kalo bahwa susu itu tidak 

berasa itu rasanya kayak gini dan juga banyak kandungan gizinya 

untuk anak-anak usia sd smp sma. 

P:  Kan Kalo sasarannya ke anak-anak kan bisa melalui sekolah kan 

buk, kalo untuk masyarakat umum? 

N:  Nanti itu bisa bercampur dengan waktu anak anak sekolah kan 

tergantung dari sekolahanyaa itu kan mungkin bisa jadi 

melibatkan lingkungan setempat di sekolah itu misalnya sd musuk 

1 di daerah mana dan bisa melibatkan aparat kelurahan disitu atau 

mungkin waktu itu ada ulang tahun bumdes. Itu kan justru 

masyarakat itukan aparat kelurahan setempat misalnya ibu ibu pkk 

disitu itu dilibatkan 

P:  Kalau seperti usaha mandiri ice cream itu berarti dia bahan baku 

dari kandangnya sendiri bu? 

N:  Bisa jadi dari ngambil dari peternak lain, kalo dia punya mungkin 

produksi sendiri ngambil dari kandang sendiri. Kalo ndak punya 

ya ngambil dari orang lain peternak sapi. Itu ada juga tunas muda 

tapi KTT tapi didalamnya ada anggota yang perempuan mengolah 

olahan susu itu tapi belum dipasarkan tapi gitu yang tunas muda 

itu ada yang punya beberapa sapi tapi belum digabung belum 

komunal gitu, digabung punya siapa punya siapa dijadiin satu nah 

nanti diperah oleh mereka kemudian diolah oleh mereka tapi 

masih dalam lingkup sendiri diproduksi untuk sendiri belum 

sampai keluar dijual dalam artian kayak rukun makmur tadi kan 

sudah mulai online, di cfd,  kalau tunas muda ini masih dalam 

lingkup anggota 

P:  Terus kalau dari disnakkan sendiri ada kayak memberi pelatihan 

pengolahan susu gitu buk? 

N:  Ada itu program tiap tahun, kalo pas saya masuk sini itu 2018, itu 

anu 2018 akhir itu pengolahan susu pelatihan pengolahan susu 

kalo 2019 kemarin pelatihan pengolahan daging, di tahun 2020 itu 
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nanti ada susu, daging, telur, dan gabungan, yang kami sasar 

adalah kwt kwt kemudian bisa juga oranganisasi wanita pkk gitu 

stempat ada juga kantor-kantor dharma wanita di suatu kantor ibu 

ibu, iya sasaran kami ibu ibu. Juga disini punya PPIB (Putra Putri 

Ikon Boyolali), itu juga dites baru juni 2019 kemarin tapi tahun-

tahun lalu memang ada PPIB kemudian tahun berikutnya tambah 

lagi. Nah itu tugasnya seperti mempromosikan tentang olahan 

susu gitu mba atau tentang sapi, tentang olahan hasil peternakan. 

Nah itu mas mbak boyolali gitu lho… jadi pada saat kami punya 

event-event khusus mempromosikan produk olahan susu gitu 

mereka kita libatkan. 

P:  Kalo olahannya sendiri yang sudah diberikan pelatihan sendiri itu 

olahan produk apa saja buk? 

N:  Susu sapi segar nanti diolah menjadi olahan es krim, stik susu 

yogurt kefir gitu yang selama ini dilatihkan. Kalo daging ya bakso 

terus saus Bolognese kemudian abon suir sosis. 

P:  Lalu kalo melihat dari partisipasi masyarakatnya sendiri itu seperti 

apa buk? 

N:  Ya antusias malah ada yang minta lagi gitu lho mergane kalo dari 

disnakkan sndiri kan keterbatasan dana dan waktu ya. Kalo 

dananya mencukupi kan mungkin bisa kami bagi sekian kali, ini 

satu tahun paling banyak 3x saja misalnya bertrut2 pada bulan apa 

dan pesertanya pun menjadi terbatas apalagi th 2020 ini ada 

pemangkasan efisiensi anggaran kan mbak jadi pesertanya 

terpaksa kita kurangi, kita sasar yang sekiranya belum pernah ikut 

menurut banyaknya peserta yang punya ternaknya, maunya sih 

mereka terus kadang jugz ada yang request dulu gitu ngajauin 

supaya diundang. Tapi setiap taunnya selain di disnakkan ada juga 

di bbt batu. Kalo tidak cukup disini di dinas ya kami ikuntukan 

kesana gratis, disini juga gratis. 

P: Kalo ini buk, kemitraan dalam hal pelatihan itu murni dari dinas 

atau ada kerjasama dengan swasta atau lembaga lain? 
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N: Iya ada, kalo dalam kemitraannya kalo dalam pelatihan kan pasti 

ada narasumbernya, nah narasumbernya dari swasta atau 

akadaemisi bisa kita suwun untuk jadi narasumber disini. Bisa 

juga mendatangkan dari so good food yang begrondnya memang 

pabrik2 pengolahan. 

P:  Kalo dari beberapa produk olahan ini yang sekiranya memiliki 

nilai tambah paling besar apa buk? 

N:  Kalau untuk nilai tambah merata sih mbak rata2 semua bernilai 

tinggi nggeh. Apalagi Yogurt ada dimana mana bahkan mandiri-

mandiri pelaku usaha mandiri itu biarpun rumah produksinya 

kecil asal memenuhi syarat sudah pada produksi mereka. Rata-rata 

yogurt sih mbak, ice cream, kefir. Sudah ada di ruko2 oleh2 

boyolali gitu 

P:  Berarti mereka untuk pemasarannya bagaimana buk? 

N:  Ada yang masih dilingkup boyolali ada yang sudah keluar kota. 

Tapi yang untuk masih cair gitu diharapakan 1 hari habis jadi 

mereka mengantar sendiri gitu kalo misal yogurt gitu yang harius 

masuk freezer dlm bentuk padet gitu kan ada masa expirednya 

sekian hari mbak. Nah itu biasanya ada yang ngambil kesini 

biasanya dari Solo, Sukoharjo, Klaten, Jogja. Jadi kita pun gabisa 

tetep mantau terus masuk di freezer atau gak. 

P:  Berarti mereka yang usaha mandiri itu mencari pasarnya sendiri 

ya buk? 

N:  Mencari pasarnya sendiri tapi biasanya kita ada monev nanti 

berapa bulan sekali kita monev kesan sudah sampai mana atau 

pemasarannya sampe mana. Bahkan ada mandiri itu yang sudah 

mendapat lokasi di kuliner di toll bawen itu katanya dari pihak 

astra itu menawarkan malah dikasih kesempatan stand kuliner 

disana. Di rest area toll bawen ungaran itu. 

P:  Terus kalo dari masyarakat sendiri ketika dari dinas melakukan 

monev itu mereka menyampaikan masalah gitu biasanya apa aja 

bu pemasalahanyaaa? 
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N:  Biasanya masih di perijinan gitu gitu minta dikawal didampingin 

di perijinannya. Permasalahan yang paling anu disitu karena tetep 

ada diuji labkan gitu kan mbak, bikin sanitasinya. Kalo 

pemasarannya mereka malah ga terlalu terhambat gitu.  

P:  Klo kayak pengolahan limbahanyaaa masyarakat udah paham atau 

bagaimana? 

N:  Sudah ada beberapa kwt yang dibikin biogas dari limbahanyaaa 

dibikin biogas. 

P:  kan tadi saya sudah ke kecamatan buk katanya untuk desa 

sukorejo itu belom ada pengolahan hasil produksi. Nah kalo dari 

disnakkan menghadapi studi case seperti sukorejo yang belom 

terdapat pengolahan hasil produksinya gini seperti apa buk? 

N:  Ya gitu bisa jadi kedok luar. Bisa jadi waktu kami megumpulkan 

itu olahan2 susunya sebaiknya selain disetorkan ke kud atau dijual 

biasa atau diolah sendiri gitu itu ada arahan eksitu. Tapi tetep 

tergantung mandirinya itu. Kalo ktt/kwtnya biasanya kelmpok 

karena juga punya tujuan mohon bantuan peralatan dan untuk 

mengembangan klmpknya sendiri ada arahan kesitu mbak olahan 

susu kalo pribadi-pribadi yang punya susu perah gitu belum tentu 

mau karena mungkin mikir apa namanya harus begini2 mungkinn 

tentang peraltaan mungkin waktu untuk berkegiatan olahan itu 

jadi mending dijual kemana2 seperti ke hik seperti itu. Nanti dinas 

itu hanyaa mendampingin pendampingan ke arah kesitu. 

P:  Kalo semisal seperti desa sukorejo itu kan mereka belom ada buk 

pengolahan hasil produksi lalu ingin mulai membuat gitu, hal apa 

yang harus diperhatikan dan disiapkan bu? 

N:  Lingkungan dapur dia itu yang paling mendasar seperti peralatan 

yang digunakan, kebersihan alat, uji lab dari susu. Karena kan 

susu juga ada daya tahannya mbak, jadi harus diperhatikan dulu 

kualitas susunya sebelum diolah. Bahan campuranya pun 

harusnya mempunyai essens legalitas yang harus ber bpom. 

Misalnya pake gula juga harus mengunakan gula yang ber bpom. 

Memang lebih mahal tapi kan nati bisa dihitungkan di 
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penjualanya. Kemudian di packingnya, tutup botolnya juga harus 

higienis penyimpanannya juga harus di tempat yang tertutup. 

Kemudian dapur produksi juga tidak boleh bareng produk rumah 

tangga, alat yang digunakan juga harus sendiri tidak boleh 

menggunakan alat rumah tangga. Intinya harus memperhatikan 

kualitas dan kebersihan mulai dari dapur produksi sampe ke 

packing mba. 

P: nggih sampun bu, sudah sekiranya cukup kalo untuk saya, 

terima kasih banyak sampun meluangkan waktunya, monggo. 

N: oh iya sama sama mba, nggih monggo 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Dinas Koperasi dan 

Ketenagakerjaan (PDK) 

Nama    : Bapak Endriy Purwanto 

Jabatan    : Staff Bagian UMKM Dinas Koperasi dan 

Ketenagakerjaan Kabupaten Boyolali. 

 

P: Jadi gini pak nama saya tya dari institute teknologi sepuluh 

nopember Surabaya, jadi saya sedang melakukan penelitian untuk 

tugas akhir tentang pengembangan ekonomi lokal berbasis susu 

segar di Desa Sukorejo Kecamatan Musuk. Nah yang saya mau 

tau ini mengenai bagaimana perkembangan dan kondisi umkm di 

kecamatan musuk khususnya di Desa Sukorejo 

N: Jenengan kok langsung anunya ke musuk? Ada apa di musuk? 

P: Karna saya awalnya milihanyaaa musuk itu yang pertama kan 

jumlah susu perahnya yang paling besar di musuk pak terus untuk 

lingkup desanya paling besar di sukorejo pak. 

N: Sebenernya untuk susu perah itu yang dikonsumsi langung itu ada 

dan juga yang udah diolah jadi ada nilai tambahanya mbak, jadi 

tidak hanya susu segar tapi bisa diolah menjadi keju, kefir, trus ini 

baru mencoba bikin sabun tapi masih terkendala di ijin bpomnya 

jadi belum bisa edar. Dibidang ini ukm semua lini mbak jadi untuk 

perkembangan, permodalan, pameran pemasarannya, dan 

kemitraannya. Tapi untuk susu ini tidak spesifik sih mbak. Untuk 

susu itu kan memang ukm yang bener2 mau mengolah susu lebih 

lanjut itu kan jarang. Mereka kadang kalo berusaha kalo mereka 

sudah dapat uang dari menjual susu langsung itu untuk merubah 

mindset mereka untuk mengolah susu biar ada nilai tambahanya 

kan ya susah. Tapi kalo sukorejo itu setau saya belom ada yang 

mengolah gitu 
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P: Kalo untuk produk olahan susu gitu biasanya mereka bahan 

bakunya seperti susunya gitu milik sendiri ya pak? 

N: belum tentu mbak, bisa jadi milik sendiri dari hasil produksi 

sendiri atau bisa juga membeli dari tempat lain semisal susu hasil 

produksi dari sapi sendiri belom memenuhi jumlah yang 

dibutuhkan ya mereka bisa saja membeli dari peternak lain. Atau 

mereka bisa mengolahanyaaa tapi belom punya bahan bakunya ya 

nanti mereka beli dari para peternak gitu. 

P:  Kalo proses mengolahanyaaa mereka sudah menggunakan mesin 

atau manual pak? 

N: Ya kan karena kita memberikan pelatihannya kan untuk olahan 

yang mudah mudah gitu mbak, yang mereka masih menggunakan 

manual apalagi yang baru mulai mengolah itu. Kalo mereka bisa 

mengembangkan dan sudah besar ya mungkin ada pakai mesin 

untuk proses tertentu tapi kalo setau saya belum ada yang pake 

mesin semua paling kalo itu ya pabrik pabrik besar itu. 

P: Biasanya tiap satu ekor sapi itu bisa menghasilkan berapa liter 

susu pak kira-kira? 

N: Tergantung besarnya sapi sih mbak biasanya ya 5 liter adalah  

P: Kalo dari berbagai produk turunan susu itu yang memiliki nilai 

tambah paling besar yang apa pak? 

N: Keju. Keju, kefir,. Sebenarnya kalo ukm itu masalahanya 

pemasaran sih mbak kadang kita bisa membuat tapi untuk 

memasarkannya yang susah nah itu yang biasanya jadi kendala di 

ukm. Termasuk pelatihan pemasaran juga ada nanti kita 

selenggarakan di triwulan tiga nanti ada kerjasama dari gapura 

digital. Jadi nanti mereka memberikan bantuan pelatihan 

bagaimana belajaar membuat website untuk pemasaran produk 

mereka gitu dan ini gratis. Jadi memang ada kelas khusus untuk 

woman will atau kelas khusus wanita dan campuran. 

P: Salah satu bentuk kemitraannya sama digital itu. Lalu apa ada 

kemitraan lain dengan lembaga pendidikan atau lembaga lain gitu 

pak? 
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N: Kalo di kita tidak sampai sana, kalo untuk penelitian nanti 

mungkin ada di litbang sana. Kalo kita hanyaa sebatas sampai 

pemasarannya. 

P: Kalo untuk keberlangsungan ukm-ukm gitu dari dinas ukm ada 

monev begitu atau bagaimana pak? 

N: Monev ada, jadi setelah penelitian nanti kita kunjungi kita 

damping kita Tanya kendalanya dimana. Memang setelah 

pelatihan itu ilmu yang didapat tidak bisa dipraktekan langsung 

biasanya terkendala dengan modal, atau untuk startup gitu, bisa 

produksi tapi gabisa memasarkan. Nah itu nanti kita dampingin 

mbak, nanti setelah pelatihan apakah mereka khususnya yang 

sudah berjalan apakah bisa mengembangkan produknya atau tidak 

khususnya pemasaran itu tadi, mereka biasanya memasarakan 

Cuma di sub lokal saja belum keluar. 

P: Kalo dari permasalah seperti segi biaya atau alat gitu biasanya ada 

bantuan ga sih pak? 

N: Nah kalo untuk bantuan mungkin bukan hanya boyolali tapi 

kabupaten lain juga mba untuk banlap bantuan peralatan sekarang 

tidak diperbolehkan ya mungkin karna ada banyak pertimbangan 

dinilai tidak terlalu efektif, kan itu banlap itu persyaratannya itu 

harus kelompok. Padahal kalo kelompok ini sudah sangat 

berkembang kan alat ini Cuma satu jadi gamungkin bisa dipake 

bersama. Akhirnya banlap ini ga ada. 

P: Lalu untuk bantuannya ini dalam bentuk apa pak sekarang? 

N: Kalo bantuan memang semakin kesini pemerintah semakin kurang 

bahkan sudah tidak ada untuk bantuan ke ukm hampir sudah 

ditutup. Tapi kalo akses pembiayaan kita bisa kasih akses 

pembiayaan ke perbankan. Jadi kita bisa nge link an ke csr csr 

perusahaan. 

P: Kalo semisal pak ada wilayah yang belum ada umkmnya kayak 

sukorejo gitu, dari dinas sendiri ada kayak program untuk 

mengajak masyarakat mengolahan produksi susu gitu? 
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N: Kalo untuk itu kita biasanya mengundang mereka untuk ikut 

pelatihan di dinas umkm tapi kembali lagi itu kan nanti kembali 

ke masyarakat-masyarakatnya ya apakah mereka mau datang atau 

tidak tapi ya itu tadi kita biasanya mengundang mereka untuk 

datang ikut pelatihan disini dan ya tidak menutup kemungkinan 

juga kita menjemput bola atau dalam artian kita datangi satu satu 

ke tiap wilayah. 

P: Kalo untuk partisipasi masyarakat-masyarakatnya sendiri seperti 

apa pak? 

N: Kalo partisipasi masyarakat-masyarakat ya, itu sebenarnya gini 

mbak terkadang mereka gini mbak kalo untuk sektor usaha kan 

tidak hanya ukm mbak tapi ada pabrik juga jadi kalo yang muda 

muda gitu mereka lebih milih mencari yang pasti itu tadi di pabrik, 

tapi sebenarnya kesadaran mereka itu minatnya tinggi sekali tapi 

ya mungkin terkendala biaya itu tadi. 

P: baik pak, sekiranya kalo untuk saya cukup pak, terima kasih 

banyak sudah meluangkan waktunya 

N:   iya iya sama sama mbak 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Kecamatan Musuk (PKM) 

Nama   : Bapak Darsono  

Jabatan    : Kepala Bagian Ekonomi di Kecamatan 

Musuk Kabupaten Boyolali. 

 

P:  Jadi begini pak, perkenalkan nama saya tya, saya dari ITS 

Surabaya, jadi ini saya sedang melakukan penelitian tugas akhir 

tentang pengembangan ekonomi lokal berbasis susu segar di desa 

sukorejo kecamatan musuk. Nah saya ingin tahu mengenai kondisi 

pengembangan ekonomi lokal berbasis susu di desa sukorejo 

sendiri menurut pandangan kecamatan musuk mulai dari bahan 

dasara yaitu sapi dan susunya sendiri sampe ke olahan produk 

turunannya. 

N: kalo untuk produk turunan kalo di musuk sendiri beragam mbak, 

ada yogurt, ada kerupuk susu, ada kefir. Nah kalo sukorejo itu baru 

langsung masuk pabrik 

P: jadi masyarakata belom mengolah produk turunannya ya pak? 

N: Iya belom, kalo ada yang sudah mengolah beragam itu di sruni. 

Memang sukorejo Baru ada pabrik tok. Jadi dari masyarakat-

masyarakatnya belom ada. 

P: Kalo pabriknya di sukorejo itu pabrik luar atau masyarakat-

masyarakat pak? 

N: Bukan itu pabrik luar. 

P: Kemudian untuk jumlah peternaknya sendiri di Sukorejo itu ada 

berapa nggeh pak? 

N: Wah banyak sekali ya hampir tiap rumah pasti punya sapi jadi ya 

lebih dari setengahnya itu peternak semua mbak 

P: kalo untuk kepemilikan sapi ini biasanya tiap peternak memiliki 

berapa sapi pak? 
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N: ya beda beda sih mbak tapi setau saya rata-rata tiap rumah punya 

sapi 2 ekor lah minimal tapi ada juga yang sampe 10 ekor ya ada 

P: itu berarti kepemilikan pribadi semua ya pak? 

N: iya no hoo punya masing-masing, punya sendiri 

P: biasanya tiap sapi itu kalo diperah menghasilkan berapa liter pak? 

N: nek sapinya bagus 3-5 liter bisa kayaknya saya kurang tau juga 

nanti lebih pasnya ditanyakan ke kud saja. 

P: Kalo yang di sukorejo baru dari masyarakat-masyarakat terus 

dikumpulin, dikumpulin kemana pak? Ke KUD kah atau ada pihak 

lain? 

N: Gini ya kalo sukorejo itu memang penghasil susu paling banyak, 

tapi pasarannya belom bisa focus satu masih ada broker, kud, juga 

ada pabrik itu. Jadi memang harga susu di musuk itu belom stabil 

satu harga. Kadang hari ini lebih besar di kud kadang besok lebih 

besar di broker. Karna ya tergantung kualitas susu juga. Tapi kalo 

pengalaman dulu waktu belum ada pabrik belum ada broker 

semua ditangani kud semua, lha susu yang masuk ke KUD itu ga 

ada yang masuk, itu waktu itu yang harganya per liternya 2000, 

dibeli oleh broker malah harganya 2500 hooh lebih tinggi di 

broker, setelah broker masuk semua akhirnya kud ga ada 

pemasukan susu kan, akhirnya kualitas diturunkan lagi bd missal 

ya 4 itu paling tinggi misalnya itu 3 ga masuk kud, itu broker 1 

udah masuk itu. Terus susu di musuk ini anu mbak juga di dariop 

di hik hik (angkringan) gitu lho mbak itu sehari bisa 5000 liter dia 

keliling gitu solo sragen boyolali klaten. Jadi susu segar kalo dari 

masyarakat-masyarakat betul2 murni. Jadi pemasaran susu di 

musuk itu masih seperti itu ya. 

P: Jadi belom ada satu pintu alur distribusinya gitu ya pak ya? 

N: Belom belom ada iya. Jadi mana yang lebih tinggi gitu. 

P: Apa yang membedakan standaranya kayak yang di kud sama 

broker gitu apa pak? Kan tadi kalo kud bdnya 3 kalo broker 1 

N: Kan ada bd ya mbak ya, kan susu kalo dikaleng dikasih alat gini 

muncul bd 1 gitu ya mbak ya 
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P: Itu brati mereka menentukan sendiri ya pak? 

N: Banyak petani yang sudah punya alat sendiri, itu kalo kud kalo 

petani ditambahi air susunya nanti kud tau itu jelas dah ga mau. 

Karena memang apa ya kecurangan daripada anu kud juga jahat 

jadi misal kaleng ini kud kalo dari masyarakat udah ada air itu kan 

kud ga bisa nyampur air gitu hooh.. jadi harus murni. Tapi dari 

petani kebanyakan murni semua. 

P: Kalo buat ini peternakannya kan kemarin saya smpet keliling pak, 

itu memang hampir smeuanya  kandangnya jadi satu sama rumah 

gitu ya pak? Lalu kalo untuk proses memerahnya apakah masih 

manual atau sudah menggunakan mesin pak? 

N: Iya hooh kelemahannya disitu, emang musuk kelemahannya disitu 

rata-rata masih manual, pemerahannya juga masih manual belom 

banyak yang pake mesin. Terus untuk penanganan limbahanyaaa 

masih kurang.  

P: Belom ada IPAL gitu ya pak? 

N: Banyak yang belom punya, ya mungkin sudah ada yang punya tapi 

mayoritasnya presentase nya masih kecal penanganan ipalnya 

P: Lalu untuk pengolahan limbahanyaaa bagaimana pak? 

N: Limbah cairnya kebanyakan dibuang ke jurang, kalo limbah 

padatnya itu kan banyak yang ngambil, iya untuk pupuk jadi 

banyak yang ngambil, contohanya punya adik saya itu satu truk 

itu gratis diambil dibawa ke tegal. Dia seneng karna banyak yang 

ambil itu. Jadi kadang bisa bau gitu mbak, apalagi kan rata rata 

tiap rumah itu punya sapi 5-7 ekor gitu. Kalo sukorejo itu masih 

lumayan bersih itu belom terlalu bau, kalo mbak ke kebon jurang 

itu bau banget pasti mbak. Memang kalo dimusuk itu 

peternakannya besar semua, yang tidak begitu banyak itu di 

cluntang sama kembangsari. Kalo lainnya rata2 tiap rumah itu 

punya rumah 

P: kalo untuk proses memerah susunya pak? Apakah sudah 

menggunakan mesin atau masih manual menggunakan tenaga 

manusia? 
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N: oh iya, kalo memerah ya masih manual ya mba masih diperah 

langsung sama peternaknya tiap hari tiap pagi siang gitu. Kan 

jumlah sapinya juga ga terlalu banyak ya jadi kalo mau pake mesin 

ya rugi nanti terus biayanya juga besar kalo mau menggunakan 

mesin, kalo istilahe ga cucuk nanti sama harga susunya. 

P: lalu kalau untuk pelatihan sebelumnya udah ada pelatihan belom 

sih pak untuk pengolahan? 

N: Oh sudah, Anu mbak, kalo pelatihan kebanyakan dari dinas seperti 

perindustrian, koperasi ukm, gitu dulu sering bahkan dari propinsi 

itu sering mengadakan pelatihan. Jadi yang udah jadi itu sruni itu 

dia dapet bantuan kayak sebuah ruang buat khusus untuk steril lalu 

alat alat gitu dia dapat bantuan itu, kalo yang sruni memang sudah 

go nasional karena dibantu sama uns dan undip dulu. Kalo yang 

sukorejo sih belom ada ya. 

P: Jadi untuk Sukorejo pemasarannya belom ada ya pak? 

N: ya kalo setau saya kan belom ada yang mengolah ya mbak jadi 

pemasarannya ya Cuma susu dijual ke KUD sama diambil broker 

itu 

P: Jadi kemitraan sama dua lembaga itu ya pak? 

N: Iya, itu kalo ukm bisa majunya harus itu kok mbak harus ada 

kemitraan itu. Karna kalo kita ga kerjasama gitu gabisa karena 

biayanya mahal ya. Mereka kemaren kkn disini gitu 

P: Jadi dalam bentuk kkn ya pak kemitraannya? 

N: Iya hoo kkn, tapi kalo kkn itu sendiri merangkul dari pemerintah 

dari dinas. Kalo sukorejo memang penghasil susu besar, tapi lebih 

banyak keluar tidak dikembangkan sendiri jadi langsung ke pabrik 

atau broker gitu lho. Tapi broker itu kan kebanyakan masuknya 

sgm sama 

P: Kalo semisal ada susu yang ga lolos dari bd tadi gimana pak 

N: Langsung dibuang. Itu dulu kud kan pernah sampe diprotes sama 

masyarakatnya karena susu yang buat indomilk itu berapa tangki 

gitu ditolak akhirnya dibuang gitu, itu kena denda kud itu. Tapi 

karena dengan adanya broker ini engga mbak malah 
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P: Berarti bisa masuk semua ya pak? 

N: Iya bisa masuk semua, gada yang susu dibuang, waktu dulu 

diboikot oleh kud itu banyak masyarakat buang susu. Iya tapi 

adanya broker ini malah mengangkat ekonomi masyarakat besar 

itu 

P: Terus kalo di sukorejo ini peternak itu jadi mata pncaharian utama 

atau sampingan pak? 

N: Sampingan mbak, kebanyakan sampingan mbak hooh kan lebih 

utamanya di tegalan. Tapi kan prinsipunyaa itu gini ya punya tegal 

ga punya sapi itu ibaratnya soto kurang garam, kalo punya tegal 

harus punya ternak, tapi kan itu mendukung membantu sekali 

ekonominya dengan susu itu bisa nyekolahi anak sampe 

perguruan tinggi, kan jadi andalan susu itu kan. Apalagi dengan 

diolah lagi itu kan sangat membantu perekonomian sekali susu 

yang awalnya dijual dengan harga murah kalo diolah lagi kan jadi 

lebih mahal mba. 

P: Tapi kalo dilihat dari kompetensi masyarakat sendiri, masyarakat 

itu mampu ga sih pak mengolah susunya sendiri? 

N: Kalo mampunya sih mampu, tapi gini lho masyarakatnya itu kan 

istilahe untuk memelihara sapi kan membutuhkan waktu besar 

mbak, kan pagi haris digombor dulu nanti agak siang ke tegal cari 

pakan ijo ijo siang dikasih makan, sore digombor lagi kasih makan 

lagi, itu memang tergantung orangnya ya mbak ya, tapi kalo lebih 

kreatifnya di sruni kalo di sukorejo itu maaf ya sukorejo itu ya itu 

hanya dari susu ga diolah jadi barang tapi langsung dijual gitu. 

P: Berarti dari kemauan masyarakatnya sendiri masih kurang ya pak? 

N: Iya kemauan masyarakatnya masih kurang memang kalo di 

sukorejo, karena kalo dari masyarakatnya sendiri tidak ada yang 

datang pelatihan gitu. 

P: Terus saya mau nanya pak kalo yang mempengaruhi rendahnya 

kualitas itu apa sih pak? Apakah karena perawatannya atau seperti 

apa pak? 
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N: Banyak mbak, iya banyak dari makanannnya bisa, komponen juga 

bisa dari kebersihan kandang juga bisa dari kesehatan sapinya juga 

bisa tapi yang lebih kepada kualitas susunya itu pada komponen 

dan makanannya. Itu kalo dah musim kemarau di musuk kan 

paling sulit air itu istilahnya sampe sapi makan sapi, misalnya 

punya sapi sepuluh itu nanti dijual satu untuk makan Sembilan tadi 

gitu lho untuk mengejar pada kualitas susu. Kebanyakan musuk 

itu punya tampungan air besar untuk tampungan air waktu 

kemarau. 

P: Kalo melihat dari yang sruni pak kan dia udah banyak produk 

turunan gitu, menurut bapak dari beberapa produk turunan itu 

yang mempunyai nilai tambah paling besar itu apa pak? 

N: Nilai tambah paling besar itu ada pada anu mbak kebanyakan di 

keju sama kefir. Ini untuk yang di sruni ya, kalo di sukorejo ya itu 

tadi mohon maaf belom ada ya diolah gitu. Tapi memang dia 

menggalang masyarakat ini memang pinter mbak semisal 

produksi ini kurang nanti nunjuk masyarakat buat bikin ini jadi 

akhirnya bisa berkembang banyak. 

P: Dan masyarakatnya juga mau buat diajak gitu ya pak? 

N: Iya bener, semisal dapet pesenan krupuk susu banyak langsung 

menggerakan masyarakat bikin krupuk.  

P: Kalo dari tingkat partisipasi masyarakatnya sendiri Sukorejo 

bagaimana ya pak? 

N: Partisipasi masyarakat kalo untuk sukorejo jujur jujuran ini saya 

belom pernah denger mba karena dulu waktu saya diundang di 

perindistrian untuk pelatihan ini sukorejo itu tidak pernah ada 

yang datang tapi yang datang sruni terus 

P:  Berarti untuk ketertarikan masyarakat kurang tertarik buat 

mengolah begitu ya pak dari sukorejo? 

N: Sebenarnya sudah mba, kalo untuk kripik susu itu hampir semua 

desa sudah bikin semua. Tapi kalo yogurt itu baru sruni karena 

kan pengadaan alatnya kan mahal itu kalo ga dapet bantuan kan 

susah juga. Kalo untuk kripik susu kan ga membutuhkan alat yang 
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banyak dan mahal ya. Untuk masyarakat kan untuk investasi disitu 

kan masih kurang juga. 

P: nggih sampun pak, mungkin untuk saya cukup sekian pak, terima 

kasih sudah meluangkan waktunya. 

N: nggih sama sama, nanti kalo semisal masih kurang atau butuh apa 

bisa hubungi saya ya nanti Insya Allah saya bantu. 

P:   nggih pak matur suwun. 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Desa Sukorejo (PDS) 

Nama   : Bapak Erik Darmadi 

Jabatan    : Kepala Desa Sukorejo Kecamatan Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

P: selamat siang pak perkenalkan nama saya tya, saya mahasiswa 

ITS Surabaya. jadi gini pak, saya sedang melakukan penelitian 

untuk tugas akhir mengenai pengembangan ekonomi lokal 

berbasis susu segar di Desa Sukorejo. Nah yang ingin saya tahu 

adalah bagaimana karakteristik sosial budaya dan ekonomi 

masyarakat Desa Sukorejo ini sendiri. 

N: iya kalo masyarakatnya 80-90% peternak sapi perah itu sendiri. 

Secara keseluruhan memang masyarakatnya homogen, maksude 

masih kental dengan gotong royong. Untuk ekonomi ya itu tadi 

80% bertumpu di peternakan dan pertanian itu. Tapi kita warga 

miskinnya kisaran dari 2300 an kk jadi masih sebenarnya ga 

miskin amat Cuma data dari dinsos itu ya 2300 an yang mendpaat 

bantuan tapi untuk terdampak covid ini 2x lipat hampir 700 an kk 

yang dapat bantuan. 

P: Lalu Biasanya pak untuk masyarakat yang 80% peternak ini 

apakah itu menjadi pekerjaan utama atau memiliki sambilan gitu 

pak? 

N: Bisa sambilan ya bisa ditekuni. Karena kan berdampingan antara 

ternak dan bertani kan berdampingan jadi yo berternak dan bertani 

P: Kalo untuk jumlah peternak itu berapa ya pak di sukorejo? 

N: Sukorejo itu yo 80% yo sekitar hampir setiap rumah sih masalahe 

kita ga mensurvei secara dalem yo hampir 1200 an kk lebih lah 

karena rata-rata 80% tiap rt. Misalnya ada 40 kk yang pelihara sapi 

itu 35 lah sisanya ya kerja di pabrik. Kalo yang masih muda-muda 

ya di pabrik kerja di sektor industry itu. 

P: berarti hampir semuanya punya sapi sendiri sendiri ya pak? 
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N: iya semua punya sapi, paling ya ga punya itu ya seperti keluarga-

keluarga muda itu mereka kan kerjanya di pabrik tapi hampir 

semua punya 

P: Kalo ini pak biasanya tiap peternak itu memiliki berapa jml 

sapinya nggeh pak? 

N: Ya tidak mesti tapi rata2 bisa 5 ada yang 10 ada yang 20 juga tapi 

rata-rata minim 2 ekor. 

P: kalo untuk pakannya sendiri biasanya dikasih apa pak? 

N: ya rumput rumput biasa itu cari di kebon biasane rumput gajah 

kalo saya yang penting rumput segar kalo saya mbak mosok kita 

aja makan harus enak nek sapi dikasihnya yang jelek kan yo 

kasian mbak 

P: kalo untuk proses pemerahan gitu peternak sendiri biasanya sudah 

pake mesin atau masih manual pak? 

N: kalo masyarakat sini ya kebanyakan masih manual mbak ya ada 

yang sudah pak mesin tapi ndak banyak ya paling yang punya sapi 

banyak itu saja 

P: biasanya tiap merah gitu dapet berapa liter pak? 

N: beda beda mbak, ada yang 5 liter 10 liter ada yang Cuma 3 liter… 

tergantung jumlah sapinya aja sama sapinya produksinya banyak 

atau gak 

P: kalo boleh tau biasanya dijual dengan harga berapa pak susunya 

tiap liternya? 

N: ndak mesti mbak, kadang 5000 kadang 4800 tapi yang paling 

sering ya 5000 rata rata 5000 biasanya 

P: Kemudian untuk pemasaran dari susu itu biasanya apakah dijual 

ke kud atau bagaimana kalo dari masyarakat? 

N: Ya ada yang sebagian ke kud ada yang sebagian diambil loper. 

Looper itu pengepul itu soalnya kan disini bertenaknya mandiri 

bukan modal dari kud 

P: Kalo di sukorejo ini apakah sudah ada kelompok peternak itu pak? 

N: Ada juga sih tapi ya tidak efisien lah soalnya kan perorang 

kebanyakan 
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P: Berarti mereka lebih bekerja mandiri nggeh pak 

N: Iya 

P: Kemudian sebelumnya apakah sudah ada pengolahan hasil susu 

gitu pak? 

N: Dulu ada, dulu ada yang diecer ada yang dibikin yogurt. Tapi yo 

ndak banyak dulu ada yogurt ada susu segar 

P: Kalau seperti itu apakah pengolahannya dari individu masing-

masing atau pernah ada pelatihan dari pemerintah gitu pak? 

N: Pernah pernah ada pelatihan bikin yogurt bikin apa ada yang 

pernah tp ya ndak efektif 

P: Itu dari pemerintah nggeh pak? 

N: Hooh dulu dari pemerintah ada 

P: Lalu untuk kemitraannya sendiri apakah ada menjalin kemitraan 

pak? 

N: Kemitraan itu paling sama yang nyuplai makanannya aja suplay 

makanan sapi jadi kemitraannya kita bisa bayar tempo karena kan 

kita perputaraan uangnya kan 10 hari sekali bayaran untuk 

pembayaran susu itu ya perputaraan uangnya hanya 10 hari sekali 

ajadii sebulan 3x 

P: Lalu kalau saat ini apakah masih ada pak pengolahannya itu pak? 

N: Dulu ada kwt kwt kelompok wanita ternak Cuma yo gak pada ini 

sih karena ini kan kebanyakan untuk mandiri bukan kelompok 

P: Kalo dari kemampuan masyarakatnya sendiri bagaimana pak 

waktu ada pelatihan pengolahan itu? 

N: Ya sedikit kurang ini karena maunya instan sih jadi para penjual 

ya jarang yang untuk mengembangakan usaha maunya instan. 

Padahal kan pengolahan ini peluangnya besar ya mba kan bisa 

meningkatkan nilai tambahnya juga bisa nambah pemasukan tapi 

ya namane orang banyak ya mba 

P: Berarti sudah pernah ada pelatihan itu ya pak ya? 

N: Iya tapi yo jarang sih biasanya dari BLK atau dinas 

P: Kalo dari pemerintah desa sendiri ada bantuan atau tidak pak 

untuk peternak sapi itu sendiri? 
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N: Sementara itu belom, tapi kalo dari pemerintah ada sih IB gratis 

itu. 

P: Itu dalam bentuk apa pak bantuannya? 

N: Jadi kalo seandainya sapi2 itu birahi dari mantri2 itu ib nya gratis 

ga bayar soalnya kan kalo bayar sekali bayar 50 rb itu. Ya 

mungkin itu dulu nggeh mbak saya ini ada urusan lain mungkin 

nanti bisa disambung lagi, maaf ya. 

P: Oh nggeh pak mboten nopo nopo. Terima kasih banyak pak maaf 

mengganggu 

N:  Iyaa iyaa 
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Kelompok Stakeholder  : Pemerintah Koperasi Unit Desa Musuk 

(PKUD) 

Nama   : Bapak Manto 

Jabatan    : Kepala Koperasi Unit Desa Musuk 

Kabupaten Boyolali. 

 

P:  Sebelumnya terima kasih pak sudah meluangkan waktunya. Jadi 

perkenalkan nama saya tya, saya mahasiswi ITS Surabaya, jadi 

saya sedang melakukan penelitian tentang pengembangan 

ekonomi lokal berbasis susu segar di Desa Sukorejo Kecamatan 

Musuk. Nah yang pengen saya tahu gimana hasil produksi susu 

dari desa sukorejo itu sendiri, harga2 per liternya berapa, lalu 

setelah dari sini di distribusikan kemana sampe ke pemasarannya 

gitu. 

N: iya, kalo sini kan anu mbak belum perusahaan ya cuma koperasi 

ini mengamankan susu dari lapangan terus sampe sini Cuma kita 

dinginkan jadi langsung kita kirim ke IPS (industry) terus kalo 

harga itu sesuai kualitas ndak ada patokan harga itu ndak ada. 

P: Kalo harganya ada standar harganya berapa gitu ya pak? Harga 

tetapnya gitu ga ada ya pak? 

N: Ndak, ndak ada mbak yang menentukan adalah kualitas. Nek 

sukorejo itu saya bayaran saya kira wong kualitasnya masih 

rendah. Kalo yang lain itu rata2 6000 atau ada ya 5800 atau 5000 

masih ada yang 4500 

P: Biasanya kalo untuk penentuan kualitasnya itu KUD menetapkan 

sendiri atau sepeti apa pak? 

N: Ada alatnya kok nama laktoscan jadi begitu sistem masuk itu 

sudah keliatan 
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P: Lalu biasanya yang mempengaruhi rendahanya kualitas susu itu 

apa pak? 

N: Itu ada 3 macam ya, pertama kesehatan sapi, terus dari pola 

makan, kalo makannya ga bergizi kan ya otomatis, terus ketiga ya 

faktor x. 

P: Kalo dari kud sendiri ada perannya selain mengumpulkan susu 

gak pak? Mungkin seperti penyedia pakan? 

N: Ada, pakan menyediakan, terus kesehatan itu menyediakan mantri 

hewan itu ada dokter hewan itu ada, terus nanti istilahe pinjaman 

ada kan biasane kalo orang desa mau bayar sekolah kan ga 

mungkin jual sapi itu nanti dipinjemi SP dari sini 

P: Kalo biasanya dari desa sukorejo sendiri itu biasanya 

dikumpulkan ke kud bisa berapa liter pak? 

N: Kalo sukorejo itu paling sedikit kok sana itu soalnya banyak 

broker mbak, broker itu orang yang cari susu terus dijual, justru 

itu lebih rendah lagi tapi kalo broker kalo dibandingkan ke kud itu 

bayarannya sama, nek dulu bayarannya mungkin lebih tinggi 50 

atau berapa karena apa, brokr kan tidak punya kewajaiban apa apa 

kalo kud kan ada seandainya mau lebaran itu ngasih bingkisan 

sembako terus RAT itu satu orang tidak kurang dari 100 rb per 

orangnya itu kan pake dana, kalo broker ya sudah sebatas dua beli. 

Mungkin berani ngelebihi 100 tapi nanti banyak yang lari 

tanyakan sukorejo itu banyak orang yang kapusan yang setor 

dibawa lari, kalo kud kan punya badan hukum jadi ga mungkin. 

P: Gitu itu biasanya dari orang luar musuk atau orang musuk pak? 

N: Iya orang luar musuk tapi kans ekarang pasar bebas klo dulu kan 

gabisa, rusaknya kualitas karna ada broker itu, dulu kan Cuma satu 

pintu jadi dulu itu musuk itu memang betul-betul andalan bagus 

tapi sekarang ya sudah kayak gitu. Tapi saya selalu berprinsip 

pada kualitas, kalo jelek yang silahkan mau kemana silahkan saya 

ga ngelarangi. 

P: Jadi kalo dari sini kualitasnya tidak memenuhi nanti terserah 

kemana gitu ya pak? 
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N: Iya, ditolak ya itu terus nanti broker itu mau menerima soale kan 

broker bawanya ga begitu banyak nanti terus dibawa ke eceran 

eceran gitu kan laku. 

P: Kalo untuk ips nya sendiri biasanya dikirim ke mana pak? 

N: Kalo saya sendiri biasanya di bendera sama di so good. Di teras 

itu lho so goodnya, bendera sekarang kan juga di teras di 

sebelahnya 

P: Biasanya kalo ips sendiri ada kayak semacam dia mintanya harus 

segini segini gitu ga sih pak? 

N: Ada ada gradaenya, kalo bendera itu mintanya gradae 1 mba 

P: Gradae 1 itu artinya apa pak? 

N: Total solidnya paling ndak harus 11,5 

P: Kalo yang so good itu pak? 

N: Kalo so good ya 11 bisa, karna kalo so good kan produksinya cair 

ya kalo bendera kan ada bubuk. Bubuk itu yang dihitung 

rendemen bubuknya itu 

P: Kan kalo di kud kan mementingkan kualitasnya pak, dari kud 

sendiri ada pelatihan ke masyarakata untuk menjaga kualitas 

susunya? 

N: Ada, setiap 3 bulan kita melakukan penyuluhan. Tapi ya namanya 

orang banyak kalo yang sudah sadar ya oke, kalo yang belom 

sadar ya… ada lho susu yang broker itu dibayar 4000 kurang ajaa 

ada, nek dia kan dikasih air. Nah terus tak suruh perhitungan km 

dibayar 4000 susumu itu berapa kalo 10 liter jadi berapa, mereka 

berani nambahi berapa liter, kalo 3 ajaa rugi. Padahaal kalo 

tambah 3 aja belom tentu laku kan. Lebih baik kesini susu segar 

6000 rb kan. Tapi perhitungannya ajaa belom ada yang nyampe 

gitu lho.. 

P: Mungkin mereka belom bisa memenuhi yang kualitas itu mungkin 

ya pak? 

N: Memenuhi kuota kan? Tapi kan perhitungan harganya kalah ya 

mbak. Itu ajaa bisa jadi ditolak. Kalo ke kud murni kan ga 

mungkin ditolak, ya itu kesadaran masyarakat ajaa yang belom. 
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nek sukorejo ya ada yang gradae 1 tapi ya ada yang gradae 2 

gradae 3. 

P: Berarti kud tu ga mengurusi tentang pengolahan hasil gitu ya pak? 

N: Endak endak, kalo kud Cuma menjual Cuma dingin aja. Susu itu 

kan 2 jam itu kekuatan hanyaa 2 jam lebih itu kan pecah, setelah 

datang kesini kan kita dinginkan dengan suhu 2-3 derajaat itu udah 

aman. Ke Jakarta ajaa gapapa perjalann sini Jakarta 

P: Berarti kerja samanya kud ini baru ke bendera sama so good ajaa 

pak? Atau ada yang lain? 

N: Oh sekarang kan cari yang deket, dulu itu saya juga ke indolakto 

terus ke garuda food bandung itu, sarihusada sudah semua kita 

jelajaahi, Cuma yang 2 ini ajaa yang paling harmonis. 

P: Kalo kendalanya sendiri dari kud untuk menghimpun peternak ini 

apa pak? Kan tadi salah satunya kesadaran masyarakat itu apa lalu 

apa lagi pak? 

N: Ndak ada sebenarnya kendalanya ya Cuma bersaing dengan 

broker itu, kalo broker kan susu seperti apapun diterima kalo kita 

kan endak 

P: Berarti kalo susu yang disini kalo dikirim ke ips tadi udah jelas2 

diterima ya pak ya? 

N: Iya, ya memang haris susu yang baik kalo susu jelek2 gamau pasti 

ditolak, terust pc. Tapi itu kan angka kumannya sekarang itu lebih 

parah lagi mintanya harus dibawah 1 juta. 

P: Kalo dari peternak sendiri biasanya susu itu berasal dari sapi 

sendiri ya pak dan kalo mengumpulkan susu ke kud hampir setiap 

hari pasti ada atau bagaimana? 

N: Ya itu punya sendiri, setiap hari pagi dan sore, jadi sapi itu harus 

diperah rutin. Kalo pagi ini gak diperah mungkin susunya udah 

mrongkol udah rusak jadi ya memang harus rutinitas. 

P: Kalo untuk proses produksi itu biasanya petani merahnya masih 

manual atau sudah pake mesin pak? 

N: ya masih manual mba diperah langsung pake tangan 

P: Kalo untuk dikirim ke ips nya itu setiap hari juga pak? 
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N: Iya setiap hari juga 

P: Bisa berapa liter pak kalo ke ips? 

N: Kita biasanya 15 ton kalo kemaren-kemaren bisa 23 ton 

P: Kenapa kok menurun pak? 

N: Ya menurun ya itu, ada yang lari. terus musim, Terus susunya 

berkurang, sapinya ga berkurang tapi produksi susunya berkurang, 

karena musim hujan gini sapi kalo makan ga begitu enak, lebih 

enak pas musim panas. Sapi kan membutuhkan kehangatan tubuh, 

jadi kalo musim hujan gini sapi makan untuk menghangatkan 

tubuh dulu baru untuk memproduksi susu. 

P: Oh begitu, kao untuk total sapi yang ada di musuk ini sendiri 

berapa yang masuk ke kud? 

N: Kalo total sapi ya banyak mbak, bisa lebih 20.000 

P: Kalo untuk total susu berapa liter pak tiap sapi? 

N: Sapi satu rata2 ya 10 liter. 

P: Biasanya rata2 peternak di musuk ini memiliki berapa ekor sapi 

pak? Trus ini kepemilikan pribadi ya pak 

N: Iya kepemilikan pribadi jumlahnya ya beda beda ada yang 1 ada 

yang 5 ada yang 10 ekor, ya beda2 tergantung kemampuan 

ekonomi masing-masing. 

P: Berarti dari kud ga ada menentukan syarat kalo ke kud harus 

punya sapi berapa gitu ya pak? 

N: Endak, semuanya kita terima kok, yang penting punya sendiri, ada 

lho itu yang 2 liter aja masih nyetor terus. 

P: Kalo untuk jumlah anggota sendiri taun ketaun semakin 

meningkat atau malah menurun pak? 

N: Semakin turun, karena kita rampingkan, kalo orang yang ga 

pernah setor ndak anu sudah bukan anggota lagi. Dulu anggota 

kita 10 rb gitu tapii banyak yang fiktif, lalu sekarang kita 

rampingkan karna kalo tidak memberi kontribusi untuk apa. Jadi 

sekarang kita rampingkan anggota ya itu yang memberi kontribusi 

pada kita jadi usul ya kita perhatikan bener karna dia ya memberi 

kontribusi. 
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P: Itu tadi bapak menyebuntukan ada rapat berarti ini ada rapat rutin 

gitu pak dengan anggota? 

N: Iya tiap 3 bulan,  

P: Biasanya itu menampung permasalahan mereka begitu pak? 

N: Iya heem jadi nanti keluhannya apa jadi kan kita bisa segera 

merubah, 

P: Biasanya permasalahan apa pak yang sering disampaikan? 

N: Ya minta tambahan sapi paling, sekarang kan gini mbak banyak 

pelopor banyak produksi-produksi susu tapi tidak punya sapi kan 

sapinya itu-itu saja akhirnya kan hanyaa untuk rebutan susu itu, 

klo dulu kan endak kud meminjami sapi.  

P: Kalo kud sendiri menjalin kemitraan gitu atau tidak pak? Mungkin 

untuk penyediaan pakannya? 

N: Iya kita ada kerjasama sama nutrifit di cempogo untuk penyediaan 

pakan konsetratnya. 

P: Kalo untuk pakannya disini biasanya pake rumput apa pak? 

N: Biasanya rumput gajah sih mbak, paling banyak rumput gajah sih. 

P: Nggeh pun pak, mungkin itu saja pak, terima kasih 

N: Nggeh nanti kalo ada yang kurang bisa kesini lagi saja.
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Kelompok Stakeholder  : Masyarakat Peternak (MP) 

Nama   : Ibu Sri Suparni 

Jabatan    : Salah Satu Peternak di Desa Sukorejo 

Kecamatan Musuk Kabupaten Boyolali 

 

P: Halo Assalamu’alaikum buk iya ini saya tya yang tadi menelpon 

saya dari ITS Surabaya buk. Jadi begini pak, saya kan penelitian 

skripsinya tentang pengembangan ekonomi lokal berbasis susu di 

Desa Sukorejo. Nah saya ingin tahu bagaimana kondisi usaha susu 

disini mulai dari peternakannya sampai ke pengolahan menjadi 

produk turunan. 

N: Oh iya, kita kan disini punya ternak di LTM sini tapi ternake juga 

ga banyak, yang diperah Cuma ada 8, yang bunting 3, kalo bunting 

itu kalo lebih dari 6 bulan udah gabisa diperah, disini juga ada 

pedetnya anaknya itu ada pedet jantannya juga ada pedet 

betinanya. Kalo disini pedet jantannya ada 2 yang besar itu itu 

hampir 2 tahun umurnya, kalo yang kecil2 itu umurnya ada 7. Jadi 

disini ternaknya belom banyak mbak soalnya disini masih kecil 

usahanya. 

P: Kalo boleh tahu LTM itu singkatannya apa bu? 

N: Oh ya, LTM ini singkatannya Langgeng Tani Makmur. Ini 

miliknya pak marino domisilinya ada di Jakarta, tapi ini yang 

mengurusi yang tanggung jawab ini bu maya dan pak iwan yang 

berdomisili di Semarang, usahanya ada di Sukorejo sini. Biasanya 

kalo bu maya sama pak iwan itu tiap sebulan sekali kesini tapi 

kemarin belom kesini ya gara gara kondisi corona ini ya jadi 

belom kesini, kalo marino biasanya 3 bulan sekali kesini tapi ya 

itu tadi gara gara kondisi ini jadi belom kesini juga. 

P: kalo dari perawatan sapinya sendiri itu gimana bu? 
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N: Oh ya, kalo disini itu ada perawatannya 3 kali ya mbak ya dari 

pagi dimulai jam 5, kita kasih makan pertama comborat, 

comborannya itu terdiri dari ampas sama bren, terus kita kasih 

makan makanya itu dari fermentasi pohon jagung itu mbak, itu 

kita kasih tets sama obat MA, itu kita diamkan didalam tong terus 

kita giling dulu biar halus terus kita campur sama obat MA it 

uterus dimasukkan ke dalam tong kita padatkan disimpen sampe 

3-4 hari. Setiap pagi sapinya itu kita mandiin mbak, jadi sapinya 

mandi terus disini setiap pagi sama siang. Itu kita bersihkan 

kotorannya, sapinya kita mandiin tiap pagi kita bersihkan juga 

kandangnya. Jadi sebelum kita perah dibersihkan dulu sapi sama 

tempatnya. Stelah kita bersihkan baru kita mulai perah, kita perah 

juga punya alatnya punya mesinnya itu lho mesin perah itu kalo 

pagi kalo udah bersih semua tempatnya sapi udah bersih baru kita 

mulai perah. Setelah perah selesai ya ada aktifitas untuk bikin 

pakan lagi untuk persiapan hari hari yang akan datang itu. Kita 

bikin pakan ya campurannya seperti itu, nanti jam 8 itu kita udah 

selesai. Terus nanti jam 12 kita mulai lagi jam 12 juga seperti itu 

kita kasih makan kita aksih comboran kita kasih makan, kalo yang 

jantan2 atau yang pedet2 itu bisa kita selingin kita kasih jerami, 

kalo yang perah tetep kita kasih fermentasi. Tru fermentasinya 

disini ya juga ada ukurannya sekali sapi ya 8 kg itu, itu siang juga 

gitu. Pagi dan siang sama, kalo sore engga. Kalo sore kita ksh 

makan lagi sama kita aksih comboran kita aksih makan, kalo 

kotorannya Cuma kita sorok ya kita sorok biasa itu gausha 

dimandiin gapapa kalo sore, intinya tiap hari sapinya dikasih 

makan 3x tempatnya dibersihin 3x, sapinya dimandiin 2x. 

P: Berarti kalo untuk merahnya itu udah ga manual ya bu ya udah 

pake mesin? 

N: Ya tapi juga ada ternak yang gamau diperah pake mesin, kan 

ternak juga kayak manusia ada yang mau ada yang gak ada yang 

mudah ada yang gak, kalo yang ternaknya mudah itu juga mau 
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diperah sama mesin soalnya ya ga enak gitu mungkin, kana pa ya 

sapinya akn ya punya pake perasaan, tapi hampir semuanya mau. 

P: Kalo untuk pakan kan pake fermentasi gitu ya bu ya? itu apakah 

mempengaruhi kualitas susunya nanti daripd pake pasan biasa gitu 

bu? 

N: Ya ada mbak, kalo sapi disini itu makannya ga begitu banyak ya. 

Kalo petani dikampung kan kasih makan banyak banget kalo 

disini dikasih makan dikit aja. Terus kualitas susunya itu sudah 

bagus. Kita juga comboranya pake ini kan sementara kita gapake 

ampas bir, ampas bir ampas tahu sama bren. Cuma kan kondisinya 

kayak gini kita ga pake ampas bren karena ampas brennya gabisa 

kirim. Terus ampas brennya ditambah fermentasi itu 

meningkatkan kualitas susu, susunya tambah enak tambah gurih 

tambah kental. Terus ternaknya itu gemuk gitu lho mbak alus 

badannya. Terus kalo yang hamil itu kita kasih fermentasi itu 

mesti pedetnya sehat lahir pasti besar padet gitu. Karena kan 

maknnya lebih bagus di tm daripd petani biasa 

P: Kalo susunya sendiri dalam sekali perah untuk satu sapi 

menghasilkan brp liter bu? 

N: Kalo sapi ya beda2 mbak kalo abis melahirkan itu sehari ada 12-

15 liter ad ayang bagus juga ada yang 18. Tergantung besar 

kecilnya sapi, kalo sapinya bodinya besar itu susunya juga 

dapetnya banyak. Iya tapi kao kualitas sapinya kecil kita juga 

dapet susunya kecil. 

P: Terus stelah susunya diperah disimpan dulu atau bagaiamna? 

N: Oh iya Kalo selama ini kan kita produksi, kita masak sendiri mbak 

susunya dimasak namanya susunya disini produknya marinos 

milk dan yogurt. Tapi karena keadaannya seperti ini kita ga 

produksi hampir laa ini smenjak korona kita ga produksi paling 

Cuma kita bikin pesanan susu plant, tapi kalo ga prouksi susu kita 

setorkan ke kud. 

P: Kalo ke kud biasanya dibeli dgn harga berapa buk? 
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N: Kalo kud itu macem2 mbak setiap kud sendiri2 harganya ada yang 

4600 adanya 5500 ada yang 6000. Kalo ditempat kita itu 5500 per 

liter 

P: Kalo dalam sekali perah tu berarti dari smeua sapi disitu kalo setor 

ke kud berapa liter  buk? 

N: Kalo pagi gitu kita perah 40-50 lebih lah pokoknya sehari bisa 

hampir 70 liter. Karena kan kita masih punya indukan betina yang 

punya pedet kecil jadi itu gabisa dieprah sepenuhnya gitu lho 

soalnya baru umur sebulan. Besok kalo udaha 4 bulan baru kita 

sapih 

P: Kalo sapi itu mulai bisa diperah dari umur berapa buk?  

N: Ya sejak sapi melahirkan. Sapi itu kalo bunting terus melahirkan 

itu kan buntingnya 9 bulan itu setelah melahirkan baru bisa kita 

perah itu kalo pedetnya udah 4 bulan baru kita sapih. Terus tapi 

didalma waktu 4 bulan itu kalo sapinya subur dia udah minta IB 

lagi, IB itu suntik untuk populasi lagi. Jadi ada kadang sapi itu 

baru 40 hari udah minta IB lagi, sapi kalo udah minta IB terus jadi 

kan dia bunting lagi itu susunya udah berkurang lagi karena dia 

bunting. Jadi petani juga ada sennegnya juga ada susahnya baruaja 

melahirkan 2 bulan 3 bulan udah bunting susunya ga keluar lagi, 

tapi senengnya udah dapet pedet lagi. Jadi gabisa untuk patokan 

ya mbak ya soalnya sapi ya sendiri sendiri. Jadi itu menurut 

karakter sapi mbak beda beda 

P: Kalo hari biasa gini kancada yang diolah jadi susu plain sama 

yogurt, nah apakah semua susu di LTM itu diolah jadi yogurt atau 

ada juga yang dijual ke KUD buk? 

N: Kemaren ya mbak, November desember itu kita punya pesana 

setiap minggunya 2400 botol kecil ukuran 230 ml itu kita setiap 

hari senin sama kami situ kita kirim 1200 1200 jadi kita setiap hari 

produksi itu yang ga produksi cuma hari sabtu itu kita kirim ke 

sekolah itu kan kita amrketnya ada ke sekolahan ke kafe terus ada 

pra order gitu lho mbak, nah waktu itu kan kita ada orderan dari 

sekolah setiap minggu kita kirim seperti itu. Kita punya berbagai 
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varian rasa ada coklat vanilla stroberi pisang bubblegum melon 

blueberry grentea macam-macam kita ada 9 varian ada cappuccino 

kita komplit 

P: Itu apakah Cuma ukuran 230 ml atau ada ukuran lain buk? 

N: Engga ada yang 1 literan, kalo yang 1 literan itu pra order mbak 

biasanya ibu rumah tangga itu buat konsumsi keluarga2. Kita juga 

marketnya ke rumah sakit karyadi itu tapi karena lagi seperti ini 

ya stop juga. Karyadi itu stiap 1 minggu 2x kita kirim kesana 

P: Selain diolah jadi yogurt apakah ada olahan lain gitu bu? 

N: Belom disini baru susu sama yogurt. Kemarin kita baru trial2 kita 

bikin keju, yogurt greek. Tapi kita belom pasarkan soalnya kita 

baru ini mbak mengajukan ke bpom jadi kita pemasarannya belom 

jauh tapi kalo MUI udah, MUI udah 3x perpanjangan.  

P: Terus ini buk kalo dari pengolahan ini pekerjanya apkaah dari 

masyarakat sekitar LTM ini atau luar? 

N: Iya disini yang bekerja dibagian susu Cuma 4 orang dikandang 3 

orang tapi kalo dibagain susu ga produksi seperti ini kita bisa 

bantu di kandang bantunya juga kasih pakan, kita abntu kasih 

comboran tadi, kita bantu menata pakannya kita bantu bersihi 

disekitar kandangnya. Kalo di kandang tetep kerja perah itu nomer 

satu. 

P: Berarti kalo yang didalam produksi itu 4 orang itu apakah dalam 

produksinya udah pake mesin buk? 

N: Iya disini udah pake mesin, kita udah pake mesin kita udah pake 

sop ya mbak ya soalnya kan kita produksi bahan makanan jadi 

harus bersih steril gitu lho gak apa ya ga asal gitu lho kita juga 

punya baju kita juga harus punya alat2 yang memadai disini. 

P: Lalu untuk harga2 produknya sendiri kisaran berapa bu? 

N: Oh iya iya kalo kemaren itu masih 6000 per botol yang kecil tadi 

lho kalo yang besar 20.000 tapi taun ini naik mungkin kan gulanya 

mahal sekali sekarang soalnya kan kita pake gula ga pemanis 

buatan kita pake gula pasir asli gulaku itu lho yang ada halalnya 

bpomnya juga. Jadi tempat kita itu dari susu dari perisa dari gula 
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itu yang ada bpom dan halalnya. Terus perisa juga gitu cari yang 

pake bpom dan halalnya. Terus perisanya kita juga pake yang 

paklam kupu2 yang ada bpomnya. Soalnya kalo kita mau masuk 

bpom dan mui persyaratannya seperti itu. Jadi susu kita Cuma 

bertahan 17 hari walau dalam keadaan masuk freezer gitu. 

P: Lalu untuk pemasaran tadi apakah sudah ada yang keluar kota 

selain ke semarang itu buk? 

N: Iya kita dulu pernah ke Jakarta juga ke bank syariah terus kita juga 

pernah ke indo motor di Jakarta itu lho mba. Tapi karena corona 

ini dia udah mulai ga ambil, biasane dia ambilnya yogurt dia itu 

setiap minggu yogurt 50 botol susunya 20 botol. Ke Surabaya juga 

pernah tapi kita masih terhalang bpom ini jadi langkah kita belom 

bisa melebar ditambah susu kita Cuma bertahan 17 hari terus kalo 

kiriman kita tersendat 2 hari itu kan berarti tinggal 15 hari jadi kita 

mau melangkah jauh itu belom bisa karena kita ga pake bahan 

pengawet. 

P: Lalu untuk ini bu kalo dalam pengembangan produknya ini 

apakah dari LTM ada kerjasama dari pemerintah atau ada dari 

pihak lain bu? 

N: Belom mbak belom ada, kita masih berjalan sendiri jadi belom 

ada, kayaknya besok itu kalo udah BPOM nya insya Allah kita 

rencananya juga seperti itu. Tapi karena kemarin itu belom tapi 

karena terhalang seperti itu kita harus berhenti karena seperti ini 

P: Berarti karena corona seperti ini susunya langsung dijual ke KUD 

itu ya buk ya? 

N: Iya ke KUD kemarin ada ini mbak pesanan dari kafe di semarang 

juga susu plain kita ya lumayan juga ada 50 botol 1 literan itu lho 

mbak tapi karena kafe itu tidak boleh buka jadi ya terpaksa kita 

gabisa kirim sekarang. 

P: Kalo disekitaran boyolali sendiri biasanya kemana bu? 

N: Ga ada kita kalo di boyolali. Kan di boyolali udah banyak susu 

tempatnya susu. Jadi kita jualnya ga di boyolali malah keluar 

boyolali. Dulu itu pra ordernya banyak sekali mbak di semarang 



208 
 

 
 

itu lebih dari 10 tempat itu di salatiga juga ada. Tapi ya karena 

seperti ini mbak jadi ya mau gimana lagi 

P: Kalo ini bu, setau ibuk aja kalo di sukorejo ini selain LTM ini 

apakah ada juga yang dia kayak mengembangkan produk seperti 

yogurt gitu? 

N: Oh kalo di sukorejo sini ga ada ya mbak Cuma disini. Kalo 

ternaknya itu banyak disini yang punya sapi. Kalo disini tu 

perseorangan itu malah ada yang punya sapi lebih dari 20 perah 

semua ada mbak tapi dia ga punya badan hokum soalnya kan 

perseorangan. 

P: Berarti itu mereka semua dijual ke kud semua gitu buk? 

N: Iya dijual ke kud sama kayak kita juga tapi ada juga yang dijual 

ke orang yang dateng kesini. 

P: Kalo sebelumnya dari pemerintah itu ada ga sih buk pelatihan 

pengolahan susu ke desa sukorejo itu bu? 

N: Belom- belom ada pelatihan itu. Bu maya itu cari sendiri. Di 

sukorejo belom ada.  

P: Jadi dari pemerintah belom ada pelatihan-pelatihan itu ya buk ya? 

Malah mengembangkan sendiri 

N: Iya belom ada mengembangkan sendiri malahan. 

P: Kalo untuk kerjasama kemitraan dengan pihak swasta gitu ada bu? 

N: Kalo disini kerjasamanya ya itu tadi kalo kita kan pemasarannya 

ke semarang nanti kita kirim ada kayak tempat pemasarannya 

disana lalu konsumen yang beli bakal kesana gitu. 

P: baik bu, mungkin untuk saya sudah cukup. Terima kasih sudah 

mau meluangkan waktunya. Mohon maaf sebelumnya karena 

menghubungi lewat telepon, insya Allah jika ada kesempatan bisa 

sowan kesana. 

N: oh iya mbak iya sama sama.
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LAMPIRAN D 

Perhitungan Analisis Nilai Tambah 

 

Tabel Daftar Harga Bahan Baku dan Sumbangan Input Lain 

Daftar 

produk 

olahan 

Harga 

Produk 

Olahan 

(Rp) 

Bahan Baku 

dan 

Sumbangan 

Input Lain 

Harga Bahan 

Baku dan 

Sumbangan 

Input Lain (Rp) 

Keju 90.000 

Susu 1 ltr  6.000 

Cuka 8 sdt/40 

ml 
1880 

Garam ½ 

sdt/2,5 ml/2,4 

gr 

48 

Kemasan 1000 

Ice Cream 20.000 

Susu: 1 ltr  6.000 

Gula pasir ½ 

kg  
10.500 

6 butir telur 

ayam  
18.000 

6 sdm coklat 

bubuk  
3.400 

Garam 1 sdm  52 
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Vanili 1 sachet  250 

Kemasan 1.000 

Yoghurt 25.000 

Susu: 1 ltr  6.000 

Bibit yogurt 50 

ml/2 sdm 
2.000 

Gula 2 sdm 2.000 

Kemasan 1.000 

Kefir 180.000 

Susu: 1 ltr  6.000 

Kefir grains 50 

g 
100.000 

Kemasan 1.000 

Stik susu 15.000 

Susu 1 ltr 6.000 

Tepung terigu 

1 kg 
8.000 

Tepung tapioca 

200 gr 
15.000 

Telor 250 gr 12.000 

Mentega 200 gr 7.000 

Garam 2 sdt 192 
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Kemasan 1.000 

Susu 

pasteurisasi 
20.000 

Susu 1 ltr  6.000 

Gula 2 sdm 630 

Garam 1 sdt 96 

Perasa 

makanan 
1.700 

Kemasan 1.000 
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Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Keju 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
100

1000
 

= 0,1 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 0,1 x 90.000 

   = 9.000 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
8 

1000
 

= 0,008 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  

         Sumbangan Input Lain  

 = 9.000 – 6.000 – 2428 

 = 572 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
572

9000
X 100% 

= 11,91%  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 0,008 x 50.000 

         = 400 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 
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 =
400

572
X 100% 

    = 37,31% 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 572 – 400 

   = 172  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

              =
172

572
X 100% 

  = 30,07% 

 

Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Ice Cream 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1

1
 

= 1 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 1 x 52.000 

   = 52.000 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1

1
 

= 1 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  
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         Sumbangan Input Lain  

 = 52.000 – 6.000 – 33.202 

 = 12.798 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
12798

52000
X 100% 

= 24,61%  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 1 x 6.250 

         = 6.250 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 

=
6.250

12.798
X 100% 

         = 48,83% 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 12.798 – 6.250 

   = 6.548  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

               =
6.548

12.798
X 100% 

  = 12,59 % 
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Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Yogurt 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1

1
 

= 1 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 1 x 25.000 

   = 25.000 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1 

1
 

= 1 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  

         Sumbangan Input Lain  

 = 25.000 – 6.000 – 5.000 

 = 14.000 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
14000

25000
X 100% 

= 60 %  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 1 x 6.250 

         = 6.250 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 
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=
6250

14000
X 100% 

         = 41,67% 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 14.000 – 6.250 

   = 7.750  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

              =
7750

14000
X 100% 

  = 35 % 

 

Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Kefir 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1

1
 

= 1 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 1 x 180.000 

   = 180.000 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1 

1
 

= 1 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  
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         Sumbangan Input Lain  

 = 180.000 – 6.000 – 100.000 

 = 73.000 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
73000

180000
X 100% 

= 40,55 %  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 1 x 6.250 

         = 6.250 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 

=
6250

73000
X 100% 

         = 8,56 % 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 73.000 – 6.250 

   = 66.750  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

              =
66750

73000
X 100% 

  = 37,08 % 
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Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Stik Susu 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
3,75

1
 

= 3,75 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 3,75 x 15.000 

   = 56.250 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1 

1
 

= 1 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  

         Sumbangan Input Lain  

 = 56.250 – 6.000 – 43.192 

 = 7.058 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
7.058

56.250
X 100% 

= 12,55%  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 1 x 6.250 

         = 6.250 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 
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=
6.250

7.058
X 100% 

         = 88,55 % 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 7.058 – 6.250 

   = 808  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

              =
808

7.058
X 100% 

  = 1,44 % 

 

Perhitungan Analisis Nilai Tambah Produk Susu Pasteurisasi 

Faktor Konversi = 
Hasil produksi dari sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1

1
 

= 1 

Nilai Produk  = Faktor Konversi x Harga proses  

   = 1 x 20.000 

   = 20.000 

Koefisien Tenaga Kerja =  
Jumlah Tenaga Kerja sekali proses produksi 

Jumlah bahan baku sekali proses produksi
 

= 
1 

1
 

= 1 

Nilai tambah  = Nilai produk − Harga Bahan Baku –  
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         Sumbangan Input Lain  

 = 20.000 – 6.000 – 3426 

 = 10.574 

  

Ratio Nilai tambah (%)  = 
Nilai Tambah

Nilai Produk
X 100% 

          =
10547

20000
X 100% 

= 52,87%  

Imbalan tenaga kerja = Koefisien tenaga kerja x upah rata-rata  

          = 1 x 6.250 

         = 6.250 

Bagian tenaga kerja (%) =  
Imbalan Tenaga Kerja

Nilai Tambah
X 100% 

=
6250

10574
X 100% 

         = 59,11% 

 

Keuntungan**  = Nilai tambah – Imbalan tenaga kerja 

   = 10.574 – 6.250 

   = 4.324  

  

Tingkat Keuntungan  (%)   =  
Keuntungan

Nilai Tambah
X 100% 

              =
4324

10574
X 100% 

  = 21,62 % 
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“halaman ini sengaja dikosongkan” 
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